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ABSTRAK
Pratiwi Nur Laily. Pengaruh Efikasi Diri dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Berwirausaha Siswa Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong Tahun Ajaran 2019/2020. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Oktober 2019. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran SMK Sukawati Gemolong, 2) pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran SMK Sukawati Gemolong, dan 3) pengaruh efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran SMK Sukawati Gemolong. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI dan XII Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong sebanyak 79 siswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 siswa yang diperoleh melalui teknik stratified proportional random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dan dokumen. Teknik analisis data yang dilakukan melalui analisis regresi linier berganda, uji t parsial, dan uji F. 
Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan 1) efikasi diri terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran SMK Sukawati Gemolong dengan thitung sebesar 8,079 (α = 5%), 2) status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran SMK Sukawati Gemolong dengan thitung sebesar 3,029 (α = 5%), dan 3) efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran SMK Sukawati Gemolong dengan fhitung sebesar 45,412 (α = 5%). Variabel efikasi diri memberikan sumbangan relatif sebesar 82,78% dan sumbangan efektif sebesar 48,84%. Variabel status sosial ekonomi orang tua memberikan sumbangan relatif sebesar 17,36% dan sumbangan efektif sebesar 10,24%. 

Kata kunci: Kepercayaan Diri, Kelas Sosial, Hasrat Berwirausaha 


ABSTRACT

Pratiwi Nur Laily. The Effect of Self-Efficacy and Social Economic Status of The Parents toward Student’s Interest in Entrepreneurship of Program Office Administration SMK Sukawati Gemolong Academic Year 2019/2020. Thesis. Faculty of teacher Training and Education. Sebelas Maret University, Nopember 2019. 
The purpose of this research were to find out 1) the effects of self-effficacy toward student’s interest in entrepreneurship program office administration SMK Sukawati Gemolong, 2) the effects of social economics status of the parents toward student’s interest in entrepreneurship program office administration SMK Sukawati Gemolong, and 3) the effects of self-efficacy and social economics status of the parents together toward student’s interest in entrepreneurship program office administration SMK Sukawati Gemolong.
This research used a descriptive metods with quantitative. The population in this research were all student of class XI and XII program office administration SMK Sukawati Gemolong which amounted to 79 students. The sample in this research amount to 66 students, taken with stratified proportional random sampling. Data collection techniques using questionnaire and document. The data analysis technique using multiple regression, t test, and F test. 
The conclusions of this research is that there are positive and significant  effect of 1) self-effficacy toward student’s interest in entrepreneurship program office administration SMK Sukawati Gemolong with tcount  amount 8,079 (α = 5%, 2) social economics status of the parents toward student’s interest in entrepreneurship program office administration SMK Sukawati Gemolong with tcount  amount 3,029 (α = 5%), and 3) self-efficacy and social economics status of the parents together toward student’s interest in entrepreneurship program office administration SMK Sukawati Gemolong fcount amount 45,412 (α = 5%). The variable of self-efficacy gives relative contribution amount 82,78%  and effective contibution amount 48,84%. The variable of social economics satus of the parents gives relative contribution amount 17,36% and effective contibution amount 10,24%. 

Keyword: Self Confidence, Social Class, and Desire Entrepreneurship.

MOTTO

Tidak ada yang mampu mengubah hidupmu kecuali dirimu sendiri. 
(Penulis)

Manusia yang berusaha, Allah yang menentukan. Jadi berusahalah sebaik-baiknya maka Allah akan menentukan yang terbaik untukmu. 
(Penulis)

Ilmu itu diperoleh dari lidah yang gemar bertanya serta akal yang suka berpikir.
(Abdullah bin Abbas)

Satu-satunya hal yang harus kita takuti adalah ketakutan itu sendiri.
(Franklin D. Roosevelt)


PERSEMBAHAN

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, kupersembahkan karya kecilku ini untuk orang-orag yang kusayangi:
· Ibu dan Bapak
Terima kasih ku ucapkan pada Ibu Kurniasi dan Bapak Kusdi. Atas segala dukungan materi dan moril. Karya ini kupersembahkan kepada kalian sebagai wujud terima kasih dan pengorbanan jerih payah kalian dalam mewujudkan cita-cita saya. Apa yang saya dapat hari ini, belum bisa membayar kebaikan, keringat dan air mata kalian maka ijinkan saya membahagiakan kalian Ibu dan Bapak. 
· Kakakku
Terima kasih ku ucapkan kepada Mas Rendi dan Mbak Sari. Walaupun kita jarang bertemu aku yakin do’amu selalu terpanjat untukku.
· Sahabat-sahabatku
Terima kasih ku ucapkan untuk sahabatku Ilysa yang selalu ada dikala suka maupun duka. Tim tenang, Intan, Stefany dan Safira terima kasih selalu bersama memberi kenangan-kenangan termanis saat kuliah. Kalian penyemangat yang luar biasa. 
· Teman-teman PAP 2015
Terima kasih atas memori indah yang telah terajut selama kurang lebih 4 tahun ini. Tanpa kalian kuliah ku akan terasa biasa-biasa saja.





KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan Rahmat dan Karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Berwirausaha Siswa Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong Tahun Ajaran 2019/2020”.
Skripsi ini disusun guna memenuhi sebagian dari persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Administrasi Perkantoran, Universitas Sebelas Maret Surakarta. Dalam penyusunan skripsi ini peneliti banyak mendapat dukungan, bimbingan, dan bantuan dari berbagai pihak, baik moril maupun materiil. Pada kesempatan ini dengan ketulusan hati yang paling dalam, penulis mengucapkan terima kasih yang begitu besar kepada:
1. Bapak Dr. Mardiyana, M. Si. Selaku dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bapak Dr. Hery Sawiji, M. Pd, selaku kepala program studi PAP yang telah memberikan ijin skripsi.
3. Ibu Prof. Dr. Wiedy Murtini, M. Pd selaku Pembimbing I yang telah banyak memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi dalam penyusunan skripsi.
4. Ibu Drs. Patni Ninghardjanti, M. Pd selaku Pembimbing II yang telah banyak memberikan saran dan motivasi sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
5. Tim penguji skripsi yang telah banyak memberikan saran dan masukan untuk perbaikan skripsi ini.
6. Bapak Drs. Wardoyo selaku Kepala SMK Sukawati Gemolong yang telah memberikan izin untuk mengadakan penelitian. 
7. Siswi kelas XI dan XII program keahlian Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong yang telah bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini.
Peneliti menyadari bahwasanya masih banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi ini, maka saran dan kritik yang bersifat membangun sangat diharapkan. Peneliti juga berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya. 


Surakarta,     November 2019 


Peneliti


DAFTAR ISI
							 		Halaman
HALAMAN JUDUL 	   i
HALAMAN PERNYATAAN 	   ii
HALAMAN PENGAJUAN 	   iii
HALAMAN PERSETUJUAN 	   iv
HALAMAN PENGESAHAN 	   v 
HALAMAN ABSTRAK 	   vi
HALAMAN ABSTRACT 	   vii
HALAMAN MOTTO 	   viii
HALAMAN PERSEMBAHAN 	   ix
KATA PENGANTAR 	   x
DAFTAR ISI 	   xii
DAFTAR TABEL 	   xiv
DAFTAR BAGAN 	   xv
DAFTAR GAMBAR 	   xvi
DAFTAR LAMPIRAN 	   xvii
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 	   1
B. Identifikasi Masalah 	   6
C. Pembatasan Masalah 	   7
D. Rumusan Masalah 	   8
E. Tujuan Penelitian 	   8
F. Manfaat Penelitian 	   9
BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Kajian Pustaka 	   10
1. Kajian tentang Minat Berwirausaha 	   10
2. Kajian tentang Efikasi Diri 	   18
3. Kajian tentang Status Sosial Ekonomi Orang Tua 	   25
B. Kerangka Berpikir 	   31
C. Hipotesis 	   33
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Tempat Penelitian 	   35
B. Desain Penelitian 	   36
C. Populasi dan Sampel 	   37
D. Teknik Pengambilan Sampel 	   39
E. Teknik Pengumpulan Data	   41
F. Instrumen Penelitian 	   46
G. Teknik Analisis Data 	   53
H. Prosedur Penelitian 	   58
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 	   60
1. Deskripsi Data 	   60
2. Hasil Uji Persyaratan Analisis 	   66
3. Hasil Uji Hipotesis 	   68
B. Pembahasan 	   73
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 	   77 
B. Implikasi 	   78
C. Saran 	   80
DAFTAR PUSTAKA 	   82


DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Penelusuran Tamatan Siswa Administrasi Perkantoran SMK 
Sukawati Gemolong Tahun 2016-2018	    5
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 	    36
Tabel 3.2 Proporsi Masing-masing Kelas 	    41
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Minat Berwirausaha Siswa 	    47
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Minat Berwirausaha Siswa setelah Uji Validitas 
	           dan Uji Reliabilitas  	    48
Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Efikasi Diri 	    49
Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Efikasi Diri Siswa setelah Uji Validitas dan Uji Reliabilitas	    50
Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Status Sosial Ekonomi Orang Tua 	    52
Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Status Sosial Ekonomi Orang Tua Siswa setelah 
	Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 	    53
Tabel 4.1 Deskripsi Data 	    60
Tabel 4.2 Distribusi Data Variabel Minat Berwirausaha Siswa (Y)	    61
Tabel 4.3 Distribusi Data Variabel Efikasi Diri (X1) 	    62
Tabel 4.4 Distribusi Data Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2) 	    64
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 	    65
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Uji Linieritas X1 dan X2 terhadap Y 	    66
Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinieritas 	    66 
Tabel 4.8 Hasil Uji t 	    68 
Tabel 4.9 Hasil Uji F 	    70
Tabel 4.10 Hasil Koefisien Determinasi (R2) 	    70

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Tingkatan Status Sosial Ekonomi 	    27
Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 	    57
Gambar 4.1 Histogram Data Variabel Minat Berwirausaha Siswa 	    61
Gambar 4.2 Histogram Data Variabel Efikasi Diri 	    63
Gambar 4.3 Histogram Data Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua 	    65


DAFTAR BAGAN
Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 	    27



DAFTAR LAMPIRAN
1. Matriks Penyusunan Instrumen Uji Coba Angket 	  79
2. Angket Uji Coba/Try Out Angket 	   83
3. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Y 	   91
4. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X1 	   92
5. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X2 	   93
6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 	   94
7. Matriks Penyusunan Instrumen Angket Penelitian	   98
8. Angket Penelitian 	   102
9. Data Induk Penelitian 	   109
10. Deskripsi Data 	   110
11. Hasil Persyaratan Analisis 	   114
12. Hasil Uji Hipotesis 	   116
13. Tabel R 	   120
14. Tabel T 	   121
15. Tabel F 	   122
16. Daftar Nama Siswa 	   123
17.  Surat Permohonan Izin Menyusun Skripsi 	   125
18. Surat Keputusan Dekan tentang Izin Menyusun Skripsi 	   126
19. Surat Permohonan Izin Penelitian Kepada Instansi 	   127
20. Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian dari Instansi 	   128
ii

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu perubahan tidak mungkin dapat dihindari, perubahan teknologi di era globalisasi dan industrialisasi seperti sekarang ini akan menimbulkan berbagai permasalahan. Permasalahan yang dapat muncul akibat dari perkembangan ini adalah masalah tingginya pengangguran. Hal ini terjadi manakala tenaga manusia banyak digantikan oleh tenaga mesin, sehingga manusia-manusia yang tidak dapat mengikuti perubahan tersebut akan tergeser dan sulit untuk memperoleh pekerjaan. Masalah ini yang sering dihadapi oleh berbagai negara berkembang, tak terkecuali negara Indonesia.
 Tingkat pengangguran di Indonesia dapat dikatakan tinggi. Menurut data dari BPS per bulan Agustus tahun 2018 tingkat pengangguran terbuka di Indonesia adalah 5,34 % atau sekitar 7.000.000 orang, dari sekian banyaknya pengangguran yang ada penyumbang terbesar berasal dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu sebesar 11,24%. Adapun prosentase dari pendidikan tertinggi yang ditamatkan Sekolah Dasar (SD) sebesar 2,43%, Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 4, 8%, Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 7,95%, Diploma sebesar 6,02% dan Perguruan Tinggi sebesar 5,89%.  
Penyebab tingginya tingkat pengangguran di Indonesia adalah semakin sempitnya lapangan pekerjaan yang ada serta kurangnya keahlian yang dimiliki sumber daya manusianya. Kesempatan kerja dengan jumlah pencari kerja lebih banyak jumlah pencari kerja, sehingga banyak orang yang tidak mendapatkan kesempatan untuk bekerja dan menimbulkan banyaknya pengangguran. Tentu hal ini akan berdampak terhadap perekonomian di Indonesia. 
5

Fakta bahwasanya angkatan kerja tiap tahunnya yang selalu meningkat dibandingkan lapangan kerja yang ada yang mengakibatkan tingginya pengangguran, memaksa seluruh elemen masyarakat mencari jalan alternatif lain 
1


untuk menyelesaikan permasalahan ini. Salah satunya yaitu dengan megubah pola pikir (mindset) masyarakat dari pencari kerja menjadi pencipta lapangan pekerjaan  atau dengan kata lain berwirausaha. Oleh karena itu, semangat berwirausaha haruslah ditanamkan sedini mungkin jika perlu di setiap jenjang pendidikan baik itu pendidikan formal maupun informal. Pendidikan formal bisa digunakan untuk mengembangkan semangat berwirausaha, sekarang ini pemerintah telah melakukan perbaikan kurikulum dengan memberikan mata pelajaran kewirausahaan di jenjang pendidikan sekolah menengah kejuruan sebagai salah satu penebar semangat tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Osakade (2017) bahwa pendidikan formal sangat penting untuk meningkatkan kapasitas produktif seseorang dalam hal berwirausaha. Dengan kelebihan yang dimiliki seseorang pasti akan lebih percaya diri dalam melakukan sesuatu, seperti halnya berwirausaha. Dari pendidikan yang diberikan, sehingga memperoleh pengalaman dan pandangan yang dapat menumbuhkan minat seorang siswa untuk memulai berwirausaha. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan yang dirancang untuk menyiapkan tenaga kerja terampil sesuai dengan kompetensinya. Merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, standar kompetensi lulusan pada SMK bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan untuk dapat hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut yang sesuai dengan kejuruannya. Lulusan SMK diharapkan dapat bekerja baik mandiri sebagai tenaga kerja di dunia usaha/industri sesuai dengan keterampilan dan kompetensi yang dimilikinya. Bentuk penanaman jiwa wirausaha di SMK yaitu salah satunya diberikannya pembelajaran kewirausahaan. Siswa diberikan kebebasan untuk memulai usaha secara aktif, produktif dan kreatif. Oleh karena itu, SMK sebenarnya memiliki peran yang sangat relevan terhadap pembentukan jiwa dan minat berwirausaha bagi lulusannya, bukan hanya siswa yang bekerja di industri.
Menurut Rahmadi & Budi (2016) minat atau interest merupakan rasa suka dan keterkaitan terhadap suatu hal tanpa ada paksaan. Jadi seseorang yang memiliki minat cenderung akan melakukan suatu kegiatan dengan rasa senang karena sudah ada ketertarikan di dalam dirinya.Terdapat dorongan yang kuat untuk individu melakukan suatu hal seperti berwirausaha. Wirausaha merupakan seseorang yang menciptakan bisnis atau usaha baru untuk keberlangsungan hidup dengan menganalisa berbagai resiko dan mengubahnya menjadi peluang. Menurut Machfoedz dalam Rahmadi & Budi (2016) wirausahawan adalah orang yang bertanggung jawab dalam menyusun, mengelola dan mengukur risiko suatu usaha. Jadi dapat dikatakan bahwa minat berwirausaha adalah rasa suka dan ketertarikan seseorang untuk memulai dan menciptakan suatu usaha dengan mengelola dan mengorganisir usaha tersebut. Minat berwirausaha di Indonesia dirasa masih kurang . Karena idealnya suatu negara dapat dikatakan sebagai negara maju apabila dalam suatu negara tersebut memiliki wirausaha minimal 2% dari seluruh jumlah populasi masyarakat yang ada, dan wirausaha di Indonesia belum mencapai angka yang telah ditentukan tersebut. 
Menurut Dewi dalam Primandaru (2017) terdapat 2 (dua) faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha. Faktor yang pertama adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri (instrinsik) yang meliputi perasaan dan emosi, pendapatan, motivasi dan cita-cita, dan harga diri. Faktor yang kedua adalah faktor yang berasal dari luar individu (ekstrinsik), yang terdiri dari dukungan lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, peluang dan pendidikan dan pengetahuan. 
Efikasi diri dapat dikatakan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian Peng dalam Osakede (2017: 4) dengan jurnal penelitian yang berjudul “Entreprenerial interest and academic performance in Nigeria: evidence from undergraduate students in the University of Ibidan” bahwa dalam penelitian tersebut subjektif norma, sikap kewirausahaan dan efikasi diri memiliki pengaruh yang positif dalam menumbuhkan minat berwirausaha. Efikasi diri adalah kepercayaan terhadap diri sendiri atas kemampuannya untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. Dalam hal membuka usaha memerlukan kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri bahwa usahanya akan berhasil, hal inilah yang meningkatkan minat seseorang untuk memulai suatu usaha. Apabila seseorang tidak memiliki kepercayaan terhadap dirinya, kecil kemungkinan orang tersebut akan berminat dalam berwirausaha. 
Faktor lain yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada siswa adalah faktor sosial ekonomi orang tua. Orang tua memiliki pengaruh yang besar terhadap bakat dan minat seorang siswa, karena orang tua adalah tempat berlangsungnya pendidikan informal dan dalam kesehariannya siswa banyak menghabiskan waktu bersama orang tuanya. Menurut Mutmainah dalam Forestriyani (2017)  minat berwirausaha seseorang muncul didahului dari adanya pengetahuan dan informasi yang didapatkan dari orang tua dan lingkungan yang dirasakan dari pengalaman dan  kemudian dilanjutkan untuk dilakukan yaitu berwirausaha. Merujuk pada pernyataan Mutmainah, seseorang yang berasal dari keluarga wirausaha besar kemungkinan akan mengikuti jejak orang tuanya dengan menjadi wirausahawan di kemudian hari. Selain itu, keadaan ekonomi orang tua memiliki pengaruh terhadap minat siswa dalam berwirausaha. Pendapatan orang tua akan mempengaruhi dalam hal penyediaan sarana dan prasarana dalam berwirausaha. Orang tua yang memiliki pendapatan yang tinggi tentu akan menyediakan sarana dan prasarana yang lebih baik dibandingkan mereka yang hanya memiliki pendapatan yang dibawah standar. Hal tersebut didukung dengan pendapat Thohir, M, Yoyok & Harti (2016) dalam jurnal penelitian yang berjudul “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Literasi Ekonomi dan Percaya Diri terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMP Negeri di Kecamatan Trenggilis Mejoyo Surabaya” bahwa dalam penelitian tersebut minat berwirausaha siswa akan meningkat apabila status sosial ekonomi orang tua semakin tinggi.  
Minat berwirausaha di kalangan siswa SMK Sukawati ini dapat dikatakan rendah terutama untuk program keahlian Administrasi Perkantoran. Hal tersebut terlihat dari sedikitnya siswa yang mau memulai untuk membuka usaha baik di sekolah maupun di luar sekolah walaupun dalam skala kecil. Dari hasil wawancara terhadap beberapa siswa, mereka mengaku memilih untuk bekerja atau melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi setelah lulus dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Selain itu dari penelusuran tamatan program keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Sukawati Gemolong tahun 2016-2018 diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 1.1 Penelusuran Tamatan Siswa Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong Tahun 2016-2018
	Tahun Tamatan 
	Jumlah Siswa
	Bekerja 
	Melanjutkan
	Wirausaha
	Lain-lain

	
	
	Jml 
	%
	Jml 
	%
	Jml
	%
	Jml
	%

	2016
	53
	31
	59%
	6
	11%
	5
	9%
	11
	21%

	2017
	52
	29
	57%
	8
	15%
	7
	13%
	8
	15%

	2018
	35
	14
	40%
	11
	32%
	4
	11%
	6
	17%


 Sumber : BKK SMK Sukawati Gemolong 
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa program keahlian administrasi perkantoran tahun 2016 yang berwirausaha sebanyak 5 siswa dari 53 siswa, ini menunjukkan persentase siswa program keahlian administrasi perkantoran yang berwirausaha sebesar 9%. Untuk program keahlian adminitrasi perkantoran tahun 2017, jumlah siswa yang berwirausaha sebanyak 7 siswa dari total siswa sebanyak 52 siswa, ini menunjukkan persentase siswa program keahlian administrasi perkantoran tahun 2017 yang berwirausaha sebesar 13%. Sedangkan jumlah siswa program keahlian administrasi perkantoran tahun 2018 yang berwirasuaha sebanyak 4 orang dari jumlah total siswa sebanyak 35 siswa. Angka dan persentase berwirausaha yang kecil menunjukan bahwa mayoritas siswa program keahlian administrasi perkantoran SMK Sukawati tidak percaya diri untuk membuka usaha dan cenderung memilih untuk bekerja di perusahaan atau industri, melanjutkan ke perguruan tinggi ataupun memilih pilihan yang lainnya. 
Dalam kenyataanya, efikasi diri kurang dimiliki oleh siswa siswi di SMK Sukawati Gemolong. Dari hasil observasi dan wawancara kepada beberapa siswa, siswa merasa kurang percaya diri. Hal tersebut yang melatar belakangi siswa sulit untuk mau dan memulai wirausaha. Mereka mengkhawatirkan ketidak mampuannya untuk mengelola sehingga usaha yang dijalankan tidak akan sesuai dengan apa yang mereka harapkan. Resiko akan ketidak berhasilan dan kerugian yang membayang-bayangi mereka untuk sulit memulai usaha baik di sekolah maupun luar sekolah. 
Dari hasil wawancara dan observasi terhadap beberapa siswa, mereka sebagian besar berasal dari keluarga dengan keadaan ekonomi menengah kebawah sehingga orang tua kurang dapat memenuhi sarana dan prasarana sebagai modal awal yang siswa butuhkan untuk memulai usaha. Sebagian besar pula, siswa berasal dari keluarga bukan wirausaha yang dimana hal tersebut sangat berpengaruh terhadap pandangan siswa untuk berwirausaha. Mereka yang berasal dari keluarga wirausaha mungkin akan lebih memiliki minat untuk berwirausaha karena telah mengetahui seluk beluk akan wirausaha. Akan tetapi siswa yang berasal dari keluarga bukan wirausaha minim akan informasi dan pengetahuan tentang wirausaha yang menjadikan minatnya kurang terhadap berwirausaha. 
Berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “PENGARUH EFIKASI DIRI DAN STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA SISWA PROGRAM KEAHLIAN ADMINISTRASI PERKANTORAN SMK SUKAWATI GEMOLONG TAHUN AJARAN 2019/2020” 

B. Identifikasi Masalah
Masalah merupakan suatu hambatan atau kesulitan yang dialami manusia yang dapat menggerakkan manusia itu sendiri untuk memecahkannya, sehingga setiap masalah perlu diidentifikasikan agar jelas kedudukannya dan dicari solusi yang terbaik. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diutarakan identifikasi masalahnya sebagai berikut :
1. Rendahnya minat berwirausaha siswa 
2. Kurangnya rasa percaya diri dalam siswa untuk mau dan memulai berwirausaha
3. Siswa kurang yakin akan kemampuan yang dimilikinya 
4. Keadaan ekonomi orang tua yang berada di bawah standar sehingga kurangnya dukungan sarana dan prasarana dalam memulai berwirausaha
5. Orang tua siswa yang memiliki pendidikan rendah cenderung mengarahkan anaknya untuk bekerja dan tidak berwirausaha

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini terarah maka perlu adanya suatu pembatasan masalah. Pembatasan ini dimaksudkan untuk mengkaji masalah secara mendalam, jelas dan memudahkan pemecahan masalah. Oleh karena itu peneliti membatasi penelitian tersebut, batasan-batasan tersebut antara lain:
1. Obyek penelitian dibatasi pada masalah efikasi diri, status sosial ekonomi orang tua, dan minat berwirausaha. Adapun penegasan dari masing-masing permasalahan  adalah sebagai berikut :
a. Efikasi diri 
Dalam penelitian ini, efikasi diri dibatasi pada kemampuan individu menyelesaikan tugas wirausaha dengan derajat kesulitan yang bervariasi, menetapkan perencanaan dan pengaturan diri dalam menyelesaikan tugas wirausaha, kekuatan keyakinan terhadap kemampuan usahanya, dan memiliki keyakinan pada kemampuannya untuk menjadikan pengalaman sebelumnya sebagai kekuatan. (Bandura dalam Riwayati, 2015)
b. Status sosial ekonomi orang tua 
Status sosial ekonomi orang tua adalah ukuran atau kedudukan orang tua yang diberikan dalam kehidupan masyarakat tertentu. Ukuran tersebut meliputi ukuran kekayaan, kekuasaan, kehormatan dan ilmu pengetahuan/latar belakang pendidikan. Dapat digaris bawahi bahwasanya status sosial ekonomi orang tua tiap siswa berbeda-beda. (Soekanto, 2012) 
c. Minat berwirausaha 
Minat berwirausaha yang dimaksudkan adalah ketertarikan untuk berkecimpung di bidang wirausaha, menyukai resiko dan tantangan, mampu berfikir kreatif dan inovatif, dan berjiwa kepemimpinan. (Suryana, 2009)
2. Subyek penelitian ini dibatasi pada siswa kelas XI dan XII Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong Tahun Ajaran 2019/2020.

D. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut : 
1. Adakah pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran SMK Sukawati Gemolong  tahun pelajaran 2019/2020?
2. Adakah pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran SMK Sukawati Gemolong  tahun pelajaran 2019/2020?
3. Adakah pengaruh efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran SMK Sukawati Gemolong  tahun pelajaran 2019/2020?

E. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan yang dilakukan pasti mempunyai tujuan tertentu. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran SMK Sukawati Gemolong  tahun ajaran 2019/2020
2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran SMK Sukawati Gemolong  tahun ajaran 2019/2020
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran SMK Sukawati Gemolong  tahun ajaran 2019/2020

F. Manfaat Penelitian
Dari setiap penelitian, berharap hasil penelitiannya dapat bermanfaat bagi siapapun. Demikian pula dengan penelitian yang telah dilaksanakan ini mampu memeberikan manfaat, baik manfaat secara teoretis maupun manfaat secara praktis.
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan khususnya yang berkaitan dengan hal-hal efikasi diri, status sosial ekonomi orang tua dan minat berwirausaha siswa.
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi SMK Sukawati Gemolong sebagai bahan pertimbangan dan petunjuk untuk meningkatkan minat berwirausaha siswa.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada guru SMK Sukawati Gemolong untuk terus memberikan arahan, bimbingan dan peningkatan minat berwirausaha siswa. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada siswa untuk bersungguh-sungguh dalam belajar dan dapat meningkatkan minat berwirausaha.
d. Sebagai bahan acuan bagi peneliti lain untuk melaksanakan penelitian yang sejenis berikutnya.

BAB II
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Kajian tentang Minat Berwirausaha  
a. Pengertian tentang Minat 
Slameto (2013: 180) mengatakan bahwa, “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Sedangkan Kurnia, dkk (2018: 49) menjelaskan tentang minat merupakan keinginan yang dilakukan tanpa ada paksaan dan tanpa ada yang menyuruh. Lebih lanjut, Yudrik dalam Gumelar (2014: 170) mengatakan bahwa minat berhubungan dengan hal-hal yang menguntungkan dan menimbulkan rasa kepuasan terhadap dirinya sendiri. Kesenangan merupakan minat yang bersifat sementara dan adapun minat yang bersifat tetap yaitu bila terdapat unsur pemenuhan kebutuhan dan kepuasan dalam diri individu. 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat merupakan rasa ketertarikan akan suatu hal atau kegiatan dan dengan senang hati melakukan aktivitas tersebut secara aktif. Minat yang timbul dalam diri seseorang dapat menggerakkan individu untuk melakukannya secara berulang dan tanpa paksaan. Jadi minat sangat berperan dalam melaksanakan suatu aktivitas karena adanya dorongan dari dalam individu untuk menjalankan aktivitas tersebut. 
b. Pengertian Wirausaha 
Wirausaha secara harfiah berasal dari kata wira dan usaha. Wira memiliki arti berani, manusia unggul dan berwatak agung. Sedangkan usaha artinya adalah suatu bisnis, bekerja dan berbuat sesuatu. Wirausaha muncul karena adanya orang-orang yang berani untuk mengambil risiko dalam bekerja. Resiko yang ada diubahnya menjadi sebuah peluang melalui kesempatan yang ada.
Menurut Echdar (2013: 9) kewirausahaan adalah kemampuan berfikir kreatif dan berperilaku inovatif sebagai proses menghadapi tantangan hidup. Jadi wirausaha adalah orang yang berani untuk menghadapi risiko dan tantangan dalam menjalankan hidup.  Lebih lanjut Riani dkk (2014: 12) menyebutkan bahwa, “Seorang entrepreneur adalah seorang penemu bisnis yang sama sekali baru dan mampu mengembangkannya menjadi perusahaan yang mencapai sukses secara luas (internasional maupun nasional)”. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa wirausaha adalah individu yang membuka suatu bisnis dan usaha dengan mengubah tantangan sebagai sebuah peluang dan dikembangkan secara luas. Sedangkan berwirausaha merupakan suatu kegiatan atau aktivitas mengubah tantangan menjadi sebuah peluang dengan mengandalkan potensi diri dan mengembangkannya menjadi luas secara nasional maupun internasional.
c. Pengertian Minat Berwirausaha 
Minat berperan penting dalam membentuk sikap dan perilaku seorang individu. Minat berwirausaha mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas yang disukai yaitu membuka bisnis dan usaha dengan mengoptimalkan potensi yang dimiliki dalam diri individu itu sendiri. 
Menurut Anggraeni dan Harnanik (2015: 43) minat berwirausaha adalah ketertarikan dan ketersediaan diri untuk bekerja keras guna memenuhi apa yang butuhkan dalam keberlangsungan hidup tanpa ada rasa takut akan resiko yang muncul. Estu dan Bida (2018: 36) mengatakan bahwa, “Minat wirausaha adalah gejala psikis untuk memusatkan perhatian dan berbuat sesuatu terhadap wirausaha itu dengan perasaan senang karena membawa manfaat bagi dirinya”. 
Siswa yang memiliki minat berwirausaha artinya memiliki kemauan dalam diri untuk memulai membuka usaha dan bisnis. Melakukan usaha secara berulang-ulang dengan segala resiko yang dihadapi misalnya mengalami kerugian dan kematian dalam usaha yang dirintisnya. Siswa yang memiliki etos kerja yang kuat akan lebih mudah membangun bisnis dengan segala usaha dan kemampuan yang dimilikinya. Sebaliknya siswa yang dari awal sudah tidak ada minat dalam berwirausaha akan memiliki etos kerja yang rendah dalam hal membuka bisnis.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Berwirausaha
Menurut Indarti dalam Riwayati (2015: 44) minat berwirausaha individu dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: 1) Karakteristik kepribadian, 2) Faktor demografi, 3) Karakteristik lingkungan. Untuk selanjutnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Karakteristik kepribadian 
Setiap individu satu dengan individu yang lainnya memiliki karakteristik kepribadian yang berbeda. Karakteristik efikasi diri dan kebutuhan akan prestasi merupakan karakteristik dalam minat berwirausaha. 
2) Faktor demografi 
Demografi merupakan gambaran dinamika kependudukan manusia di suatu daerah atau tempat. Dalam minat berwirausaha faktor demografi yang termasuk didalamnya adalah umur, jenis kelamin, latar belakang pendidikan dan pengalaman bekerja seseorang. 
3) Karakteristik lingkungan 
Lingkungan merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku individu dalam menumbuhkan minat bewirausaha. Faktor lingkungan yang mempengaruhi minat berwirausaha antara lain hubungan sosial. infrastruktur fisik dan institusional serta faktor budaya. 
Sedangkan menurut Marini dan Siti (2014: 196) minat tidaklah dibawa oleh seseorang dari lahir melainkan berkembang sesuai dengan faktor yang mempengaruhinya. Secara garis besar terdapat tiga faktor yang mempengaruhi, yaitu : 1) Faktor fisik, 2) Faktor psikis, 3) Faktor lingkungan. Untuk lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut: 
1) Faktor fisik
Kondisi fisik tentu sangat berpengaruh terhadap minat berwirausaha seseorang. Faktor fisik ini dapat menunjuk pada kesehatan sesorang dalam menjalankan wirausaha. Orang yang memiliki fisik yang baik dan sehat tentu akan berbeda dalam melakukan pekerjaan dengan orang yang memiliki fisik yang kurang baik. Rahman (2004: 263) mengatakan bahwa, “Faktor fisik merupakan faktor pendukung utama setiap aktivitas yang dilakukan oleh individu karena dengan kondisi fisik yang sehat seseorang akan bekerja lebih teliti dan cepat menyelesaikan pekerjaannya.
2) Faktor psikis
Faktor psikis yang mempengaruhi minat adalah kepribadian (need of achievement, self efficacy),  motif, perhatian dan perasaan. 
a) Kepribadian
Feist, Gregory dan Tomi-Ann terj. Hadwitia, D.P (2017: 7) mengatakan bahwa,”Kepribadian mencakup sistem fisik dan psikologis; meliputi perilaku yang terlihat dan pikiran yang tidak terlihat; serta tidak hanya merupakan sesuatu, tetapi melakukan sesuatu”. Pada dasarnya kepribadian dapat menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu seperti berwirausaha. Dalam faktor ini kebutuhan akan perhargaan dan efikasi diri termasuk di dalamnya. 
b) Motif 
Menurut Suryabrata (2010: 70) motif merupakan keadaan dalam pribadi yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Walgito (2010: 240) mengatakan bahwa, “Minat adalah keadadaan dalam diri individu atau organisme yang mendorong perilaku ke arah tujuan”. Dalam motif terdapat 3 aspek didalamnya, yaitu (1) keadaan terdorong dari dalam individu yaitu kesiapan bergerak karena adanya kebutuhan, (2) perilaku yang timbul akibat dari dorongan sebelumnya, (3) adanya tujuan yang dituju.  
Adanya motif menimbulkan minat dalam diri individu, motiflah yang mendorong seseorang untuk menjalan suatu aktivitas guna mencapai tujuan yang ingin dicapai. Motif ini berasal dari dalam individu yang kemudian teraktualisasi dalam tindakan, bukan dari luar.
c) Perhatian 
Menurut Suryabrata (2010: 14) perhatian dapat di artikan dalam dua macam. Yang pertama perhatian adalah pemusatan tenaga psikis pada suatu objek dan yang kedua adalah banyak sedikitnya kesadaran yang diberikan pada suatu aktivits yang dilakukan. Lebih lanjut menurut Walgito (2010: 110) perhatian adalah pemusatan dan konsentrasi keseleruhuan kegiatan individu terhadap objek yang dituju. Jadi seseorang yang memiliki minat akan memberikan konsentrasi secara penuh terhadap objek yang disukainya. 
d) Perasaan 
Menurut Suryabrata (2010: 66) perasaan merupakan gejala psikis yang bersifat subjektif dengan gejala-gejala yang dialami dalam bentuk rasa senang atau tidak senang. Menurut Chaplin dalam Walgito (2010: 222) perasaan merupakan keadaan yang timbul akibat adanya stimulus yang berasal dari dalam maupun luar individu. Hubungan perasaan dengan minat adalah ketika individu merasakan senang pada objek tertentu hal tersebut diikuti oleh sifat positif dalam dirinya yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu tersebut. 
3) Faktor lingkungan 
Lingkungan merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku individu dalam menumbuhkan minat. Faktor lingkungan yang mempengaruhi minat adalah lingkungan keluarga lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

a) Lingkungan keluarga 
Menurut Lestari (2013: 6) keluarga merupakan orang-orang yang memiliki hubungan darah dan memiliki fungsi instrumental dan ekspresif bagi angggota lainnya. Keluarga merupakan kumpulan dari orang-orang intensitas bertemunya individu dapat dikatakan paling sering. Maka dari itu keluarga dalam menumbuhkan minat memiliki pengaruh yang besar. 
b) Lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang potensial untuk mengembangkan kepribadian individu. Pembelajaran yang diberikan oleh orang-orang yang berada di sekolah seperti guru maupun teman sebaya memeliki pengaruh yang besar termasuk minat. Dorongan positif mengenai bakat dan minat dari orang-orang di sekitar sekolah dapat menjadikannya sebagai motivasi dalam menjalankan aktivitas sesuai tujuan yang ingin dicapai. 
c) Lingkungan masyarakat
Menurut Walgito (2010: 55) lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat. Dalam sosialnya, seorang individu akan berinteraksi dengan individu lainnya. Keadaan masyarakat di sekitar individu akan memberikan pengaruh tertentu dalam perkembangan individu. 
Lingkungan masyarakat sendiri dibedakan menjadi dua, yaitu :
(1) Lingkungan masyarakat primer, yaitu lingkungan masyarakat yang hubungan individu satu dengan individu lainnya sangat erat dan akrab. Berarti pengaruh dari masyarakat primer ini lebih besar dibanding dengan masyarakat sekunder. 
(2) Lingkungan masyarakat sekunder, yaitu lingkungan masyarakat yang hubungan individu satu dengan individu lainnya agak longgar dan kurang mengenal satu dengan yang lain.
Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwasanya faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha dapat berasal dari dalam (intern) dan luar (ekstern) individu. Faktor internal meliputi faktor fisik, psikis dan demografi. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu atau dapat dikatakan sebagai lingkungan dimana individu tersebut hidup, faktor tersebut dapat berasal dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
e. Indikator-indikator Minat Berwirausaha 
Menurut Gadaam dalam Harini & Yulianeu (2018: 10) seseorang yang memiliki minat terhadap wirausaha memiliki indikator sebagai berikut:
1) Ketertarikan dengan peluang usaha
2) Mampu berfikir kreatif dan inovatif 
3) Memiliki pandangan positif mengenai kegagalan usaha 
4) Memiliki jiwa kepemimpinan (leadhership) dan bertanggung jawab
5) Suka menghadapi risiko dan tantangan 
Menurut Suryana (2009: 20-23) terdapat beberapa indikator yang mengidentifikasikan bahwa seorang siswa memiliki minat berwirausaha, ciri-cirinya meliputi:
1) Percaya diri 
2) Berorientasi tugas dan hasil
3) Keberanian mengambil resiko
4) Kepemimpinan 
5) Berorientasi ke masa depan 
6) Keorisinilan 
Keterangan masing-masing adalah sebagai berikut:
1) Percaya diri 
Kepercayaan diri merupakan sikap dalam diri siswa yang yakin bahwa dirinya mampu menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas yang ada. Kepercayaan ini bersifat internal dan mampu memberikan pengaruh pada gagasan, karsa, inisiatif, kreativitas, keberanian, ketekunan semangat kerja keras, dan kegairahan berkarya.

2) Berorientasi tugas dan hasil
Individu yang selalu mengutamakan tugas dan hasil adalah individu yang selalu mengutamakan nilai-nilai berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai dorongan kuat, energik, dan berinisiatif. 
3) Keberanian mengambil resiko
Dalam berwirausaha pasti terdapat resiko yang muncul. Kesanggupan individu untuk mengatasinya berawal dari kepercayaan diri sendiri. Kepercayaan akan kemampuan dirinya yang semakin besar akan memengaruhi hasil dan keputusan. 
4) Kepemimpinan 
Individu yang berhasil dalam berwirausaha selalu memiliki sifat kepemimpinan, kepeloporan, dan keteladanan. Dalam berwirausaha kreativitas dan inovasi sanagt diunggulkan sehingga dapat tambil beda dari yang lainnya.
5) Berorientasi ke masa depan 
Berorientasi ke masa depan adalah perspektif, selalu mencari peluang, tidak cepat puas dengan keberhasilan dan berpandangan jauh ke depan. 
6) Keorisinilan 
Nilai inovatif, kreatif dan fleksibel merupakan unsur-unsur keorisinilan individu. Wirausaha yang inovatif merupakan indivu yang kreatif dengan adanya cara-cara baru yang digunakan untuk berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Menurut beberapa pendapat di atas tentang indikator minat berwirausaha, maka dapat disimpulkan bahwa indikator dari minat berwirausaha yang digunakan dalam variabel ini dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut:
1) Ketertarikan untuk berkecimpung di bidang wirausaha 
2) Menyukai resiko dan tantangan 
3) Mampu berfikir kreatif dan inovatif
4) Berjiwa kepemimpinan.
Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan sebagai berikut:
1) Ketertarikan untuk berkecimpung di bidang wirausaha 
Seorang siswa yang memiliki keinginan untuk berwirausaha akan memberikan perhatian yanga ada pada dirinya untuk mempelajari segala hal yang berkaitan dengan wirausaha. Tidak adanya unsur keterpaksaan dalam diri siswa untuk menjalankan wirausaha karena hanya ada perasaan senang untuk melakukannya. 
2) Menyukai resiko dan tantangan 
Kegagalan dalam berwirausaha sudah pasti ada, seorang siswa yang memiliki minat berwirausaha tidak menjadikan resiko tersebut sebagai sebuah halangan karena ia percaya akan kemampuan yang dimilikinya. Siswa yang memiliki minat tidak akan putus asa apabila di masa yang akan dating mengalami kegagalan ataupun kerugian.
3) Mampu berfikir kreatif dan inovatif 
Persaingan dalam dunia usaha sangat ketat, kemampuan siswa yang dapat menciptakan inovasi dari pada yang lain sangat diperlukan untuk menjadikan usahanya menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
4) Berjiwa kepemimpinan
Seorang siswa yang berminat membuka peluang usaha mampu memimpin diri sendiri dan orang lain, mampu mengambil keputusan dengan bijak, dan dapat dijadikan teladan bagi yang lain. 

2. Kajian tentang Efikasi Diri
a. Pengertian Efikasi Diri 
Menurut Bandura dalam Friedman dan Miriam terj. Fransiska D.I, Maria dan Andreas (2006: 283) bahwa, “Efikasi diri adalah ekspetasi keyakinan (harapan) tentang seberapa jauh seseorang mampu melakukan suatu perilaku dalam suatu situasi tertentu”. Lebih lanjut menurut Chen, Greene and Crick dalam Oyugi (2015: 32) efikasi diri merupakan keyakinan akan kekuatan diri untuk menjalankan tugas dan perannya dalam melaksanakan suatu aktivitas. Lebih lanjut menurut Alwisol (2008: 287) efikasi diri merupakan persepsi terhadap diri sendiri mengenai performa baik buruknya diri dalam menjalankan sesuatu di kondisi tertentu. Efikasi diri ini berhubungan dengan keyakinan dalam diri untuk dapat menjalankan tindakan sesuai dengan tujuan dan  keinginan yang sesuai dengan harapan-harapan.  
Dari pengertian-pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya efikasi diri merupakan keyakinan akan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk mampu melaksanakan suatu kegiatan sesuai tujuan yang telah ditentukan. Penting adanya efikasi dalam diri seorang individu, karena efikasi memberikan kontrol pada semua kejadian yang bisa mempengaruhi hidupnya. Efikasi diri mampu menggerakan individu untuk menjalankan tugas dan mengatasi masalah yang ada. Efikasi diri yang positif mampu membentuk pribadi yang memiliki pandangan luas serta tidak mudah menyerah apabila mendapatkan sebuah kegagalan sehingga keberhasilan dapat dicapai. Sementara itu individu yang memiliki kepercayaan rendah maka akan sulit untuk menyelesaikan masalah yang ada dan tujuanpun akan berlalu. 
b. Sumber-sumber Efikasi Diri 
Menurut Friedman dan Miriam terj. Fransiska D.I, Maria dan Andreas (2006: 283) efikasi diri seseorang bisa didapatkan, ditingkatkan, dan dikurangi dari empat sumber. Dari sumber yang ada dapat mengubah efikasi diri yang ada dari dalam individu tergantung faktor yang mempengaruhi. 
1) Pengalaman menguasai sesuatu 
Performa seseorang dalam menjalankan suatu aktivitas dapat mempengaruhi keyakinan dalam dirinya. Performa masa lalu yang baik dan berhasil dapat meningkatkan efikasi diri sesorang untuk menjalankan kegiatan yang sama dikemudian hari. Namun jika performa di masa lalu kurang baik maka dapat persepsi dan kurang memiliki kepercayaan diri. Performa pada masa lalu ini merupakan pengubah efikasi diri yang paling kuat pengaruhnya karena diri sendiri yang menjalani.  
2) Pemodelan sosial (Vicariuos experience)
Pengalaman orang lain yang didapat dari observasi dapat mempengaruhi efikasi diri pada seseorang. Jika orang lain yang dilihatnya berhasil maka dapat meningkatkan efikasi diri untuk dapat melakukan hal yang sama dengan keberhasilan. Namun jika orang lain gagal dalam suatu aktivitas maka seseorang itu berfikir apabila dia melakukan hal yang sama pasti hasilnya juga gagal sehingga bisa jadi membuat individu tidak mau mengerjakan apa yang pernah individu lain gagal dalam melakukan kegiatan tersebut. Namun dampak dari pemodelan sosial ini tidak sekuat dari performa pribadi dalam meningkatkan level efikasi diri. 
3) Persuasi verbal
Komunikasi dari orang lain dapat mempengaruhi efikasi diri seseorang. Persuasi verbal dapat berdampak kuat jika memang yang memberikan kata-kata atau kritik adalah orang yang dipercaya. Lebih lagi jika persuasi tersebut dapat diterima oleh individu untuk dilaksanakan. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Alwisol (2008: 289) bahwa persuasi sosial dapat diterima apabila rasa percaya terhadap seseorang itu tinggi dan sifat persuasi itu sendiri yang realistik. 
4) Kondisi fisik dan emosional
Keadaan fisiologis dan emosional individu yang tidak stabil dapat mempengaruhi efikasi diri. Menurut Alwisol (2008: 289) keadaan emosi mengikuti suatu aktivitas akan mengikuti efikasi di bidang aktivitas tersebut. Emosi dalam diri yang negatif yang meliputi rasa kecemasan, kekhawatiran, dan ketakutan yang berlibihan akan menyebabkan performa yang kurang dalam melakukan aktivitas. Sebaliknya seseorang yang dapat mengendalikan emosi diri akan memiliki performa yang baik karena apapun yang dilakukan melalui pemikiran matang. 
Corvone & Lawrence terj. Aliya, T dkk (2012: 257) menyimpulkan bahwa persepsi tentang efikasi diri memengaruhi telah terbukti memiliki beragam dampak terhadap pengalaman dan tindakan, melalui cara berikut:
1) Seleksi. Keyakinan terhadap efikasi diri mememngaruhi individu dalam memilih tujuan (seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi diyakini akan memilih tujuan yang lebih sulit, menantang, dibandingkan dengan mereka yang memiliki efikasi diri yang lebih rendah).
2) Upaya, ketekunan, dan pencapaian. Individu dengan kepercayaan terhadap efikasi diri yang tinggi menunjukkan upaya dan ketekunann yang lebih besar, dan menampilkan sikap yang lebih baik dibandingkan individu dengan efikasi diri yang rendah. 
3) Emosi. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi mengahadapi tugas dengan hati yang lebih baik (sedikit kecemasan dan depresi) dibandingkan individu yang memiliki efikasi diri rendah. 
4) Penanganan. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi lebih mampu mengatasi stress dan kekecewaan daripada individu dengan efikasi yang rendah.
Dari keempat sumber tersebut pengalaman individu itu sendiri adalah sumber efikasi terpenting. Keempat sumber itulah yang digunakan untuk dapat menentukan apakah seorang individu mampu atau berkompeten untuk melaksanakan tugas atau aktifitas yang akan dijalani. Kemudian, individu akan memilih suatu tindakan sebagai reaksi dari sumber yang ada seperti proses seleksi, upaya untuk mencapai tujuan, emosi dan penanganan. 
c. Karakteristik Efikasi Diri 
Self efficacy merupakan suatu bentuk pengaharapan dalam diri manusia akan keberhasilan dari apa yang telah meraka lakukan. Menurut Sumardjono dan Yustinus (2016: 96) terdapat beberapa karakteristik efikasi diri, antara lain:
1) Rumusan tentang pengharapan akan keberhasilan.
2) Pengharapan efficacy menentukan upaya dan keuletan yang dikerahkan ke dalam wujud perilaku kita. 
3) Pengaharapan efficacy berkembang sebagai fungsi dari pengalaman pembelajaran vicarious/penggganti, pembelajaran langsung dan pembelajaran simbolik 
Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi memiliki pandangan bahwa dirinya mampu menyelesaikan segala pekerjaan dengan kemampuan yang dimilikinya. Individu tersebut mampu menangani dengan efektif melalui pengalaman dan peristiwa dalam kehidupannya. Semakin sering individu berprestasi maka kepercayaan diri timbul dalam dirinya sehingga hambatan-hambatan yang ada dengan mudah dapat diatasi. 
Efikasi diri yang tinggi dalam berwirausaha memunculkan keberanian untuk dapat mengatasi masalah-masalah yang muncul. Individu mampu berfikir tenang dalam mengatasi segala persolaan termasuk hal-hal yang berkaitan dengan dunia wirausaha. 
d. Tahap-tahap Perkembangan Pemodelan/Modeling dan Efikasi Diri
Bandura dalam Sumardjono dan Yustinus (2016: 102) membedakan adanya tahap-tahap pemodelan beserta efikasi diri yang mengikutinya, sebagai berikut:
1) Masa kanak-kanak: pada usia bayi yang dapat dilakukan oleh individu adalah pengamatan. Pengamatan yang dilakukan pada masa kanak-kanak ini berdampak langsung pada efikasi diri bayi dengan kecakapannya mengendalikan lingkungan. Setelah anak melewati usia 2 tahun, pengamatan yang dilakukan mengalami perkembangan yaitu adanya proses mengingat dan mengahasilkan suatu perilaku dalam dirinya. 
2) Masa remaja: proses pemodelan dan efikasi diri berkaitan dengan tuntutan individu di usia remaja dengan lingkungannya. Sukses remaja sangat berkaitan erat dengan taraf efikasi di masa kanak-kanaknya. Pada usia remaja ini individu sudah mulai mengerti akan kemampuan yang dimiliki, misalnya orang tua adalah seorang wirausaha kemungkinan ada dalam diri untuk mengikuti jejak orang tuanya melalui pengalaman yang dimilikinya. 
3) Masa dewasa: pada masa dewasa ini berlangsung dalam dua periode, yaitu masa dewasa awal dan masa dewasa tengahan. Pada masa dewasa awal dimilikinya efikasi diri yang berpengaruh positif untuk mencapai kesuksesan karena adanya dorongan psikologis dari dalam dirinya. Pada masa dewasa tengahan, mulai menilai kembali mengenai karir dan kehidupan keluarganya serta melanjutkan pengembangan efikasi dirinya. 
4) Masa usia lanjut: pada masa ini fisik dan pikiran mulai dirasa menurun. Individu perlu menilai kembali mengenai kemampuan yang dimilikinya. Efikasi diri ikut serta berkurang karena faktor fisik dan psikologi.
Dalam perkembangan hidupnya manusia mengalami beberapa fase atau tahap. Dalam tahap hidup manusia ini terdapat kaitannya dengan proses pemodelan dan efikasi diri. Jika digambarkan dalam bentuk ialah membentuk kurva normal, dimana pada tahap kanak-kanak efikasi masih rendah, pada tahap remaja dan dewasa efikasi diri mulai berkembang dan mencapai puncaknya kemudian pada tahap usia lanjut efikasi diri berkurang karena faktor fisik dan psikologi yang ikut berkurang. 
e. Indikator-indikator Efikasi Diri 
Menurut Miftuhah dan Bambang (2015: 127) efikasi diri memiliki tiga indikator, antara lain:
1) Kemampuan melihat orang lain
Siswa akan memiliki minat berwirausaha setelah melihat orang lain tersebut mengalami kesuksesan dalam berwirausaha. Hal ini dapat disebut sebagai motivasi yang muncul akibat melihat orang lain dan digunakan sebagai contoh karena secara berulang-ulang melihat orang lain melaksanakan pekerjaan sehingga memudahkan untuk mengikutinya.
2) Dukungan orang lain 
Siswa yang memiliki dukungan dari orang lain akan lebih percaya diri akan kemampuannya yang kemudian diaktualisasikan dalam bentuk wirausaha.
3) Pengalaman 
Siswa memiliki minat berwirausaha karena sudah terdapat pengalaman sebelumnya sehingga menimbulkan keinginan untuk membuka usaha secara luas. 
Sedangkan menurut Bandura dalam Riwayati (2015: 42) perbedaan Self-Efficacy pada masing-masing indvidu terletak pada tiga komponen yang dijadikan sebagai indikator, yaitu:
1) Tingkat kesulitan tugas (Magnitude)
Setiap individu memandang masalah yang ada dengan berbeda-beda, ada yang menganggap masalah itu sulit da nada yang menganggap masalah itu mudah. Pada komponen ini setiap individu akan memilah tugas sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Individu akan melaksanakan tugas yang dipersepsikan dapat diselesaikannya dan menghindari sikap dan perilaku yang dipersepsikan di luar batas kemampuannya khususnya dalam hal berwirausaha.
2) Kekuatan keyakinan (Strenght)
Pada komponen ini berkaitan dengan keyakinan akan kemampuan yang dimiliki individu. Kepercayaan akan kemampuan diri yang tinggi akan menimbulkan upaya yang gigih dan sungguh-sungguh dalam mencapai tujuan, sedangkan kepercayaan akan kemampuan diri yang rendah akan membuat individu mudah menyerah dan goyah oleh pengalaman yang tak terduga. 
3) Generalitas (Generality)
Individu merasa yakin akan kemampuan  dirinya tergantung pada pemahaman kemampuan dirinya yang terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu. Jadi generalisasi ini mengarah pada penilaian efikasi individu berdasarkan aktivitas keseluruhan tugas yang pernah dijalaninya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dirangkum bahwa indikator-indikator efikasi diri adalah sebagai berikut:
1) Kemampuan individu menyelesaikan tugas-tugas wirausaha dengan derajat kesulitan yang bervariasi.
Individu yakin dapat menjalankan usaha dengan berbagai rintangan yang mungkin dapat terjadi sewaktu-waktu dengan tingkat kesulitan dan penyelesaian masalah yang berbeda. 
2) Menetapkan perencanaan dan pengaturan diri dalam menyelesaikan tugas berwirausaha.
Individu mampu mengarahkan diri sendiri dan orang lain dalam menyelesaikan masalah-masalah yang ada.
3) Kekuatan keyakinan terhadap kemampuan usahanya dalam mewujudkan tujuan yang diharapkan.
Memiliki keyakinan akan kemampuan diri dalam menghadapi permasalahan berwirausaha sehingga mencapai usaha yang sukses.
4) Memiliki keyakinan pada kemampuannya untuk menjadikan pengalaman sebelumnya sebagai kekuatan dalam mencapai hasil yang optimal. 
Melihat pengalaman dalam diri dan orang lain sebagai acuan dalam bertindak di dunia usaha dan yakin kemampuannya dapat menyelesaikan persoalan dan tugas di dunia usaha. 
selanjutnya tersebut dijadikan sebagai acuan atau indikator variabel efikasi diri dalam penelitian ini.

3. Kajian tentang Status Sosial Ekonomi Orang tua 
a. Pengertian Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
Menurut Soekanto dalam Abdulsyani (2015: 92) status merupakan kedudukan seseorang dalam suatu kelompok masyarakat. Lebih lanjut dijelaskan bahwa status sosial merupakan posisi seseorang yang mempengaruhi keberadaannya dalam suatu lingkungan dimana ia tinggal yang meliputi hak-hak dan kewajiban-kewajibannya. Menurut Rosyidi dalam Hajrah (2015: 106) ekonomi merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan uang yang muncul akibat adanya kegiatan manusia dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidup untuk mencapai kesejahteraan.  
 Status sosial ekonomi orang tua merupakan gambaran mengenai keadaan atau situasi sosial dan perekonomiannya dalam masyarakat yang diukur melalui pemenuhan kebutuhan keluarganya yang berkaitan pula mengenai hak, kewajiban dan segala sesuatu di sekitar lingkungan masyarakat. Dalam berkehidupan bermasyarakat, sosial ekonomi dipandang sebagai suatu hal yang menandakan kedudukan seseorang tersebut di dalam masyarakat. Setiap individu orang tua memiliki tingkatan atau kedudukan yang berbeda-beda. 
b. Tingkatan Keadaan Sosial Ekonomi
Keadaan sosial ekonomi orang tua dari masing-masing individu tentu berbeda. Dalam kehidupan bermasyarakat, terdapat lapisan-lapisan masyarakat yang membedakan satu dengan yang lainnya. Tidak ada homogenitas atau sama dalam hal sosial ekonomi, karena masing-masing individu memiliki cara dan hasil yang berbeda dari apa yang mereka dapatkan dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Menurut Bungin dalam Gumelar (2014: 169) terdapat tiga lapisan dalam masyarakat, yaitu Upper Class (Lapisan Atas), Middle Class (Lapisan Menengah) dan Lower Class (Lapisan Bawah) yang dapat digambarkan dalam bentuk segitiga bertingkat sebagai berikut:
Upper Class
Middle Class
Lower Class[image: ]le Class




											
	Gambar 2.1 Tingkatan status sosial ekonomi
Keterangan tentang tingkatan status sosial ekonomi berdasarkan kelas sosial ekonomi masyarakat adalah sebagai berikut:
1) Kelompok Sosial Ekonomi Atas 
Orang tua yang termasuk dalam kelas sosial ekonomi atas adalah mereka-mereka yang dapat memenuhi kebutuhan primer ataupun kebutuhan sekunder anggota keluarganya. Bahkan dalam lapisan ini biasanya mampu memenuhi kebutuhan tersier yang dapat dikatakan sebagai kebutuhan yang termasuk barang-barang mewah. Di dalam masyarakat kelompok kelas sosial ekonomi atas memiliki pendapatan diatas rata-rata masyarakat disekitarnya. Yang termasuk dalam kelas sosial ekonomi atas ini adalah insyinur, dokter, dan tenaga profesional lainnya. 
2) Kelompok Sosial Ekonomi Menengah 
Dalam kelompok sosial ekonomi kelas ini, orang tua mampu memenuhi kebutuhan anggota keluarganya akan tetapi pemenuhan kebutuhan yang dianggap pentinglah yang didahulukan dan memperketat pengeluaran yang dirasa kurang penting. Yang termasuk dalam kelas sosial ekonomi ini seperti pegawai, wirausaha dan alim ulama.
3) Kelompok Sosial Ekonomi Bawah 
Orang tua yang termasuk dalam kelas ini merupakan orang tua dengan keadaan ekonomi yang sangat sederhana. Untuk pemenuhan kebutuhan primer saja diperlukan usaha yang lebih. Pendapatan yang diperoleh jauh dari rata-rata pendapatan masyarakat yang ada. Yang termasuk dalam kelas ini seperti buruh, pekerja kasar dan sebagainya.
c. Indikator-indikator Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
Menurut Soekanto (2012: 208) ukuran atau kriteria yang biasa digunakan untuk menggolongkan anggota-anggota masyarakat ke dalam suatu lapisan antara lain sebagai berikut:
 1) ukuran kekayaan
 2) ukuran kekuasaan
 3) ukuran kehormatan
 4) ukuran ilmu pengetahuan.
Untuk lebih jelasnya dapat diuraiakan sebagai berikut:
1) Ukuran kekayaan 
Kekayaan merupakan segala sesuatu yang dimiliki seseorang baik berupa harta dan benda. Seseorang akan berada pada lapisan atas di masyarakat apabila kekayaan atau materi yang dimiliki berlimpah. Dalam hal ini kekayaan dapat dilihat rumah yang dimiliki, pemilikan saran komunikasi dan transportasi, serta kebiasaan mengonsumsi barang-barang mewah.
2) Ukuran kekuasaan
Ukuran kekuasaan adalah wewenang yang dimiliki seseorang di masyarakat. Seseorang yang memiliki kekuasaan atau wewenang yang besar akan masuk pada lapisan atas dan yang tidak mempunyai kekuasaaan akan masuk lapisan bawah. 
3) Ukuran kehormatan 
Ukuran kehormatan merupakan kewibawaan yang dimiliki atau pernah berjasa sehingga ia akan disegani oleh masyarakat.
4) Ukuran ilmu pengetahuan
Kepandaian serta kemampuan menguasai ilmu pengetahuan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pelapisan di masyarakat. Seseorang yang berpendidikan tinggi atau bergelar sarjana memiliki status yang lebih tinggi dalam pelapisan masyarakat. 
Menurut Wijianto dan Ika  (2016: 193-194), status sosial ekonomi orang tua dapat diukur dengan menggunakan beberapa faktor antara lain:
1) Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan segala usaha yang dilakukan secara berkelanjutan oleh seseorang untuk memperoleh upah atas hasil kerjanya tersebut. Menurut Astuti (2018: 758) latar belakang pekerjaan orang tua siswa yang beragam dapat mempengaruhi minat siswa dalam berwirausaha. 
2) Pendidikan 
Pendidikan merupakan . Tingkat pendidikan ini mencakup SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi. 
Tingkat pendidikan yang telah dicapai dapat berpengaruh secara luas dalam kehidupan seorang individu, bukan hanya berpengaruh terhadap penguasaan pengetahuan sesorang, tetapi juga berpengaruh pada pekerjaan, penghasilan dan status sosial dalam masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat menurut Utomo, Bambang & Sunarto (2018: 6) pendidikan adalah hal yang mengandung makna dimana pendidikan merupakan proses pematangan pada individu untuk mengetahui mana hal baik dan tidak yang dapat menjadikan individu itu untuk bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Orang tua dengan pendidikan tinggi dengan pengetahuan yang luas akan mampu memberikan hal-hal yang baik kepada anaknya sesuai dengan wawasan yang mereka miliki. 
Hal tersebut juga didukung dengan penyataan Astuti & Purwanto (2018: 759), pada hakikatnya orang tua berpendidikan rendah dapat dilihat dari pengaplikasian seorang anak dalam kehidupan berperilaku. Orang tua dengan pendidikan yang tinggi pasti lebih tau dan mengerti cara mendidik anak, lebih mampu mengarahkan anaknya secara tepat karena wawasan dan pengetahuan yang dimiliki lebih luas sehingga mampu menularkan kepada anaknya. 
3) Pendapatan 
Pendapatan merupakan perolehan uang atau barang yang diterima oleh orang tua sebagai hasil dari bekerja. Pendapatan yang rendah akan memberikan dampak berupa kurangnya penyediaan kebutuhan keluarga. Sedangkan orang tua dengan pendapatan yang tinggi akan lebih mampu memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat Astuti (2018: 759) yang menyatakan bahwa orang tua dengan pendapatan tinggi membuat anaknya memperoleh kesempatan yang lebih luas dan dapat mengembangkan berbagai keahlian yang dimiliki oleh anaknya termasuk berwirausaha. Sedangkan orang tua dengan pendapatan rendah lebih mengutamakan kebutuhan primer.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik tahun 2010, ada 4 macam penggolongan pendapatan seseorang dalam satu bulan: 
a) Golongan berpendapatan rendah : kurang dari Rp 1.000.000,00
b) Golongan berpendapatan menengah : Rp 1.000.000,00 – Rp 2.000.000,00
c) Golongan berpendapatan tinggi : Rp 2.000.000,00 – Rp 5.000.000,00
d) Golongan berpendapatan sangat tinggi : Rp 5.000.000,00 ke atas.
4) Jumlah tanggungan orang tua 
Keluarga merupakan satuan terkecil di masyarakat yang biasanya terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak. Semakin banyak anak berarti konsumsi atau kebutuhan setiap keluarga juga semakin banyak, dimana hal itu menyangkut mengenai pengeluaran. Purwanto dan Budi (2018: 35) mengatakan bahwa “Semakin banyak jumlah tanggungan yang dimiliki sebuah keluarga biasanya akan berpengaruh pada tingkat pengeluaran keluarga tersebut”.
5) Pemilikan 
Pemilikan yang dimaksud adalah barang-barang berharga yang dimiliki orang tua yang dapat digunakan untuk ukuran seperti kendaraan, alat komunikasi,  tanah yang dimilik dan lain-lain. 
6) Jenis tempat tinggal 
Yang dimaksud jenis tempat tinggal disini adalah keadaan tempat yang digunakan oleh keluarga untuk tinggal bersama. Jenis ini dapat diukur atau dilihat dari status rumah yang ditempati, konsidi fisik bangunan dan besarnya rumah yang ditempati. 
Untuk mempermudah dalam penelitian maka peneliti menentukan indikator-indikator status sosial ekonomi orang tua yang merujuk pada pendapat-pendapat diatas, antara lain:

1) Ukuran kekayaan 
2) Ukuran kekuasaan 
3) Ukuran kehormatan 
4) Ukuran ilmu pengetahuan 
Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan sebagai berikut:
1) Ukuran kekayaan
merupakan kepemilikan atas seluruh harta dan benda yang dimiliki oleh orang tua siswa yang digunakan untuk kebutuhan anak serta mendukung untuk menjalankan usaha. 
2) Ukuran kekuasaan 
merupakan kewenangan yang dimiliki oleh orang tua guna mendukung anak untuk membuka usaha karena kedudukannya baik di masyarakat, lembaga atau perusahaan yang dipimpinnya. 
3) Ukuran kehormatan 
merupakan kewibawaan atas pembawaan atau kedudukan orang tua dalam masyarakat yang mana mampu mendorong anak untuk berwirausaha.
4) Ukuran ilmu pengetahuan 
merupakan wawasan atau ilmu yang dimiliki orang tua baik yang diperoleh dari pendidikan yang telah ditempuh baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal dalam memberikan arahan kepada anaknya mengenai wirausaha. 

B. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan penalaran untuk dapat sampai pada pemberian jawaban  sementara atas masalah yang telah dirumuskan, mengacu pada permasalahan dan kajian teori maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha 
Efikasi diri siswa terhadap kemampuan yang dimilikinya mampu mempengaruhi siswa untuk berwirausaha. Efikasi diri yang rendah dan negatif  dalam diri siswa menyebabkan siswa enggan untuk memulai wirausaha karena mereka takut mengalami kegagalan dan tidak mampu mengatasi masalah yang muncul dari kegiatan berwirausaha tersebut. Begitupun sebaliknya siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan menimbulkan minat berwirausaha yang tinggi karena keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya mampu menggerakan siswa untuk lebih berusaha. 
Dari uraian di atas dapat diasumsikan bahwa efikasi diri diduga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa. 
2. Pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha
Status sosial ekonomi orang tua mampu mempengaruhi siswa untuk memulai berwirausaha. Orang tua yang berpenghasilan rendah tidak dapat memenuhi kebutuhan siswa apalagi memfasilitasi siswa untuk dapat mengembangkan usahanya. Sarana dan prasarana yang kurang membuat siswa malas untuk membuka usaha karena adanya pemikiran bahwa usaha harus dengan sarana yang memadai agar dapat bejalan dengan lancar. Begitupun sebaliknya status sosial ekonomi orang tua yang tinggi kemungkinan untuk memenuhi kebutuhan anaknya juga dapat dilakukan. 
Dari uraian di atas dapat diasumsikan bahwa status sosial ekonomi orang tua diduga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa. 
3. Pengaruh efikasi diri dan status sosial orang tua secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha. 
Seperti yang sudah dipaparkan di atas bahwa efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua merupakan faktor yang memungkinkan menimbulkan minat berwirausaha siswa. Semakin tinggi efikasi diri siswa dan didukung dengan status sosial ekonomi orang tua yang tinggi, maka akan semakin tinggi pula minat berwirausaha. Keyakinan akan kemampuan yang dimiliki menjadikan siswa lebih maju apalagi didukung dengan modal yang memadai dari orang tua akan membuat ruang gerak berwirausaha siswa semakin luas dan minat akan timbul. Sedangkan siswa yang tidak yakin terhadap kemampuan yang dimiliki akan mencari aman tanpa berwirausaha karena takut gagal atau rugi dan orang tua tidak mendukung dalam hal sosial ekonomi membuat siswa semakin minat yang rendah. 
Dari uraian di atas dapat diasumsikan bahwa efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama diduga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa. 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti bagan berikut:
Efikasi diri 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
Minat Berwirausaha








Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara mengenai suatu masalah dalam penelitian yang harus dicari kebenarannya. Hal ini didukung oleh pernyataan Arikunto (2006: 71) bahwa, “Hipotesis diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, hipotesis yang dapat dituliskan adalah sebagai berikut:
1. Ada pengaruh yang signifikan efikasi diri terhadap minat berwirausaha siswa Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong Tahun Ajaran 2019/2020.
2. Ada pengaruh yang signifikan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha siswa Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong Tahun Ajaran 2019/2020.
3. Ada pengaruh yang signifikan efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha siswa Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong Tahun Ajaran 2019/2020.

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan untuk penelitian SMK Sukawati Gemolong yang berada di Jalan Raya Solo – Purwodadi Km. 20 Ngembat Padas, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen. SMK Sukawati Gemolong dipilih sebagai tempat penelitian karena:
a. Terdapat permasalahan yaitu rendahnya minat berwirausaha siswa program keahlian Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong.
b. Tersedianya data dan informasi yang diperlukan oleh peneliti sehubungan dengan kegiatan penelitian. 
c. Sekolah tersebut memberikan izin kepada peneliti untuk mengadakan penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan selama 7 bulan dari bulan Mei sampai bulan November 2019. Adapun rinciannya sebagai berikut:


Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 
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	4. Laporan Hasil Penelitian  
	
	
	
	
	
	
	



B. Desain Penelitian
Tujuan utama dari adanya penelitian yaitu memecahkan masalah melalui data-data yang telah diolah. Pengolahan data tentu melalui langkah-langkah yang relevan untuk memperoleh validitas yang akurat. Desain penelitian menjabarkan mengenai variabel-variabel yang akan diteliti. Dalam desain penelitian meliputi metode apa yang akan digunakan untuk memperoleh data. Salah satu cara yang dianggap ilmiah yaitu melalui metode penelitian. Hal tersebut didukung Nurslam dalam Sujarweni (2014: 41) yang mengemukakan bahwa, ”Desain penelitian pada hakikatnya merupakan suatu strategi untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun peneliti  pada seluruh proses penelitian”.  
Sugiyono (2012: 2) mengemukakan bahwa, “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Sedangkan  Arikunto (2013: 203) menyebutkan bahwa, “ Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”.  Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya metode penelitian merupakan suatu cara atau strategi yang digunakan oleh peneliti dalam memperoleh dan mengumpulkan data dan informasi penelitian. 
Surakhmad (2004: 131) mengemukakan bahwa metode penelitian dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu “(1) Metode historis, (2) Metode deskriptif, (3) Metode eksperimen”. Dari ketiga metode tersebut, berdasarkan permasalahan yang peneliti hadapi, maka peneliti ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Surakhmad (2004: 139) metode deskriptif merupakan suatu metode penelitian yang mengarah pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang. 
Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif karena penelitian ini terpusat pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang dan data diperoleh, dianalisa, dan disajikan, nyata dan cermat dengan menarik kesimpulan berdasarkan angka-angka yang diolah menggunakan statistika. Dimana pendekatan deskriptif kuantitatif adalah penelitian untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel terikat atau X terhadap variabel bebas atau Y.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi 
Dalam suatu penelitian populasi sangat penting adanya, karena populasi adalah subyek dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2012: 215) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Lebih lanjut Arikunto (2013: 173) menyatakan bahwa, “Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian”. Sedangkan menurut Sujarweni (2014: 65) populasi merupakan keseluruhan obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu dimana ditarik kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian.  Jadi dapat dikatakan bahwa populasi merupakan keseluruhan individu yang memiliki sifat yang sama dan dijadikan obyek/subyek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas XI dan XII program keahlian administrasi perkantoran di SMK Sukawati Gemolong tahun ajaran 2019/2020 yang telah memperoleh mata pelajaran kewirausahaan yaitu sebanyak 79 siswa.  
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2012: 81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar mewakili. 
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Slovin (Darmawan, 2015: 128) sebagai berikut:
𝑛  = 
Dimana:
n = ukuran sampel 
N = populasi 
e = taraf kesalahan 
Dengan menggunakan rumus tersebut, populasi sebanyak 79 siswa dan taraf kesalahan 5% maka sampelnya diperoleh melalui perhitungan berikut:
𝑛 = 
𝑛 = 
𝑛 = 66
Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 siswa.
D. Teknik Pengambilan Sampel
Sugiyono (2012: 81) mengatakan “Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel”. Terdapat beberapa teknik sampling menurut Sugiyono, yaitu sebagai berikut:
1. Probability Sampling 
Probablility sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh populasi untuk dijadikan sebagai sampel. Teknik ini meliputi:
a. Simple Random Sampling 
Dari kata “simple” yang berarti teknik ini merupakan teknik yang paling sederhana untuk pengambilan sampel, karena tidak ketentuan khusus dalam pengambilan sampelnya, pengambilan dilakukan secara acak atau random. 
b. Proportionate Stratified Random Sampling
Proportionate Stratified Random Sampling merupakan teknik yang digunakan apabila populasi mempunyai anggota/unsur yang berstrata secara proporsional. 
c. Disproportionate Stratified Random Sampling
Disproportionate Stratified Random Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk penentuan jumlah sampel bila populasi berstrata dan kurang proporsional.
d. Area Sampling (Cluster Sampling) 
Cluster Sampling merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data yang sangat luas. 
2. Nonprobability Sampling 
Nonprobability Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi yaitu kebalikan dari probability probability sampling. Teknik sampel ini meliputi:
a. Sampling Sistematis 
Sampling sistematis merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan anggota populasi yang telah diberi nomor urut. 
b. Sampling Kuota 
Sampling kuota merupakan teknik pengambilan sampel yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah yang diinginkan. 
c. Sampling Insidental 
Sampling incidental merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan. Individu yang ditemui oleh peneliti dan dirasa cocok serta dapat dijadikan sampel dpaat digunakan sebagai sampel. 
d. Sampling Purposive 
Sampling purposive merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu, sesuai dengan tujuan dari penelitian yang dilakukan. 
e. Sampling Jenuh 
Sampling jenuh merupakan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan seluruh populasi sebagai sampel. Sampling jenuh ini biasa digunakan apabila populasi yang ada relative kecil jumlahnya. 
f. Snowball Sampling 
Snowball sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang pada awalnya sampel dalam jumlah kecil kemudian membesar sampai peneliti memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dengan lengkap. 
	Dalam penelitian yang akan dilakukan, teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah Proportionate Stratified Random Sampling. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Slovin dan diperoleh sebanyak 66 siswa dengan pembagian masing-masing sampel sebagai berikut:



Tabel 3.2 Proporsi Sampel Masing-masing Kelas
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa 
	Perhitungan 
	Sampel

	1
	XI Administrasi Perkantoran
	35
	35/79x66
	29 siswa

	2
	XII Administrasi Perkantoran
	44
	44/79x66
	37 siswa

	Total siswa AP 
	79
	
	66 siswa


Sumber: BKK SMK Sukawati Gemolong
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian pengumpulan data sangat penting adanya. Pengumpulan data ini dilakukan guna memperoleh informasi dari responden yang kemudian diolah dan mendapatkan kesimpulan. 
	Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Teknik angket atau kuesioner 
a. Pengertian angket atau kuesioner 
Menurut Sugiyono (2012: 142) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti kepada responden untuk dijawab dengan memperhatikan variabel yang akan diukur. Menurut Zuriah (2009: 182) kuesioner merupakan suatu alat yang digunakan untuk memperoleh sejumlah data atau informasi melalui sejumlah pertanyaan tertulis yang diajukan kepada responden dengan jawaban tertulis pula. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kuesioner merupakan teknik pengambilan informasi dengan mengajukan seperangkat pertanyaan secara tertulis kepada responden mengenai suatu hal. 
b. Macam-macam angket
Menurut Arikunto (2006: 152) terdapat beberapa macam angket, tergantung dari sudut pandang: 
1) Dipandang dari cara menjawab, maka ada:
a) Kuesioner terbuka, daftar pertanyaan tertulis yang ada diberikan kepada responden, kemudian responden bebas menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
b) Kuesioner tertutup, daftar pertanyaan telah ditentukan oleh peneliti, dimana responden tinggal memilih alternative jawaban yang dirasa paling sesuai dengan dirinya. 
2) Dipandang dari jawaban yang diberikan, maka ada:
a) Kuesioner langsung, responden menjawab yang ada pada dirinya.
b) Kuesioner tidak langsung, responden menjawab mengenai orang lain. 
3) Dipandang dari bentuknya, maka ada:
a) Kuesioner pilihan ganda, yaitu kuesioner ini sama halnya dengan kuesioner tertutup, dimana responden dimintai untuk memilih salah satu jawaban dari sekian banyak kemungkinan jawaban yang tersedia.
b) Kuesioner isian, yaitu kuesioner yang sama dengan kuesioner terbuka, dimana responden diberikan kesempatan untuk menjawab sesuai dengan kalimatnya sendiri. 
c) Check list, yaitu suatu daftar pertanyaan yang mana responden tinggal membubuhkan tanda check pada kolom jawaban yang tersedia. 
d) Rating scale, yaitu sebuah jawaban responden dilengkapi dengan pernyataan bertingkat, biasanya menunjukkan skala dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju. 
Berdasarkan penjelasan macam-macam angket diatas, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis angket tertutup dan dengan bentuk perpaduan antara check list dan rating scale, dimana daftar pertanyaan ditanggapi oleh responden dengan memilih beberapa alternative jawaban yang sudah tersedia. Hal ini dilakukan untuk mempermudah responden dalam menjawab setiap pertanyaan maupun pernyataan dengan memberikan tanda check pada setiap kolom yang telah disediakan (rating scale). 
c. Kelebihan dan Kekurangan Angket 
1) Kelebihan angket menurut Bungin (2011: 135) adalah sebagai berikut:
a) Metode angket hanya membutuhkan biaya yang relatif lebih murah.
b) Pengumpulan data lebih mudah, terutama pada responden yang terpencar-pencar.
c) Pada penelitian dengan sampel di atas 100, penggunaan metode ini sangatlah tepat.
d) Walaupun penggunaan metode ini pada sampel yang relatif besar, tetapi pelaksanaannya dapat berlangsung serempak. 
e) Berkaitan dengan kebaikan-kebaikan di atas, metode ini relative membutuhkan waktu yang sedikit.
f) Kalau metode ini dilakukan dengan menggunakan jasa pos, maka relatif tidak membutuhkan atau tidak terikat pada petugas pengumpul data.
g) Kalaupun metode ini menggunakan petugas lapangan pengumpul data, hanya terbatas pada fungsi menyebarkan dan menghimpun angket yang telah diisi atau dijawab oleh responden, 
2) Kekurangan angket menurut Bungin (2011: 135) adalah sebagai berikut:
a) Metode angket hanya dapat digunakan pada responden yang dapat baca tulis saja, sedangkan pada responden yang tidak mampu baca tulis, metode angket tidak berguna sama sekali. 
b) Formulasi angket membutuhkan kecermatan tinggi, sehingga betul-betul mampu mewakili peneliti dalam mengumpulkan data. Karena tuntutan yang demikian, menyusun formulasi angket membutuhkan waktu yang lama, termasuk kebutuhan uji coba dan merevisi angket tersebut. 
c) Penggunaan metode angket menyebabkan peneliti terlalu banyak tergantung atau membutuhkan kerja sam dengan objek penelitian. 
d) Kemungkinan pada kasus tertentu, akan terjadi salah menerjemahkan beberapa poin pertanyaan, maka peneliti tidak dapat memperbaiki dengan cepat, akhirnya memengaruhi jawaban responden. 
e) Kadang kala orang lain di sekitar responden ikut memengaruhinya pada saat pengisian angket, hal ini menyebabkan jawaban responden tidak objektif lagi. 
f) Reponden dapat menjawab seenaknya, atau kadang kala bersifat main-main serta berdusta. Hal tersebut mungkin sekali terjadi, terutama kalau angket bersifat anonymous (tanpa nama dan alamat responden dilembar angket) 
Adapun cara untuk mengatasi kekurangan tersebut perlu ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:
a) Memberikan penjelasan kepada responden secara detail mengenai tata cara menjawab angket.
b) Merumusakan kalimat pertanyaan yang singkat, padat dan jelas.
c) Walaupun dengan angket peneliti tidak perlu hadir, namun pengawasan pada saat menyebar angket dan perolehan jawaban akan diperoleh lebih bagus bila peneliti hadir. 
d. Langkah-langkah Penyusunan  Angket
Menurut Arifin (2013: 167) untuk menyusun angket, dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menyusun kisi-kisi
2) Menuyusun pertanyaan dan bentuk jawaban yang diinginkan, berstruktur atau tak berstruktur. Setiap pertanyaan yang diajukan kepada responden harus menggambarkan data yang dibutuhkan. 
3) Membuat pedoman mengenai petunjuk cara menjawab agar memudahkan responden untuk menjawab. 
4) Jika angket sudah tersusun dengan baik, maka perlu dilakukan uji coba (try out) untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan dari angket itu sendiri. 
5) Angket yang sudah diuji cobakan dan terdapat kelemahan di dalamnya perlu direvisi, baik dari segi bahasa, pertanyaan mapun jawabannya.
6) Menggandakan angket sesuai dengan kebutuhan (banyaknya jumlah responden).
Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam penyusunan angket adalah sebagai berikut:
1) Menetapkan tujuan pembuatan angket
Tujuan penyusunan angket adalah untuk memperoleh data tentang efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran di SMK Sukawati Gemolong.
2) Menyusun matrik spesifikasi data 
Dalam hal ini untuk memperjelas pernyatan-pernyataan yang ada perlu dibuat matrik. Dalam matrik ini terdapat penjabaran aspek-aspek yang akan diukur antara lain indikator dan deskriptor dari tiap-tiap variabel. Aspek yang diukur ditentukan berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang akan dicapai. 
3) menyusun pernyataan-pernyataan sesuai dengan variabel yang akan diteliti. 
Penyusunan pernyataan disesuaikan dengan aspek-aspek yang ada dalam matrik yang telah dibuat. 
4) Membuat petunjuk dan pedoman penilaian angket
Peneliti membuat skala penilaian untuk setiap alternatif jawaban dalam penyusunan angket. Tujuannya adalah untuk menghindari kesulitan dalam penilaian atas jawaban yang diberikan responden. Pedoman penilaian jawaban masing-masing penyataan yang disajikan menggunakan rating scale atau skala bertingkat dan masing-masing penyataan yang diajukan digunakan modifikasi skala liket. Skala likert yang berisi lima tingkat jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap pernyataan yang diajukan melalui opsi jawaban yang tersedia. 
Menurut Sugiyono (2012: 93) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok mengenai fenomena sosial. Dalam penelitian ini, yang dimaksudkan dengan fenomena sosial adalah variabel-variabel yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti. Pada dasarnya skala likert memiliki lima alternatif jawaban, yaitu:
1) Skor alternatif penyataan positif adalah sebagai berikut:
a) Sangat setuju 					: 5
b) Sangat 						: 4 
c) Ragu-ragu/netral				: 3 
d) Tidak setuju 					: 2
e) Sangat tidak setuju 				: 1 
2) Skor alternatif pernyataan negatif adalah sebagai berikut:
a) Sangat setuju 					: 1 
b) Setuju 						: 2
c) Ragu-ragu/netral 				: 3
d) Tidak setuju					: 4 
e) Sangat tidak setuju 				: 5
2. Dokumen 
Arikunto (2013: 274) menjelaskan, “Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya”. Dari pendapat tersebut diketahui bahwasanya teknik dokumen merupakan pengumpulan data yang diperoleh dari benda mati sebagai data pendukung/data sekunder. Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan seperti data penulusuran alumni dan data jumlah siswa. Teknik ini digunakan untuk mendukung penelitian dalam pengumpulan data yang lebih akurat dan sempurna.
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian, suatu instrumen dapat diketahui baik tidaknya melalui uji validasi dan uji reliabilitas. Suatu angket atau instrumen perlu diuji untuk mengetahui kelemahan dan memperbaiki kesalahan yang ada. Oleh karena itu, peneliti mengadakan uji coba angket (try out) untuk mengetahui apakah angket sudah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas angket. Try out dalam penelititan ini dilakukan di SMK Wijaya Kusuma Surakarta. 
1. Instrumen Variabel Minat Berwirausaha (Y)
a. Definisi Konseptual 
Minat berwirausaha siswa merupakan rasa ketertarikan dalam diri siswa untuk memulai wirausaha tanpa ada paksaan dan siap menghadapi segala resiko yang mungkin terjadi. 
b. Definisi Operasional 
Minat berwirausaha dalam penelitian ini merupakan kemauan siswa untuk memulai wirausaha yang tercermin dalam skor atas penilaian siswa terhadap pernyataan dalam kuesioner yang dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu: ketertarikan untuk berkecimpung di bidang wirausaha, menyukai resiko dan tantangan, mampu berfikir kreatif dan inovatif, dan berjiwa kepemimpinan. 
c. Kisi-kisi Instrumen 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Minat Berwirausaha Siswa 
	Indikator
	Sub Indikator
	Butir Nomor
	∑

	
	
	(+)
	(-)
	

	Ketertarikan untuk berkecimpung di bidang wirausaha
	Timbul niat untuk berwirausaha
	1, 2
	3, 4 
	4

	
	Terdorong karena situasi sekitar 
	5, 6
	7, 8, 9
	5

	
	Keterlibatan orang tua 
	10
	11, 12
	3

	Menyukai resiko dan tantangan 
	Resiko menjadi sukses 
	13, 14
	15
	3

	
	Resiko gagal 
	16, 17
	18, 19
	4

	Mampu berfikir kreatif dan inovatif 
	Perilaku kreatif dan inovatif dalam berwirausaha 
	20, 21
	22
	3

	Berjiwa pemimpin
	Panutan bagi orang lain 
	23, 24
	25
	3

	
	Penanganan masalah dan pengambilan keputusan 
	26, 27, 28, 29
	30
	4

	Jumlah butir soal
	30


 Sumber: Data diolah peneliti, 2019
d. Uji Validitas 
Dalam penelitian ini untuk mengukur validitas digunakan rumus yang dikemukakan oleh Karl Pearson yang dikenal dengan istilah korelasi product moment dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 23. Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai tabel harga kritik dari product moment dengan taraf signifikansi 5 % apabila hasil yang diperoleh rhitung > rtabel maka angket tersebut valid, namun jika rhitung < rtabel maka angket tersebut tidak valid. 
Pada variabel minat berwirausaha terdapat 30 butir pernyataan dari 63 butir pernyataan, setelah dilakukan perhitungan terdapat 6 butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada pernyataan nomor 3, 7, 9, 10, 12, dan 30. Pernyataan yang tidak valid kemudian dihilangkan, sehingga instrumen yang valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur dalam variabel minat berwirausaha sejumlah 24 butir pernyataan. 
e. Uji Reliabilitas 
Rumus yang digunakan peneliti dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas angket menggunakan “Reliabilitas Alpha” dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic 23. Kemudian hasil r11 dibandingkan dengan nilai kritik harga dari r Product Moment yaitu 0,60, apabila hasil yang diperoleh rhitung > 0,60 maka angket tersebut reliabel. 
Setelah dilakukan perhitungan pada variabel minat berwirausaha diperoleh hasil rhitung = 0,825 > 0,60 yang artinya instrumen minat berwirausaha ini dapat digunakan sebagai alat ukur yang reliabel.
f. Kisi-kisi Instrumen setelah Uji validitas dan Uji Reliabilitas
 Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Minat Berwirausaha Siswa setelah Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
	Indikator
	Sub Indikator
	Butir Nomor
	∑

	
	
	(+)
	(-)
	

	Ketertarikan untuk berkecimpung di bidang wirausaha
	Timbul niat untuk berwirausaha
	1, 2
	3 
	3

	
	Terdorong karena situasi sekitar 
	4, 5
	6
	3

	
	Keterlibatan orang tua 
	7
	
	1

	Menyukai resiko dan tantangan 
	Resiko menjadi sukses 
	8, 9
	10
	3

	
	Resiko gagal 
	11, 12
	13, 14
	4

	Mampu berfikir kreatif dan inovatif 
	Perilaku kreatif dan inovatif dalam berwirausaha 
	15, 16
	17
	3

	Berjiwa pemimpin
	Panutan bagi orang lain 
	18, 19
	20
	3

	
	Penanganan masalah dan pengambilan keputusan 
	21, 22, 23, 24 
	30
	4

	Jumlah butir soal
	24


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
2. Instrumen Variabel Efikasi Diri 
a. Definisi Konseptual 
Efikasi diri merupakan keyakinan akan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk mampu melaksanakan suatu kegiatan sesuai tujuan yang telah ditentukan. 

b. Definisi Operasional
Efikasi diri dalam penelitian ini merupakan rasa kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tugas-tugas yang terjadi dalam berwirausaha yang tercermin dalam skor perolehan atas penilaian siswa terhadap pernyataan dalam kuesioner yang dapat diukur dalam beberapa indikator yaitu: kemampuan individu menyelesaikan tugas wirausaha dengan derajat kesulitan yang bervariasi, menetapkan perencanaan dan pengaturan diri dalam menyelesaikan tugas wirausaha, kekuatan keyakinan terhadap kemampuan usahanya, dan memiliki keyakinan pada kemampuannya untuk menjadikan pengalaman sebelumnya sebagai kekuatan. 
c. Kisi-kisi Instrumen 
Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Efikasi Diri 
	Indikator
	Sub Indikator
	Butir Nomor
	∑

	
	
	(+)
	(-)
	

	Kemampuan individu menyelesaikan tugas-tugas wirausaha dengan derajat kesulitan yang bervariasi.

	Pengharapan efikasi pada tingkat kesulitan tugas
	31,32,33 
	34
	4

	
	Analisis pilihan perilaku yang akan dicoba 
	35, 36, 37, 38
	
	4

	Menetapkan perencanaan dan pengaturan diri dalam menyelesaikan tugas berwirausaha.
	Perilaku yang dilakukan untuk untuk memecahkan masalah/tugas
	39, 40, 41
	
	3

	Kekuatan keyakinan terhadap kemampuan usahanya dalam mewujudkan tujuan yang diharapkan.
	Keyakinan dari dalam diri  
	42
	43
	2

	
	Keyakinan pada proses 
	44, 45
	
	2

	Memiliki keyakinan pada kemampuannya untuk menjadikan pengalaman sebelumnya sebagai kekuatan dalam mencapai hasil yang optimal
	Keyakinan dari pengalaman orang lain 
	46, 48, 49
	47
	2

	
	Evaluasi pada diri sendiri
	50, 51
	
	2

	Jumlah butir soal
	21


 Sumber: Data diolah peneliti, 2019
d. Uji Validitas 
Dalam penelitian ini untuk mengukur validitas digunakan rumus yang dikemukakan oleh Karl Pearson yang dikenal dengan istilah korelasi product moment dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 23. Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai tabel harga kritik dari product moment dengan taraf signifikansi 5 % apabila hasil yang diperoleh rhitung > rtabel maka angket tersebut valid, namun jika rhitung < rtabel maka angket tersebut tidak valid. 
Pada variabel efikasi diri terdapat 21 butir pernyataan dari 63 butir pernyataan, setelah dilakukan perhitungan terdapat 1 butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada pernyataan nomor 51. Pernyataan yang tidak valid kemudian dihilangkan, sehingga instrumen yang valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur dalam variabel minat berwirausaha sejumlah 20 butir pernyataan. 
e. Uji Reliabilitas 
Rumus yang digunakan peneliti dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas angket menggunakan “Reliabilitas Alpha” dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic 23. Kemudian hasil r11 dibandingkan dengan nilai kritik harga dari r Product Moment yaitu 0,60, apabila hasil yang diperoleh rhitung > 0,60 maka angket tersebut reliabel. 
Setelah dilakukan perhitungan pada variabel minat berwirausaha diperoleh hasil rhitung = 0, 871 > 0,60 yang artinya instrumen minat berwirausaha ini dapat digunakan sebagai alat ukur yang reliabel.


f. Kisi-kisi Instrumen setelah Uji validitas dan Uji Reliabilitas
Tabel 3.6  Kisi-kisi Instrumen Efikasi Diri setelah Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
	Indikator
	Sub Indikator
	Butir Nomor
	∑

	
	
	(+)
	(-)
	

	Kemampuan individu menyelesaikan tugas-tugas wirausaha dengan derajat kesulitan yang bervariasi.

	Pengharapan efikasi pada tingkat kesulitan tugas
	25, 26, 27  
	28
	4

	
	Analisis pilihan perilaku yang akan dicoba 
	29, 30, 31, 32
	
	4

	Menetapkan perencanaan dan pengaturan diri dalam menyelesaikan tugas berwirausaha.
	Perilaku yang dilakukan untuk untuk memecahkan masalah/tugas
	33, 34, 35
	
	3

	Kekuatan keyakinan terhadap kemampuan usahanya dalam mewujudkan tujuan yang diharapkan.
	Keyakinan dari dalam diri  
	36
	37
	2

	
	Keyakinan pada proses 
	38, 39
	
	2

	Memiliki keyakinan pada kemampuannya untuk menjadikan pengalaman sebelumnya sebagai kekuatan dalam mencapai hasil yang optimal
	Keyakinan dari pengalaman orang lain 
	40, 42, 43
	41
	4

	
	Evaluasi pada diri sendiri
	44
	
	1

	Jumlah butir soal
	20


 Sumber: Data diolah peneliti, 2019
3. Instrumen Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
a. Definisi Konseptual
Status sosial ekonomi orang tua merupakan gambaran mengenai keadaan atau situasi sosial dan perekonomiannya dalam masyarakat yang diukur melalui pemenuhan kebutuhan keluarganya yang berkaitan pula mengenai hak, kewajiban dan segala sesuatu di sekitar lingkungan masyarakat.
b. Definisi Operasional 
Status sosial ekonomi orang tua dalam penelitian ini merupakan situasi sosial orang tua siswa untuk dapat memenuhi kebutuhan keluarga dan pendorong wirausaha anak yang tercermin dalam skor perolehan atas penilaian siswa terhadap pernyataan dalam kuesioner yang dapat diukur dalam beberapa indikator yaitu: ukuran kekayaan, kekuasaan, kehormatan dan ilmu pengetahuan/latar belakang pendidikan
c. Kisi-kisi Instrumen 
Tabel 3.7 Kisi-kisi Intrumen Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
	Indikator
	Sub Indikator
	Butir Nomor 
	∑

	
	
	(+)
	(-)
	

	Ukuran kekayaan  
	Kekayaan harta benda orang tua
	52, 53, 54
	55, 56
	5

	Ukuran kekuasaan  
	Jabatan orang tua 
	57, 58
	
	2

	Ukuran kehormatan 
	Kewibawaan di masyarakat
	59, 60
	
	2

	Ukuran ilmu pengetahuan
	Pendidikan orang tua
	61, 62
	63
	3

	Jumlah butir pernyataan
	12


Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019
d. Uji Validitas 
Dalam penelitian ini untuk mengukur validitas digunakan rumus yang dikemukakan oleh Karl Pearson yang dikenal dengan istilah korelasi product moment dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 23. Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai tabel harga kritik dari product moment dengan taraf signifikansi 5 % apabila hasil yang diperoleh rhitung > rtabel maka angket tersebut valid, namun jika rhitung < rtabel maka angket tersebut tidak valid. 
Pada variabel status sosial ekonomi orang tua terdapat 12 butir pernyataan dari 63 butir pernyataan, setelah dilakukan perhitungan terdapat 1 butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada pernyataan nomor 56.  Pernyataan yang tidak valid kemudian dihilangkan, sehingga instrumen yang valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur dalam variabel minat berwirausaha sejumlah 11 butir pernyataan. 
e. Uji Reliabilitas 
Rumus yang digunakan peneliti dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas angket menggunakan “Reliabilitas Alpha” dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic 23. Kemudian hasil r11 dibandingkan dengan nilai kritik harga dari r Product Moment yaitu 0,60, apabila hasil yang diperoleh rhitung > 0,60 maka angket tersebut reliabel. 
Setelah dilakukan perhitungan pada variabel minat berwirausaha diperoleh hasil rhitung = 0, 616 > 0,60 yang artinya instrumen minat berwirausaha ini dapat digunakan sebagai alat ukur yang reliabel.
f. Kisi-kisi Instrumen Status Sosial Ekonomi Orang Tua setelah Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Tabel 3.7 Kisi-kisi Intrumen Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
	Indikator
	Sub Indikator
	Butir Nomor 
	∑

	
	
	(+)
	(-)
	

	Ukuran kekayaan  
	Kekayaan harta benda orang tua
	45, 46, 47
	48
	4

	Ukuran kekuasaan  
	Jabatan orang tua 
	49, 50
	
	2

	Ukuran kehormatan 
	Kewibawaan di masyarakat
	51, 52
	
	2

	Ukuran ilmu pengetahuan
	Pendidikan orang tua
	53, 54
	55
	3

	Jumlah butir pernyataan
	12


Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data yang telah terkumpul serta membuktikan kebenaran dari hipotesis yang diajukan sehingga memperoleh kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan peneliti  dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier ganda. Regresi linier ganda merupakan suatu perluasan teknik apabila terdapat lebih dari satu variabel bebas untuk mengadakan prediksi terhadap variabel terikat (Arikunto 2013: 338). Maka dari itu peneliti menggunakan teknik ini untuk mengetahui dan mencari berapa besar pengaruh masing-masing variabel bebas atau prediktor yaitu efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua terhadap variabel minat berwirausaha siswa. 
Adapun langkah-langkah analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menyusun tabulasi data 
Menyusun tabulasi yaitu data yang telah diperoleh kemudian disusun ke dalam tabel-tabel untuk memudahkan dalam perhitungan. 
2. Uji prasyarat
a. Uji normalitas
Menurut Ghazali  (2010: 160) uji normalitas merupakan pengujian terhadap sebaran sampel yang akan dianalisis apakah termasuk dalam taraf normal atau tidak. Lebih lanjut, Ghazali (2011: 160) mengatakan uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam midel regresi, variabel pengganggu atau residurial memiliki distribusi normal. Apabila data distribusi normal maka dapat digunakan sebagai syarat analisis regresi linier yang nantinya akan digunakan untuk menguji hipotesis yang ada. Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas data digunakan program SPSS dengan uji  One sample Kolmogrov-Smirnov, hal tersebut dilakukan untuk mempermudah perhitungan secara statistik. Kriteria kenormalan distribusi data menggunakan taraf signigfikansi 5%. Apabila p value sig > 0,05 maka dikatakan normal. 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas  variabel X1 terhadap Y, X2 terhadap Y yaitu untuk mengetahui tingkat kelinieran data atau mengetahui bahwa setiap peningkatan variabel X juga diikuti peningkatan variabel Y. Dalam penelitian ini menggunakan pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan taraf signifikansi 5%. Dua variabel dapat dikatakan linier apabila signifikansi lebih dari 0,05. 

c. Uji multikolinearitas 
Menurut Ghazali (2011: 105) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak ada hubungan antara variabel bebas satu dengan yang lainnya. Dalam penelitian ini untuk menguji multikolinearitas peneliti menggunakan besaran VIF (Variance Inflation Factor). Lebih lanjut Gzali mengemukakan bahwa, untuk menunjukkan adanya multikolinearitas maka nilai VIF ≥ 10. 
3. Uji hipotesis
a. Uji regresi linier berganda
Regresi linier berganda  digunakan untuk mencari hubungan antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,…Xk) dengan variabel dependen (Y). Bentuk persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
Ŷ = a0 + b1X1 + b2X2
(Priyanto, D. 2010: 61) 
Keterangan:
Ŷ 		: variabel dependen (nilai yang dipresiksikan)
 a0		: konstanta (nilai Y apabila X1, X2… = 0)
b1b2	: koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)
X1X2	: variabel independen 
Uji regresi linier berganda ini dilakukan untuk meramalkan naiknya kriterium  (Ŷ) dalam setiap kenaikan satu unit prediktor X. Untuk mempermudah perhitungan statistika peneliti menggunakan program SPSS.
b. Uji t
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Lebih lanjut menurut Ghazali (2011: 84) uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara individual dalam menenrangkan variabel dependen. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan program IBM SPSS Statistic 23 dengan taraf signifikansi 5%. 
Menurut Sugiyono (2016: 184-185) langkah-langkah dalam analisis korelasi sederhana adalah sebagai berikut:

i. Hipotesis 
H0 : µ = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 2
H0 : µ ≠ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
ii. Menghitung koefisien korelasi untuk X1 dan Y

Menghitung koefisien korelasi untuk X2 dan Y

Keterangan:
rx1y 		: koefisien X1 dan Y
rx2y		: koefisien X2 dan Y 
n 		: jumlah responden 
X 		: variabel prediktor 
Y 		: variabel kriterium 
iii. Menentukan taraf kesalahan (α) yaitu 5%
iv. Kriteria pengujian
Jika r hitung < r tabel , maka Ho diterima 
Jika r hitung < r tabel , maka Ha diterima 


c. Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas (independen) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang nyata/tidak terhadap variabel tidak bebas (dependen). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS dengan taraf signifikansi 5%. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima 
Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak 
4. Menghitung sumbangan relatif dan sumbangan efektif 
Menghitung sumbangan relatif dan sumbangan efektif dari masing-masing prediktor terhadap Y dengan rumus:
a. Sumbangan relatif
Prediktor X1 = SR% = 
Prediktor X2 = SR%  =
(Hadi, 2001: 43)
Sumbangan relatif menunjuk pada besarnya dukungan semua prediktor bersama-sama membentuk 100%.
b. Sumbangan efektif 
Prediktor X1 = SE% = SR% X1 x R2
Prediktor X2 = SE% = SR% X2 x R2 
(Hadi, 2001: 45) 
Sumbangan efektif merupakan sumbangan prediktor, baik secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri telah memberikan andil. 


H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukanoleh seorang peneliti secara sistematis untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 
Pengajuan Judul 
Penyusunan Proposal  
Perijinan Penelitian 
Menyusun dan Uji Angket 
Pengumpulan dan Analisis Data  
Penyununan Laporan Penelitian  






1. Pengajuan Judul 
Tahapan awal dalam sebuah penelitian adalah menentukan permasalahan yang akan diteliti. Kemudian ditentukan judul yang sesuai dengan permasalahan-permasalahn yang telah diajukan.
2. Penyusunan Proposal
Penyusunan proposal dilakukan bila judul telah disetujui oleh kedua dosen  pembimbing. Proposal yang dikerjakan terdiri dari bab I sampai dengan bab III. 
3. Perijinan Penelitian 
Tahap selanjutnya yang harus dilalui oleh peneliti adalah melakukan ijin kepada instansi-instansi terkait untuk melakukan penelitian dan pengumpulan data. 
4. Menyusun dan Uji Coba Angket 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus membuat instrumen yang akan diberikan kepada responden. Namun instrumen yang diberikan haruslah teruji validitas dan reliabilitasnya. Apabila instrumen belum memenuhi kriteria perlu dilakukan revisi terhadap instrumen.
5. Pengumpulan dan Analisis Data 
Instrumen yang sudah teruji selanjutnya disebarkan kepada responden untuk memperoleh data-data yang diinginkan. Kemudian peneliti mengolah data yang sudah terkumpul tersebut. 
6. Penyusunan Laporan Penelitian 
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Data yang sudah diolah kemudian dibuat laporan sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan.   

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Dalam Penelitian yang berjudul “Pengaruh Efikasi Diri dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Berwirausaha Siswa Program Keahlian Administrasi SMK Sukawati Gemolong Tahun Ajaran 2019/2020” ini terdapat tiga variabel, yaitu dua variabel bebas yang terdiri dari Efikasi Diri (X1) dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2) dan satu variabel terikat yaitu Minat Berwirausaha Siswa (Y).
Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden penelitian, serta menggunakan data pendukung seperti jumlah peserta didik yang telah memperoleh mata pelajaran kewirausahaan di Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong yaitu kelas XI dan XII dengan populasi sebanyak 79 siswa. Terdiri dari dua kelas XI dengan jumlah 17 siswa dan 18 siswa. Dua kelas XII dengan jumlah 21 siwa dan 23 siswa. Dari jumlah populasi yang ada kemudian ditentukan sampel penelitian. Dalam penelitian ini untuk menentukan sampel menggunakan teknik Proportionated Statified Random Sampling dan rumus yang dikembangkan oleh Slovin, sehingga diperoleh sampel sebanyak 66 siswa.
Melalui pengumpulan data yang telah dilakukan maka diperoleh deskripsi data dari masing-masing variabel efikasi diri sebagai variabel X1, status sosial ekonomi orang tua sebagai variabel X2 dan minat berwirausaha sebagai variabel Y sebagai berikut:



Tabel 4. 1 Deskripsi Data 
	
	Efikasi Diri (X1)
	Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2)
	Minat Berwirausaha (Y)

	Jumlah Data
Jumlah Valid
Rata-rata
Median
Modus
Standar Deviasi
Varians
Rentang
Nilai Terendah
Nilai Tertinggi
	55
55
81,27
81
85
7,91
62,63
37
63
100
	55
55
40,27
38
37
8,14
66,27
30
30
60
	55
55
94,27
94
90
9,59
92,01
45
72
117

	Total
	5364
	2702
	6222


Sumber: Data diolah peneliti, 2019 
a. Deskripsi Data Variabel Minat Berwirausaha (Y)
Data variabel minat berwirausaha dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran keuesioner dengan jumlah responden sebanyak 66 siswa. Variabel ini menggunakan indikator penelitian antara lain  ketertarikan untuk berkecimpung di bidang wirausaha, menyukai resiko dan tantangan, mampu berpikir kreatif dan inovatif, serta berjiwa kepemimpinan. Kuesioner dalam variabel ini terdiri dari 24 item pernyataan, yang dinilai menggunakan Skala Likert dengan 5 alternatif jawaban dan skor 1- 5. 
Pada varibel minat berwirausaha jumlah skor tertinggi yang dapat diperoleh sebesar 5 x 24 x 66 = 7920. Sedangkan skor hasil pengumpulan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner sebesar 6222. Dengan demikian tingkat efikasi diri siswa sebesar 6222 : 7920 = 78%. Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dari variabel minat berwirausaha:


Tabel 4. 2 Distribusi Data Variabel Minat Berwirausaha Siswa (Y)
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Persentase

	71-77
78-84
85-91
92-98
99-105
106-112
113-119
	3
5
20
23
6
6
3
	4,55%
7,58%
30,30%
34,85%
9,09%
4,55%
4,55%

	Jumlah
	66
	100%


     Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa pada variabel minat berwirausaha (Y) terbagi dalam 7 interval dengan panjang kelas interval 7. 
1) Nilai terendah 		: 72
2) Nilai tertinggi 		: 117
3) Rata-rata 		: 94,27 
4) Modus			: 90
Berikut adalah distribusi data variabel minat berwirausaha dalam bentuk histogram:
Gambar 4.1 Histogram Data Variabel Minat Berwirausaha Siswa

b. Deskripsi Data Variabel Efikasi Diri (X1) 
Data variabel efikasi Diri dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Variabel ini menggunakan indikator penelitian antara lain kemampuan individu atau siswa menyelesaikan tugas-tugas wirausaha dengan derajat kesulitan yang bervariasi, menetapkan perencanaan dan pengaturan diri dalam menyelesaikan tugas berwirausaha, kekuatan keyakinan terhadap kemampuan usahanya dalam mewujudkan tujuan yang diharapkan, dan memiliki keyakinan pada kemampuannya untuk menjadikan pengalaman sebelumnya sebagai kekuatan dalam mencapai hasil yang optimal. Kuesioner dalam variabel ini terdiri dari 21 item pernyataan yang dinilai menggunakan Skala Likert dengan 5 alternatif jawaban dan skor 1 – 5. 
Pada varibel efikasi diri jumlah skor tertinggi yang dapat diperoleh sebesar 5 x 21 x 66 = 6930. Sedangkan skor hasil pengumpulan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner sebesar 5364. Dengan demikian tingkat efikasi diri siswa sebesar 5364 : 6930 = 86%. Distribusi data variabel efikasi diri dapat dilihat di bawah ini:
Tabel 4.3 Distribusi Data Variabel Efikasi Diri (X1)
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Persentase

	61-66
67-72
73-78
79-84
85-90
91-96
97-102
	2
8
17
17
13
6
3
	3,03%
12,12%
25,76%
25,76%
19,70%
9,09%
4,55%

	Jumlah
	66
	100%


    Sumber: Data diolah peneliti, 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa pada variabel efikasi diri (X1) terbagi dalam 7 interval dengan panjang kelas interval 6. 

1) Nilai terendah 		: 63 
2) Nilai tertinggi 		: 100
3) Rata-rata 		: 81,27 
4) Modus			: 85
Berikut adalah distribusi data variabel efikasi diri dalam bentuk histogram:
Gambar 4.2 Histogram Data Variabel Efikasi Diri  
c. Deskripsi Variabel Data Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2) 
Data variabel status sosial ekonomi orang tua diperoleh dari penyebaran kuesioner. Variabel ini menggunakan indikator antara lain ukuran kekayaan, ukuran kekuasaan, ukuran kehormatan dan ukuran ilmu pengetahuan. Kuesioner dalam variabel ini terdiri dari 11 item pernyataan yang dinilai menggunakan Skala Likert dengan 5 alternatif jawaban dan skor 1 -5. 


Pada varibel efikasi diri jumlah skor tertinggi yang dapat diperoleh sebesar 5 x 11 x 66 = 3630. Sedangkan skor hasil pengumpulan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner sebesar 2682. Dengan demikian tingkat status sosial ekonomi orang tua siswa sebesar 2682 : 3630 = 74%. Distribusi data variabel status sosial ekonomi orang tua dapat dilihat di bawah ini:
Tabel 4.4 Distribusi Data Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2)
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Persentase

	28-32
33-37
38-42
43-47
48-52
53-57
58-62
	4
28
14
3
2
14
1
	6,06%
42,42%
21,21%
4,55%
3,03%
21,21%
1,52%

	Jumlah
	66
	100%


	Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa pada variabel status sosial ekonomi orang tua (X2) terbagi dalam 7 interval dengan panjang kelas interval 5. 
1) Nilai terendah 		: 630
2) Nilai tertinggi 		: 160
3) Rata-rata 		: 40,94
4) Modus			: 37

Berikut adalah distribusi data variabel status sosial ekonomi orang tua dalam bentuk histogram:
Gambar 4.3 Histogram Data Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua   
2. Hasil Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan program IBM SPSS 23. Variabel dapat dikatakan normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas ditunjukkan dengan tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 
	
	Nilai Residu

	Jumalah data 
KST 
Nilai signifikansi 
	66
0,080
0,200


Sumber: Data diolah oleh peneliti 
Dari hasil uji normalitas yang dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat 66 jumlah data dengan nilai signifikansi sebesar 0,200. Hal tersebut menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal, karena hasil nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 

b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas yaitu X1 dan X2 dan variabel terikat yaitu Y terdapat hubungan yang linear atau tidak. Uji linieritas ini menggunakan Tes for Linierity  yang terdapat pada program IBM SPSS 23 dengan taraf signifikansi 5%. Adapun hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Uji Linieritas X1 dan X2 terhadap Y 
	Variabel 
	Nilai Signifikansi

	Efikasi Diri 
	0,963

	Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
	0,834


Sumber: Data diolah peneliti, 2019 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas (X1 dan X2) dengan Y memiliki hubungan yang linier. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil taraf signifikansi (Deviation for Linearity) > 0,05. 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau korelasi antara variabel bebas satu dengan variabel bebas lainnya. Uji multikolinieritas dilakukan melalui program IBM SPSS 23 dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan taraf signifikansi 5 %. Hasil uji multikolinieritas ditunjukkan dengan tabel sebagai berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinieritas 
	Variabel bebas 
	Nilai VIF 

	Efikasi Diri 
	1,058 

	Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
	1,058 


Sumber : Data diolah peneliti, 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, nilai VIF untuk variabel X1 sebesar 1,058 dan variabel X2 sebesar 1,058 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas tidak saling mempengaruhi karena hasil nilai VIF < 10. 
3. Hasil Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel bebas (Y). Dari hasil perhitungan menggunakan IBM SPSS 23 yang telah dilakukan, diketahui hasilnya adalah sebagai berikut:
1) Nilai koefisien X1	 = 0,812 
2) Nilai koefisien X2 	 = 0,296
3) Konstanta 		 = 16,165
Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Ŷ= 0,812X1 + 0,296X2 + 16,165
Dari persamaan regeresi linier berganda diatas dapat dinyatakan bahwa peningkatan atau penurunan minat berwirausaha siswa diperkirakan sebesar 0,812 untuk setiap peningkatan atau penurunan satu unit efikasi diri (X1) dan akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,296 untuk setiap peningkatan atau penurunan satu unit status sosial ekonomi orang tua (X2). 
b. Analisis Korelasi Parsial (Uji t) 
Analisis korelasi parsial dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini, uji t dilakukan menggunakan program IBM SPSS 23. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:


Tabel 4.8 Hasil Uji t
	Variabel 

	thitung
	Signifikansi

	Efikasi Diri 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
Variabel terikat: Minat Berwirausaha 
	8,079
3,029
	0,000
0,004


Sumber: Data diolah peneliti, 2019 
1) Uji Hipotesis I 
Dalam penelitian ini hipotesis pertama adalah tentang variabel efikasi diri terhadap minat berwirausaha siswa. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
Ho	= Tidak terdapat pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha  siswa program keahlian administrasi perkantoran di SMK Sukawati Gemolong tahun ajaran 2019/2020. 
Ha 	= Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan efikasi diri terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran di SMK Sukawati Gemolong tahun ajaran 2019/2020.
Untuk menentukan apakah hipotesis di terima atau ditolak, maka thitung harus lebih besar daripada ttabel. Ttabel dalam penelitian ini menggunakan taraf 5% (2 sisi = 0,02) dan df = 64 (df = n – k jadi 66 maka 64 = 66 – 2) sehingga diperoleh ttabel sebesar 1,997. Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh thitung sebesar 8,079 yang artinya thitung lebih besar dari ttabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti minat berwirausaha siswa dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh efikasi diri. 
2) Uji Hipotesis II
Dalam penelitian ini hipotesis kedua adalah tentang variabel status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha siswa. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
Ho	= Tidak terdapat pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran di SMK Sukawati Gemolong tahun ajaran 2019/2020. 
Ha 	= Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran di SMK Sukawati Gemolong tahun ajaran 2019/2020.
Untuk menentukan apakah hipotesis di terima atau ditolak, maka thitung harus lebih besar daripada ttabel. Ttabel dalam penelitian ini menggunakan taraf 5% (2 sisi = 0,02) dan df = 64 (df = n – k jadi 66 maka 64 = 66 – 2) sehingga diperoleh ttabel sebesar 1,997. Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh thitung sebesar 3,029 yang artinya thitung lebih besar dari ttabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti minat berwirausaha siswa dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh status sosial ekonomi orang tua.
c. Uji F  
Uji F dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua dan satu variabel terikat yaitu minat berwirausaha siswa, adapun hipotesis ketiga yang diajukan adalah sebagai berikut:
Ho = Tidak terdapat pengaruh efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran di SMK Sukawati Gemolong tahun ajaran 2019/2020.
Ha = Terdapat pengaruh efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran di SMK Sukawati Gemolong tahun ajaran 2019/2020.
Uji F dilakukan menggunakan program IBM SPSS 23. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:


Tabel 4.9 Hasil Uji F
	Variabel
	Fhitung
	Nilai Signifikansi

	Efikasi Diri (X1) dan 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2) 
Variabel dependen Minat Berwirausaha (Y)
	45,412
	,000b


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Dari tabel 4.9 di atas diketahui bahwa fhitung = 45,412 dan nilai signifikasi = 0,000. Untuk kriteria pengambilan keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak adalah jika fhitung > ftabel. Nilai ftabel  dengan taraf signifikansi 5% dengan jumlah variabel bebas 2 dan banyak data 63 (n-k-1= 66-2-1) sebesar 3,14. Oleh karena fhitung (45,412) > ftabel (3,14), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa minat berwirausaha dipengaruh secara positif dan signifikan oleh efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua.
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Dalam penelitian ini perhitungan koefisien determinasi (R2) dilakukan menggunakan program SPSS IBM 23 dan diperoleh nilai sebagai berikut:
Tabel 4.10 Hasil Koefisien Determinasi (R2)
	Variabel
	R
	R2

	Efikasi Diri (X1) dan 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2) 
	0,729
	0,531


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Dari tabel 4.10 diketahui nilai R2 sebesar 53,10% yang artinya efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama mempengaruhi minat berwirausaha siswa sebesar 53,1% dan untuk 46,9% nya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
e. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif X1 dan X2 terhadap Y 
1) Sumbangan Relatif 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda yang telah dilakukan diketahui:
a) Sumbangan relatif Efikasi Diri (X1) terhadap Minat Berwirausaha Siswa (Y) sebesar 85,99%.
b) Sumbangan relatif Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2) terhadap Minat Berwirausaha Siswa (Y)  18,03%.
Sehingga kesimpulannya, variabel efikasi diri mempengaruhi minat berwirausaha siswa dalam penelitian ini sebesar 85,99% dan variabel status sosial ekonomi orang tua mempengaruhi minat berwirausaha siswa dalam penelitian ini sebesar 18,03%. Jumlah sumbangan relatif dari semua variabel bebas dalam penelitian ini adalah 100%.
2) Sumbangan Efektif 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda yang telah dilakukan diketahui:
a) Sumbangan efektif Efikasi Diri (X1) terhadap Minat Berwirausaha Siswa (Y) sebesar 48,84%.
b) Sumbangan efektif Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2) terhadap Minat Berwirausaha Siswa (Y) sebesar 10,24%.
Kesimpulannya, efikasi diri mempengaruhi minat berwirausaha siswa secara murni sebesar 48,84% dan status sosial ekonomi orang tua mempengaruhi minat berwirausaha siswa secara murni sebesar 10,24%. Jumlah sumbangan efektif dari semua variabel bebas dalam penelitian ini 53,10% (R Square).


B. Pembahasan

Berdasarkan uji hipotesis yang sudah dilakukan, maka peneliti mengemukakan pembahasan uji hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis I
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran di SMK Sukawati Gemolong tahun ajaran 2019/2020. Pada hipotesis pertama analisis dilakukan menggunakan uji t parsial dengan perolehan nilai thitung sebesar 8,079, dimana thitung (8,079) > ttabel (1,998) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005 yang artinya hipotesis pertama ini dapat diterima dan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan efikasi diri (X1) terhadap minat berwirausaha siswa (Y). Hasil penelitian ini dapat diperkuat penelitian yang dilakukan oleh Kirana, Harini, dan Jonet (2018) yang menyatakan efikasi diri mempengaruhi minat berwirausaha. 
Efikasi diri memberikan sumbangan efektif sebesar 48,84% dan sumbangan relatif sebesar 85,99% yang artinya jika efikasi diri siswa meningkat maka minat berwirausaha siswa meningkat pula. Dalam variabel efikasi diri skor yang dapat dicapai sebesar 86%, dengan nilai terendah terdapat pada item pernyatan nomor 36 yaitu berkaitan dengan keyakinan akan kemampuan yang dimiliki dalam mendirikan usaha.  
Keyakinan siswa mengenai kemampuan mendirikan usaha masih kurang sehingga menjadikan siswa tidak berminat dan takut untuk memulai. Padahal pada hakikatnya keyakinan dapat menggerakkan individu untuk melakukan suatu usaha secara berulang-ulang walaupun mengalami kegalalan seperti halnya berwirausaha. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Luthans (2011: 203) yang mengatakan “Self-efficacy refers to an individuals conviction (or confidence) about his or her abilities to mobilize the motivation, coognitive resources, and courses of action needed to successfully execute a specific versus general efficacy task within a given context” yang berarti keyakinan diri merupakan kepercayaan individu yang mampu menggerakkan motivasi, sumber daya dan bagaimana cara bertindak untuk berhasil melaksanakan tugas. 

2. Hipotesis II 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran di SMK Sukawati Gemolong tahun ajaran 2019/2020. Pada hipotesis kedua analisis dilakukan menggunakan uji t parsial dengan perolehan nilai thitung sebesar 3,029 dimana thitung (3,029) > ttabel (1,998) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005 yang artinya hipotesis kedua ini dapat diterima dan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan status sosial ekonomi orang tua (X2) terhadap minat berwirausaha siswa (Y). Hasil ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Thohir,  Yoyok dan Harti (2016) yang menyatakan bahwa status sosial ekonomi orang tua mempengaruhi minat berwirausaha. 
Status sosial ekonomi orang tua memberikan sumbangan efektif sebesar 10,24% dan sumbangan relatif sebesar 18,03% yang artinya jika status sosial ekonomi orang tua meningkat maka minat berwirausaha siswa meningkat pula. Dalam variabel status sosial ekonomi orang tua skor yang dapat dicapai sebesar 74%, dengan nilai terendah terdapat pada item pernyataan nomor 53 yaitu berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan orang tua siswa. 
Pendidikan yang dimiliki oleh orang tua dapat berdampak pada keinginan siswa untuk memulai berwirausaha. Pendidikan yang tinggi dan pengetahuan yang luas orang tua siswa secara langsung dapat mempengaruhi karena biasanya orang tua akan membimbing dan mengarahkan anaknya untuk mengambil tindakan yang dianggapnya penting bagi kehidupan anaknya di masa yang akan datang seperti memulai berwirausaha. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pereira, Nurlaela dan Metty (2018) yang menyatakan bahwa minat anak dalam beriwirausaha akan semakin tinggi apabila memperoleh dukungan dari orang tua, dukungan itu berupa kepercayaan, perhatian, bimbingan atau nasehat serta dukungan material. Bimbingan dan arahan adalah salah satu yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha siswa. 

3. Hipotesis III
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran di SMK Sukawati Gemolong tahun ajaran 2019/2020. Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis ketiga menggunakan uji F dan diperoleh fhitung sebesar 45,412 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena fhitung (45,412) > ftabel (3,14) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha siswa adalah adanya efikasi diri dalam siswa itu sendiri. Keyakinan mendorong siswa untuk menjalankan sesuatu atau menciptakan hasil. Apabila efikasi diri siswa tinggi maka ia akan yakin dan mampu mengatasi berbagai sistuasi yang timbul dalam kehidupan begitupun dalam hal berwirausaha yang mana resiko dan tantangan sudah pasti ada. Hal itu didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Munawar (2019) bahwa efikasi diri berpengaruh secara positif dan signisikan terhadap minat berwirausaha siswa.
Selain itu faktor lain yang mempengaruhi minat berwirausaha siswa adalah status sosial ekonomi orang tua. Dimana orang tua sebagai salah satu pendukung timbulnya minat berwirausaha siswa karena sebagian besar waktu dihabiskan bersama orang tuanya. Orang tua yang sadar akan pentingnya masa depan anaknya tentu akan mengarahkan dan memberikan bimbingan yang baik kepada anaknya misalnya pengetahuan mengenai wirausaha. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Prilovia dan Iskandar (2018) bahwa salah satu pengaruh minat berwirausaha siswa adalah latar belakang atau status orang tua. Orang tua memberikan dampak pada perspektif peran orang tua sebagai teladan dan memainkan peran penting dalam karir kewirausahaan. 
Efikasi diri  dan status sosial ekonomi orang tua siswa terbukti memberikan dampak yang positif bagi minat beriwirausaha siswa. Apabila efikasi diri siswa baik serta adanya dukungan status sosial ekonomi orang tua maka minat berwirausaha akan meningkat pula.
BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka diperoleh simpulan sebagai berikut:
1. Ada pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong tahun ajaran 2019/2020. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis pertama dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima atau minat berwirausaha siswa dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh efikasi diri.
2. Ada pengaruh positif dan signifikan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha siswa program kehalian Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong tahun ajaran 2019/2020. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima atau minat berwirausaha siswa dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh status sosial ekonomi orang tua.
3. Ada pengaruh positif dan signifikan efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha siswa program kehalian Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong tahun ajaran 2019/2020. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis ketiga melalui uji F diperoleh dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya minat berwirausaha dipengaruh secara positif dan signifikan oleh efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, terdapat temuan lain yang berhubungan dengan variabel yang diteliti yaitu efikasi diri, status sosial ekonomi orang tua, dan minat berwirausaha, yaitu: 

1. Sumbangan Relatif 
a. Sumbangan Relatif (SR) Efikasi Diri (X1) terhadap Minat Berwirausaha Siswa (Y) sebesar 85,99%.
b. Sumbangan Relatif (SR) Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2) terhadap Minat Berwirausaha Siswa (Y)  18,03%.
Variabel efikasi diri mempengaruhi minat berwirausaha siswa dalam penelitian ini sebesar 85,99% dan variabel status sosial ekonomi orang tua mempengaruhi minat berwirausaha siswa dalam penelitian ini sebesar 18,03%. Jumlah sumbangan relatif dari semua variabel bebas dalam penelitian ini adalah 100%.
2. Sumbangan Efektif 
a. Sumbangan Efektif (SE) Efikasi Diri (X1) terhadap Minat Berwirausaha Siswa (Y) sebesar 48,84%.
b. Sumbangan Efektif (SE) Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2) terhadap Minat Berwirausaha Siswa (Y) sebesar 10,24%.
Efikasi diri mempengaruhi minat berwirausaha siswa secara murni sebesar 48,84% dan status sosial ekonomi orang tua mempengaruhi minat berwirausaha siswa secara murni sebesar 10,24%. Jumlah sumbangan efektif dari semua variabel bebas dalam penelitian ini 53,10% (R Square).

B. Implikasi
Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka implikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Implikasi Teoretis 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua secara terpisah maupun bersama-sama memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa program keahlian administrasi perkantoran SMK Sukawati Gemolong tahun ajaran 2019/2020. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bukti bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua. Hal ini dapat diketahui dari hasil penelitian yang membuktikan bahwa efikasi diri yang tinggi dan status sosial ekonomi orang tua yang tinggi akan meningkatkan minat berwirausaha. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Riwayati dan Trida (2015) bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap minat berwirausaha siswa. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Effendy dan Samsul (2013) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha siswa. 
Disamping itu hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan penelitian selanjutnya karena masih terdapat beberapa faktor  lain yang mempengaruhi minat berwirausaha. 

2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan kepada kepala sekolah, para guru, orang tua, dan siswa dalam menumbuhkan minat berwirausaha. Minat berwirausaha siswa tergantung pada efikasi diri yang dimiliki. Efikasi diri yang tinggi akan menumbuhkan atau meningkatkan ketertarikan siswa untuk memulai berwirausaha. Oleh karena itu kepada kepala sekolah dan para guru hendaknya selalu membimbing dan memotivasi secara berkelanjutan, karena efikasi diri akan meningkatkan minat berwirausaha. 
Selain itu, minat berwirausaha siswa juga dipengaruhi oleh status sosial ekonomi orang tua. Orang tua hendaknya selalu memberikan dukungan kepada anaknya dengan menanamkan jiwa berwirausaha sejak dini yang dapat dilakukan yaitu dengan membangun komunikasi yang efektif dan membiasakan anak untuk kreatif dan mandiri. Hal ini juga dapat dilakukan dengan adanya kerjasama antara orang tua dan guru. 
Dengan demikian kesesuaian antara efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua yang tinggi dapat menimbulkan minat berwirausaha. Secara keseluruhan dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat lebih membantu siswa untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat berwirausaha siswa. 
C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran kepada pihak terkait sebagai berikut:
1. Kepada Siswa 
Berdasarkan analisis pada kuesioner efikasi diri siswa, skor terendah terdapat pada keyakinan akan kemampuan siswa dalam mendirikan usaha. Siswa seharusnya yakin dengan diri sendiri karena itu adalah modal yang penting dalam berwirausaha. Adapun cara untuk bisa yakin yaitu dengan mencoba terjun dalam dunia usaha serta jangan takut akan kegagalan yang mungkin terjadi. Karena dengan mencoba akan tahu kelemahan dan seberapa besar kemampuan yang dimiliki.
2. Kepada Orang Tua 
Berdasarkan analisis pada kuesioner status sosial ekonomi orang tua, skor terendah berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan orang tua. Orang tua hendaknya memberikan bimbingan, arahan dan dukungan kepada anaknya dengan menanamkan jiwa berwirausaha sejak dini yang dapat dilakukan yaitu dengan membangun komunikasi yang efektif dan membiasakan anak untuk kreatif dan mandiri. Orang tua juga seharusnya up to date mengenai perkembangan yang ada di sekitar sehingga dapat turtu mencarikan berbagai informasi tentang kewirausahaan melalui beberapa jenis media seperti majalah maupun artikel atau mengkursuskan siswa pada bidang yang disenangi, yang tentu saja dapat memberikan motivasi lebih pada siswa untuk semakin berminat pada wirausaha. 
3. Kepada Guru dan Kepala Sekolah  
Melihat hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa efikasi diri siswa kurang maka guru hendaknya memberikan motivasi dan bimbingan secara berkelanjutan baik pada proses pembelajaran maupun diluar pembelajaran. 
Hal yang dapat dilakukan dengan memberikan motivasi berupa pengalaman wirausahawan , mendatangkan tamu motivator wirausahawan  atau melakukan kunjungan dunia usaha. Hal tersebut diharapkan siswa akan memperoleh pengalaman yang dapat menumbuhkan jiwa dan semangat berwirausaha, sehingga akan meningkatkan minat berwirausaha siswa. 
4. Kepada Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selain efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua, terdapat beberapa variabel lain yang mempengaruhi minat berwirausaha siswa. Oleh karena itu akan lebih lengkap jika diadakan penelitian lagi untuk mengetahui lebih lanjut variabel-varibel lain yang diduga dapat mempengaruhi minat berwirausaha selain variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN 1 

MATRIKS PENYUSUNAN INSTRUMEN UJI COBA ANGKET
Minat berwirausaha (Y), Efikasi diri (X1), dan Status sosial ekonomi orang tua (X2)

	NO

	VARIABEL
	INDIKATOR
	SUB INDIKATOR
	BUTIR NOMOR
	JUMLAH

	
	
	
	
	POSITIF
	NEGATIF
	

	1
	Minat Berwirausaha 
	Ketertarikan untuk berkecimpung di bidang wirausaha 
	Timbul niat untuk berwirausaha 
	1, 2
	3, 4, 
	4

	
	
	
	Terdorong karena situasi sekitar
	5, 6
	7, 8, 9
	5

	
	
	
	Keterlibatan orang tua
	10
	11, 12
	3

	
	
	Menyukai resiko dan tantangan 

	Resiko menjadi sukses
	13, 14,
	15, 
	3

	
	
	
	Resiko gagal
	16, 17
	18, 19
	4

	
	
	Mampu berfikir kreatif dan inovatif 
	Perilaku kreatif dan inovatif dalam berwirausaha
	20, 21
	22
	3

	
	
	Berjiwa kepemimpinan.

	Panutan bagi orang lain 
	23, 24
	25
	3

	
	
	
	Penanganan masalah dan pengambilan keputusan 
	26, 27, 28, 29 
	30
	4

	2. 
	Efikasi diri
	Kemampuan individu menyelesaikan tugas-tugas wirausaha dengan derajat kesulitan yang bervariasi.

	Pengharapan efikasi pada tingkat kesulitan tugas
	31,32,33 
	34
	4

	
	
	
	Analisis pilihan perilaku yang akan dicoba 
	35, 36, 37, 38
	
	4

	
	
	Menetapkan perencanaan dan pengaturan diri dalam menyelesaikan tugas berwirausaha.
	Perilaku yang dilakukan untuk untuk memecahkan masalah/tugas 
	39, 40, 41
	
	3

	
	
	Kekuatan keyakinan terhadap kemampuan usahanya dalam mewujudkan tujuan yang diharapkan.

	Keyakinan dari dalam diri
	42
	43
	2

	
	
	
	Keyakinan pada proses 
	44, 45
	
	2

	
	
	Memiliki keyakinan pada kemampuannya untuk menjadikan pengalaman sebelumnya sebagai kekuatan dalam mencapai hasil yang optimal
	Keyakinan dari pengalaman orang lain 
	46, 48, 49
	47
	2

	
	
	
	Evaluasi pada diri sendiri
	50, 51
	
	2

	2. 
	Status sosial ekonomi orang tua 
	Ukuran kekayaan  
	Kekayaan harta benda orang tua
	52, 53, 54
	55, 56
	5

	
	
	Ukuran kekuasaan  
	Jabatan orang tua 
	57, 58
	
	2

	
	
	Ukuran kehormatan 
	Kewibawaan di masyarakat
	59, 60
	
	2

	
	
	Ukuran ilmu pengetahuan
	Pendidikan orang tua
	61, 62
	63
	3
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LAMPIRAN 2 
ANGKET UJI COBA/TRY OUT ANGKET

IDENTITAS SISWA		 :
Nama 		:
No Absen 	:
Kelas 		:
PETUNJUK PENGISIAN 	:
1. Beri tanda (√) pada alternatif jawaban yang anda pilih dari setiap pernyataan. Hanya diperkenankan memilih satu jawaban di setiap pernyataan dan semua pernyataan diharapkan tidak ada yang dikosongkan. Karena jawaban tersebut sesuai dengan pendapat Saudara sendiri, maka tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
2. Alternatif jawaban 		: Sangat Setuju 		(SS)
  Setuju			(S)
  Netral 			(N)
  Tidak Setuju 			(TS) 
  Sangat Tidak Setuju 		(STS)


A. DAFTAR PERNYATAAN 
	No
	Keterangan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1
	Saya berkeinginan berwirausaha untuk meraih masa depan yang lebih baik
	
	
	
	
	

	2
	Berwirausaha merupakan suatu pilihan yang tepat bagi saya
	
	
	
	
	

	3
	Tidak pernah terpikirkan oleh saya untuk memulai berwirausaha 
	
	
	
	
	

	4
	Saya tidak mempunyai rencana untuk berwirausaha setelah lulus SMK 
	
	
	
	
	

	5
	Dengan bekal, pengetahuan, dan keterampilan berwirausaha yang saya peroleh di SMK timbul niat saya untuk berwirausaha
	
	
	
	
	

	6
	Saya terdorong untuk berwirausaha karena melihat orang yang sukses berwirausaha
	
	
	
	
	

	7
	Saya berkeinginan bekerja pada perusahaan besar untuk meraih masa depan yang lebih baik
	
	
	
	
	

	8
	Disekitar tempat tinggal saya tidak ada orang yang berwirausaha sehingga saya tidak tertarik untuk berwirausaha
	
	
	
	
	

	9
	Berwirausaha menjadi pilihan saya karena dorongan dari oraang lain 
	
	
	
	
	

	10
	Orang tua beraharap saya dapat meneruskan usaha di bidang wirausaha yang telah dijalankan sejak dulu 


	
	
	
	
	
	

	11
	Saya tidak berminat berwirausaha karena orang tua tidak mendorong saya untuk berwirausaha 
	
	
	
	
	

	12
	Orang tua berharap saya dapat menjadi pegawai negeri 
	
	
	
	
	

	13
	Biarpun harus menderita terlebih dahulu, saya mau berwirausaha sebab saya yakin akan berhasil juga
	
	
	
	
	

	14
	Saya tertarik berwirausaha karena memberikan tantangan bagi saya untuk sukses 
	
	
	
	
	

	15
	Saya tidak yakin dengan berwirausaha dapat menghantarkan saya menjadi orang sukses 
	
	
	
	
	

	16
	Kegagalan dalam berwirausaha akan saya jadikan motivasi untuk selanjutnya
	
	
	
	
	

	17
	Saya tidak takut gagal karena kegagalan dalam berwirausaha adalah hal yang biasa 
	
	
	
	
	

	18
	Saya tidak berkeinginan berwirausaha karena takut gagal 
	
	
	
	
	

	19
	Saya tidak berkeinginan berwirausaha karena terlalu banyak resiko
	
	
	
	
	

	20
	Saya mampu/ingin membuka usaha yang berbeda dari usaha orang lain 
	
	
	
	
	

	21
	Saya terus mencari alternatif peluang usaha baru yang lebih baik
	
	
	
	
	

	22
	Saya tidak mempunyai ide usaha sebagai pekerjaan saya dikemudian hari
	
	
	
	
	

	23
	Saya sanggup menerima diri saya sebagai orang penting bagi orang lain
	
	
	
	
	

	24
	Saya mampu membuat orang lain mengerjakan sesuatu atas perintah saya
	
	
	
	
	

	25
	Saya tidak mampu untuk dijadikan sebagai contoh bagi orang lain 
	
	
	
	
	

	26
	Saya yakin mampu mengatasi persoalan ketika mendapat hambatan 
	
	
	
	
	

	27
	Berwirausaha harus mempunyai tanggung jawab yang sangat besar, banyak keputusan yang harus dibuat walau kurang menguasai
	
	
	
	
	

	28
	Saya dapat mengambil keputusan dengan baik
	
	
	
	
	

	29
	Saya selalu mencari alternatif-alternatif untuk mengambil keputusan 
	
	
	
	
	

	30
	Saya tidak yakin untuk mengambil keputusan seorang diri 
	
	
	
	
	

	31
	Saya berusaha mendapatkan hasil yang maksimal di setiap tugas/pekerjaan 
	
	
	
	
	

	32
	Saya tidak mudah menyerah apabila usaha yang saya lakukan kurang diminati
	
	
	
	
	

	33
	Saya yakin mampu mengatasi sulitnya mengembangkan wirausaha 
	
	
	
	
	

	34
	Saya tidak mampu mengatasi sulitnya mengembangkan usaha 
	
	
	
	
	

	35
	Di setiap tugas yang ada saya merasa yakin akan berhasil 
	
	
	
	
	

	36
	Saya mampu menyelesaikan setiap masalah pekerjaan dengan baik  
	
	
	
	
	

	37
	Gambaran tentang peluang wirausaha yang cukup tinggi menguatkan pikiran dan persaan saya untuk lebih ulet, tekun, dan berusaha keras  
	
	
	
	
	

	38
	Saya tidak mudah putus asa dalam mengerjakan pekerjaan meskipun terdapat banyak kesulitan 
	
	
	
	
	

	39
	Saya berlatih manajemen keuangan supaya seimbang antara pemasukan dan pengeluaran 
	
	
	
	
	

	40
	Saya ingin memperkaya diri tentang seluk beluk berwirausaha dari buku, pengalaman orang lain, dan sumber yang lain
	
	
	
	
	

	41
	Saya berusaha lebih keras apabila belum mencapai target
	
	
	
	
	

	42
	Saya mempunyai kemampuan mendirikan usaha
	
	
	
	
	

	43
	Saya tidak yakin bisa membuka wirausaha 
	
	
	
	
	

	44
	Saya yakin akan mendapatkan apa yang saya inginkan asalkan disertai usaha keras 
	
	
	
	
	

	45
	Saya yakin kesuksesan berwirausaha tidak muncul tiba-tiba, tetapi diperlukan adanya proses 
	
	
	
	
	

	46
	Kejadian kegagalan orang yang berwirausaha tidak menyurutkan keyakinan saya  
	
	
	
	
	

	47
	Banyak usaha yang mengalami kebangkrutan membuat saya pesimis berwirausaha
	
	
	
	
	

	48
	Saya selalu termotivasi mengikuti jejak orang lain yang sukses
	
	
	
	
	

	49
	Saya yakin menjadi wirausahawan muda seperti yang lain yang sudah sukses menjalankan usaha
	
	
	
	
	

	50
	Saya berusaha mengevaluasi diri untuk menjadi lebih baik 
	
	
	
	
	

	51
	Saya menganggap kegagalan yang saya alami karena kurang kemampuan saya untuk mencapainya
	
	
	
	
	

	52
	Orang tua saya dipandang kaya di masyarakat karena penghasilan yang diperolehnya 
	
	
	
	
	

	53
	Pendapatan orang tua saya mampu untuk memenuhi kebutuhan keluarga  
	
	
	
	
	

	54
	Orang tua saya dapat memfasilitasi saya untuk membuka usaha dari pendapatannya 
	
	
	
	
	

	55
	Pendapatan yang diperoleh orang tua saya minim 
	
	
	
	
	

	56
	Pendapatan yang diperoleh orang tua saya tidak tetap setiap bulannya
	
	
	
	
	

	57
	Jabatan pekerjaan orang tua saya memiliki pengaruh yang besar di tempat bekerjanya
	
	
	
	
	

	58
	Pekerjaan yang dimiliki oleh orang tua saya menjadi inspirasi ke depan untuk bekerja karena kedudukannya yang tinggi
	
	
	
	
	

	59
	Orang tua saya mengerti akan pentingnya status sosial di masyarakat 
	
	
	
	
	

	60
	Lebih dihormati dan disegani oleh masyarakat apabila mendapatkan tempat teratas dalam lapisan sosial
	
	
	
	
	

	61
	Pendidikan yang dimiliki oleh orang tua saya diakui di masyarakat 
	
	
	
	
	

	62
	Pendidikan orang tua saya memadai untuk bidang pekerjaan yang dijalaninya
	
	
	
	
	

	63
	Pendidikan yang dimiliki orang tua saya tidak baik untuk di contoh anak 
	
	
	
	
	





-Terima Kasih-


LAMPIRAN 3

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL Y
	No Item 
	rhitung 
	rtabel5%(40)
	Sig.
	Kriteria

	1
	0,675
	0,312
	0,000
	Valid

	2
	0,454
	0,312
	0,003
	Valid

	3
	0,251
	0,312
	0,118
	Tidak Valid

	4
	0,511
	0,312
	0,001
	Valid

	5
	0,702
	0,312
	0,000
	Valid

	6
	0,541
	0,312
	0,000
	Valid

	7
	0.081
	0,312
	0,621
	Tidak Valid

	8
	0,495
	0,312
	0,001
	Valid

	9
	-0,010
	0,312
	0,947
	Tidak Valid

	10
	-0,070
	0,312
	0,653
	Tidak Valid

	11
	0,557
	0,312
	0,000
	Valid

	12
	0,016
	0,312
	0,924
	TidakValid

	13
	0,648
	0,312
	0,000
	Valid

	14
	0,667
	0,312
	0,000
	Valid

	15
	0,474
	0,312
	0,002
	Valid

	16
	0,522
	0,312
	0,001
	Valid

	17
	0,565
	0,312
	0,000
	Valid

	18
	0,593
	0,312
	0,000
	Valid

	19
	0,669
	0,312
	0,000
	Valid

	20
	0,422
	0,312
	0,007
	Valid

	21
	0,655
	0,312
	0,000
	Valid

	22
	0,313
	0,312
	0,049
	Valid

	23
	0,380
	0,312
	0,015
	Valid

	24
	0,387
	0,312
	0,014
	Valid

	25
	0,334
	0,312
	0,035
	Valid

	26
	0,468
	0,312
	0,002
	Valid

	27
	0,547
	0,312
	0,000
	Valid

	28
	0,348
	0,312
	0,028
	Valid

	29
	0,382
	0,312
	0,015
	Valid

	30
	0,082
	0,312
	0,616
	Tidak Valid



 


LAMPIRAN 4 

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL X1
	No Item 
	rhitung 
	rtabel5%(40)
	Sig.
	Kriteria

	31
	0,483
	0,312
	0,002
	Valid

	32
	0,396
	0,312
	0,011
	Valid

	33
	0,696
	0,312
	0,000
	Valid

	34
	0,572
	0,312
	0,000
	Valid

	35
	0,444
	0,312
	0,004
	Valid

	36
	0,575
	0,312
	0,000
	Valid

	37
	0,743
	0,312
	0,000
	Valid

	38
	0,415
	0,312
	0,008
	Valid

	39
	0,609
	0,312
	0,000
	Valid

	40
	0,631
	0,312
	0,000
	Valid

	41
	0,681
	0,312
	0,000
	Valid

	42
	0,535
	0,312
	0,000
	Valid

	43
	0,608
	0,312
	0,000
	Valid

	44
	0,684
	0,312
	0,000
	Valid

	45
	0,688
	0,312
	0,000
	Valid

	46
	0,519
	0,312
	0,001
	Valid

	47
	0,623
	0,312
	0,000
	Valid

	48
	0,552
	0,312
	0,000
	Valid

	49
	0,586
	0,312
	0,000
	Valid

	50
	0,581
	0,312
	0,000
	Valid

	51
	-0,196
	0,312
	0,225
	Tidak Valid





LAMPIRAN 5

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL X2
	No Item 
	rhitung 
	rtabel5%(40)
	Sig.
	Kriteria

	52
	0,602
	0,312
	0,000
	Valid

	53
	0,473
	0,312
	0,002
	Valid

	54
	0,485
	0,312
	0,002
	Valid

	55
	0,430
	0,312
	0,006
	Valid

	56
	0,136
	0,312
	0,404
	Tidak Valid

	57
	0,515
	0,312
	0,001
	Valid

	58
	0,520
	0,312
	0,001
	Valid

	59
	0,336
	0,312
	0,034
	Valid

	60
	0,403
	0,312
	0,010
	Valid

	61
	0,457
	0,312
	0,003
	Valid

	62
	0,525
	0,312
	0,001
	Valid

	63
	0,457
	0,312
	0,003
	Valid





LAMPIRAN 6 

HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN
a. Minat Berwirausaha Siswa (Y) 
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	40
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	40
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,825
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Y.1
	107,33
	82,943
	,632
	,810

	Y.2
	107,83
	85,738
	,392
	,818

	Y.3
	108,00
	88,103
	,167
	,826

	Y.4
	107,90
	83,221
	,434
	,816

	Y.5
	107,80
	81,292
	,655
	,808

	Y.6
	107,50
	84,667
	,486
	,815

	Y.7
	109,40
	90,862
	-,022
	,835

	Y.8
	107,58
	84,251
	,426
	,816

	Y.9
	108,58
	92,558
	-,112
	,839

	Y.10
	108,68
	93,456
	-,165
	,839

	Y.11
	107,65
	83,977
	,499
	,814

	Y.12
	108,95
	91,844
	-,070
	,834

	Y.13
	107,48
	81,999
	,594
	,810

	Y.14
	107,50
	82,974
	,623
	,811

	Y.15
	107,73
	84,358
	,400
	,817

	Y.16
	107,38
	86,189
	,478
	,817

	Y.17
	107,38
	84,907
	,517
	,815

	Y.18
	107,45
	82,459
	,531
	,812

	Y.19
	107,70
	82,779
	,625
	,810

	Y.20
	107,63
	86,035
	,356
	,819

	Y.21
	107,80
	83,138
	,610
	,811

	Y.22
	107,73
	88,102
	,254
	,822

	Y.23
	108,33
	86,071
	,303
	,821

	Y.24
	108,48
	85,384
	,300
	,821

	Y.25
	108,20
	87,190
	,262
	,822

	Y.26
	107,83
	84,353
	,392
	,818

	Y.27
	107,65
	84,438
	,491
	,815

	Y.28
	108,00
	86,564
	,268
	,822

	Y.29
	107,83
	87,430
	,327
	,820

	Y.30
	108,63
	90,804
	,005
	,831



b. Efikasi Diri (X1)
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	40
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	40
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,871
	21




	


Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1.31
	79,25
	62,295
	,412
	,867

	X1.32
	79,20
	63,754
	,329
	,870

	X1.33
	79,45
	59,126
	,642
	,859

	X1.34
	79,48
	61,435
	,512
	,864

	X1.35
	79,58
	62,610
	,368
	,869

	X1.36
	79,65
	61,105
	,512
	,864

	X1.37
	79,15
	59,926
	,704
	,858

	X1.38
	79,43
	63,379
	,345
	,869

	X1.39
	79,48
	60,410
	,546
	,863

	X1.40
	79,30
	60,215
	,571
	,862

	X1.41
	78,98
	61,666
	,643
	,862

	X1.42
	79,75
	61,423
	,466
	,865

	X1.43
	79,38
	60,343
	,543
	,863

	X1.44
	78,95
	61,126
	,643
	,861

	X1.45
	78,98
	58,948
	,631
	,859

	X1.46
	79,58
	60,610
	,433
	,867

	X1.47
	79,70
	57,959
	,537
	,863

	X1.48
	79,28
	61,333
	,485
	,865

	X1.49
	79,43
	61,533
	,530
	,864

	X1.50
	79,03
	61,922
	,528
	,864

	X1.51
	80,03
	71,204
	-,299
	,895





c. Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2)
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	40
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	40
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,616
	12







	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X2.52
	34,70
	12,369
	,472
	,557

	X2.53
	33,78
	13,153
	,332
	,584

	X2.54
	34,20
	13,190
	,354
	,582

	X2.55
	34,15
	13,362
	,282
	,593

	X2.56
	34,05
	14,869
	-,063
	,658

	X2.57
	34,53
	12,615
	,348
	,578

	X2.58
	34,13
	12,163
	,309
	,586

	X2.59
	33,58
	13,789
	,172
	,611

	X2.60
	34,28
	13,281
	,219
	,604

	X2.61
	34,30
	13,241
	,314
	,587

	X2.62
	34,03
	12,897
	,391
	,574

	X2.63
	33,50
	12,513
	,214
	,613
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LAMPIRAN 7 

MATRIKS PENYUSUNAN INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN
Minat berwirausaha (Y), Efikasi diri (X1), dan Status sosial ekonomi orang tua (X2)

	NO

	VARIABEL
	INDIKATOR
	SUB INDIKATOR
	BUTIR NOMOR
	JUMLAH

	
	
	
	
	POSITIF
	NEGATIF
	

	1
	Minat Berwirausaha 
	Ketertarikan untuk berkecimpung di bidang wirausaha 
	Timbul niat untuk berwirausaha 
	1, 2
	3
	3

	
	
	
	Terdorong karena situasi sekitar
	4, 5
	6
	3

	
	
	
	Keterlibatan orang tua
	7
	
	1

	
	
	Menyukai resiko dan tantangan 

	Resiko menjadi sukses
	8, 9
	10
	3

	
	
	
	Resiko gagal
	11, 12
	13, 14
	4

	
	
	Mampu berfikir kreatif dan inovatif 
	Perilaku kreatif dan inovatif dalam berwirausaha
	15, 16
	17
	3

	
	
	Berjiwa kepemimpinan.

	Panutan bagi orang lain 
	18, 19
	20
	3

	
	
	
	Penanganan masalah dan pengambilan keputusan 
	21, 22, 23, 24
	
	4



	2. 
	Efikasi diri
	Kemampuan individu menyelesaikan tugas-tugas wirausaha dengan derajat kesulitan yang bervariasi.

	Pengharapan efikasi pada tingkat kesulitan tugas
	25, 26, 27  
	28
	4

	
	
	
	Analisis pilihan perilaku yang akan dicoba 
	29, 30, 31, 32
	
	4

	
	
	Menetapkan perencanaan dan pengaturan diri dalam menyelesaikan tugas berwirausaha.
	Perilaku yang dilakukan untuk untuk memecahkan masalah/tugas 
	33, 34, 35
	
	3

	
	
	Kekuatan keyakinan terhadap kemampuan usahanya dalam mewujudkan tujuan yang diharapkan.

	Keyakinan dari dalam diri
	36
	37
	2

	
	
	
	Keyakinan pada proses 
	38, 39
	
	2

	
	
	Memiliki keyakinan pada kemampuannya untuk menjadikan pengalaman sebelumnya sebagai kekuatan dalam mencapai hasil yang optimal
	Keyakinan dari pengalaman orang lain 
	40, 42, 43
	41
	4

	
	
	
	Evaluasi pada diri sendiri
	44
	
	1

	2. 
	Status sosial ekonomi orang tua 
	Ukuran kekayaan  
	Kekayaan harta benda orang tua
	45, 46, 47
	48
	4

	
	
	Ukuran kekuasaan  
	Jabatan orang tua 
	49, 50
	
	2

	
	
	Ukuran kehormatan 
	Kewibawaan di masyarakat
	51, 52
	
	2

	
	
	Ukuran ilmu pengetahuan
	Pendidikan orang tua
	53, 54
	55
	3










	
LAMPIRAN 8

ANGKET PENELITIAN
PENGARUH EFIKASI DIRI DAN STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA SISWA PROGRAM KEAHLIAN ADMINISTRASI PERKANTORAN SMK SUKAWATI GEMOLONG TAHUN AJARAN 2019/2020 

IDENTITAS SISWA		 :
Nama 		:
No Absen 	:
Kelas 		:
PETUNJUK PENGISIAN 	:
3. Beri tanda (√) pada alternatif jawaban yang anda pilih dari setiap pernyataan. Hanya diperkenankan memilih satu jawaban di setiap pernyataan dan semua pernyataan diharapkan tidak ada yang dikosongkan. Karena jawaban tersebut sesuai dengan pendapat Saudara sendiri, maka tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
4. Alternatif jawaban 		: Sangat Setuju 		(SS)
  Setuju			(S)
  Netral 			(N)
  Tidak Setuju 			(TS) 
  Sangat Tidak Setuju 		(STS)


B. DAFTAR PERNYATAAN 
	No
	Keterangan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1
	Saya berkeinginan berwirausaha untuk meraih masa depan yang lebih baik
	
	
	
	
	

	2
	Berwirausaha merupakan suatu pilihan yang tepat bagi saya
	
	
	
	
	

	3
	Saya tidak mempunyai rencana untuk berwirausaha setelah lulus SMK 
	
	
	
	
	

	4
	Dengan bekal, pengetahuan, dan keterampilan berwirausaha yang saya peroleh di SMK timbul niat saya untuk berwirausaha
	
	
	
	
	

	5
	Saya terdorong untuk berwirausaha karena melihat orang yang sukses berwirausaha
	
	
	
	
	

	6
	Disekitar tempat tinggal saya tidak ada orang yang berwirausaha sehingga saya tidak tertarik untuk berwirausaha
	
	
	
	
	

	7
	Saya tidak berminat berwirausaha karena orang tua tidak mendorong saya untuk berwirausaha 
	
	
	
	
	

	8
	Biarpun harus menderita terlebih dahulu, saya mau berwirausaha sebab saya yakin akan berhasil juga
	
	
	
	
	

	9
	Saya tertarik berwirausaha karena memberikan tantangan bagi saya untuk sukses 
	
	
	
	
	

	10
	Saya tidak yakin dengan berwirausaha dapat menghantarkan saya menjadi orang sukses 
	
	
	
	
	

	11
	Kegagalan dalam berwirausaha akan saya jadikan motivasi untuk selanjutnya
	
	
	
	
	

	12
	Saya tidak takut gagal karena kegagalan dalam berwirausaha adalah hal yang biasa 
	
	
	
	
	

	13
	Saya tidak berkeinginan berwirausaha karena takut gagal 
	
	
	
	
	

	14
	Saya tidak berkeinginan berwirausaha karena terlalu banyak resiko
	
	
	
	
	

	15
	Saya mampu/ingin membuka usaha yang berbeda dari usaha orang lain 
	
	
	
	
	

	16
	Saya terus mencari alternatif peluang usaha baru yang lebih baik
	
	
	
	
	

	17
	Saya tidak mempunyai ide usaha sebagai pekerjaan saya dikemudian hari
	
	
	
	
	

	18
	Saya sanggup menerima diri saya sebagai orang penting bagi orang lain
	
	
	
	
	

	19
	Saya mampu membuat orang lain mengerjakan sesuatu atas perintah saya
	
	
	
	
	

	20
	Saya tidak mampu untuk dijadikan sebagai contoh bagi orang lain 
	
	
	
	
	

	21
	Saya yakin mampu mengatasi persoalan ketika mendapat hambatan 
	
	
	
	
	

	22
	Berwirausaha harus mempunyai tanggung jawab yang sangat besar, banyak keputusan yang harus dibuat walau kurang menguasai
	
	
	
	
	

	23
	Saya dapat mengambil keputusan dengan baik
	
	
	
	
	

	24
	Saya selalu mencari alternatif-alternatif untuk mengambil keputusan 
	
	
	
	
	

	25
	Saya berusaha mendapatkan hasil yang maksimal di setiap tugas/pekerjaan 
	
	
	
	
	

	26
	Saya tidak mudah menyerah apabila usaha yang saya lakukan kurang diminati
	
	
	
	
	

	27
	Saya yakin mampu mengatasi sulitnya mengembangkan wirausaha 
	
	
	
	
	

	28
	Saya tidak mampu mengatasi sulitnya mengembangkan usaha 
	
	
	
	
	

	29
	Di setiap tugas yang ada saya merasa yakin akan berhasil 
	
	
	
	
	

	30
	Saya mampu menyelesaikan setiap masalah pekerjaan dengan baik  
	
	
	
	
	

	31
	Gambaran tentang peluang wirausaha yang cukup tinggi menguatkan pikiran dan persaan saya untuk lebih ulet, tekun, dan berusaha keras  
	
	
	
	
	

	32
	Saya tidak mudah putus asa dalam mengerjakan pekerjaan meskipun terdapat banyak kesulitan 
	
	
	
	
	

	33
	Saya berlatih manajemen keuangan supaya seimbang antara pemasukan dan pengeluaran 
	
	
	
	
	

	34
	Saya ingin memperkaya diri tentang seluk beluk berwirausaha dari buku, pengalaman orang lain, dan sumber yang lain
	
	
	
	
	

	35
	Saya berusaha lebih keras apabila belum mencapai target
	
	
	
	
	

	36
	Saya mempunyai kemampuan mendirikan usaha
	
	
	
	
	

	37
	Saya tidak yakin bisa membuka wirausaha 
	
	
	
	
	

	38
	Saya yakin akan mendapatkan apa yang saya inginkan asalkan disertai usaha keras 
	
	
	
	
	

	39
	Saya yakin kesuksesan berwirausaha tidak muncul tiba-tiba, tetapi diperlukan adanya proses 
	
	
	
	
	

	40
	Kejadian kegagalan orang yang berwirausaha tidak menyurutkan keyakinan saya  
	
	
	
	
	

	41
	Banyak usaha yang mengalami kebangkrutan membuat saya pesimis berwirausaha
	
	
	
	
	

	42
	Saya selalu termotivasi mengikuti jejak orang lain yang sukses
	
	
	
	
	

	43
	Saya yakin menjadi wirausahawan muda seperti yang lain yang sudah sukses menjalankan usaha
	
	
	
	
	

	44
	Saya berusaha mengevaluasi diri untuk menjadi lebih baik 
	
	
	
	
	

	45
	Orang tua saya dipandang kaya di masyarakat karena penghasilan yang diperolehnya 
	
	
	
	
	

	46
	Pendapatan orang tua saya mampu untuk memenuhi kebutuhan keluarga  
	
	
	
	
	

	47
	Orang tua saya dapat memfasilitasi saya untuk membuka usaha dari pendapatannya 
	
	
	
	
	

	48
	Pendapatan yang diperoleh orang tua saya minim 
	
	
	
	
	

	49
	Jabatan pekerjaan orang tua saya memiliki pengaruh yang besar di tempat bekerjanya
	
	
	
	
	

	50
	Pekerjaan yang dimiliki oleh orang tua saya menjadi inspirasi ke depan untuk bekerja karena kedudukannya yang tinggi
	
	
	
	
	

	51
	Orang tua saya mengerti akan pentingnya status sosial di masyarakat 
	
	
	
	
	

	52
	Lebih dihormati dan disegani oleh masyarakat apabila mendapatkan tempat teratas dalam lapisan sosial
	
	
	
	
	

	53
	Pendidikan yang dimiliki oleh orang tua saya diakui di masyarakat 
	
	
	
	
	

	54
	Pendidikan orang tua saya memadai untuk bidang pekerjaan yang dijalaninya
	
	
	
	
	

	55
	Pendidikan yang dimiliki orang tua saya tidak baik untuk di contoh anak 
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LAMPIRAN 9
TABULASI DATA  MINAT BERWIRAUSAHA (Y)
	 
	Y.1
	Y.2
	Y.3 
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Y.7
	Y.8
	Y.9
	Y.10
	Y.11
	Y.12
	Y.13
	Y.14
	Y.15
	Y.16
	Y.17
	Y.18
	Y.19
	Y.20
	Y.21
	Y.22
	Y.23
	Y.24
	∑Y

	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	5
	3
	3
	5
	5
	3
	5
	90

	2
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	85

	3
	5
	4
	3
	4
	3
	5
	2
	5
	1
	3
	5
	4
	5
	4
	1
	3
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	90

	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	99

	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	97

	6
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	85

	7
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	5
	94

	8
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	2
	4
	5
	5
	3
	92

	9
	3
	3
	3
	4
	5
	4
	3
	2
	3
	1
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	3
	3
	86

	10
	5
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	88

	11
	4
	4
	4
	3
	5
	2
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	93

	12
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	85

	13
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	91

	14
	4
	5
	3
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	3
	4
	95

	15
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	82

	16
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	100

	17
	4
	4
	3
	3
	5
	3
	3
	4
	4
	1
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	5
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	83

	18
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	114

	19
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	98

	20
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	87

	21
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	90

	22
	5
	4
	3
	4
	4
	1
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	94

	23
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	94

	24
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	90

	25
	5
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	2
	104

	26
	5
	3
	3
	5
	4
	3
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	5
	4
	4
	4
	4
	104

	27
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	90

	28
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	5
	3
	3
	3
	5
	5
	4
	3
	95

	29
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	110

	30
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	1
	1
	2
	4
	4
	2
	4
	96

	31
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	85

	32
	5
	3
	5
	2
	3
	5
	4
	4
	3
	5
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	1
	5
	5
	3
	3
	96

	33
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	109

	34
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	3
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	103

	35
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	90

	36
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	93

	37
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	1
	3
	3
	4
	3
	4
	97

	38
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	83

	39
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	77

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	98

	41
	5
	5
	2
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	96

	42
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	80

	43
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	72

	44
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	93

	45
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	77

	46
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	90

	47
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	90

	48
	5
	4
	5
	4
	2
	5
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	99

	49
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	97

	50
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	109

	51
	4
	4
	3
	4
	5
	3
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	5
	4
	4
	98

	52
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	114

	53
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	112

	54
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	82

	55
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	111

	56
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	98

	57
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	89

	58
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	91

	59
	5
	3
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	1
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	97

	60
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	95

	61
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	2
	2
	2
	2
	5
	4
	4
	96

	62
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	86

	63
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	117

	64
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	98

	65
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	5
	4
	4
	91

	66
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	112

	 
	297
	254
	239
	254
	271
	255
	262
	270
	271
	252
	288
	279
	275
	263
	258
	268
	249
	241
	212
	223
	271
	272
	246
	252
	6222

	Jumlah Nilai Tertinggi 
	297
	 
	Jumlah Tertinggi
	117

	Jumlah Nilai Terendah 
	212
	 
	Jumlah Terendah 
	72








LAMPIRAN 10 
TABULASI DATA EFIKASI DIRI (X1)
	 
	X1.1
	X1.2 
	X1.3
	X1.4
	X1.5 
	X1.6 
	X1.7
	X1.8 
	X1.9
	X1.10
	X1.11
	X1.12
	 X1.13
	X1.14
	X1.15
	X1.16
	X1.17
	X1.18
	X1.19
	X1.20 
	∑X1

	1
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	3
	3
	5
	5
	1
	3
	3
	3
	5
	80

	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	72

	3
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	5
	5
	5
	87

	4
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	77

	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	85

	6
	5
	5
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	78

	7
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	2
	4
	5
	5
	82

	8
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	85

	9
	5
	5
	3
	3
	5
	3
	5
	5
	4
	3
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	3
	4
	81

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	76

	11
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	1
	4
	4
	4
	85

	12
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	70

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	77

	14
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	86

	15
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	5
	74

	16
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	3
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	4
	5
	82

	17
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	71

	18
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	99

	19
	5
	4
	5
	4
	3
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	81

	20
	5
	5
	3
	4
	5
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	85

	21
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	82

	22
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	88

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	78

	24
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	84

	25
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	5
	94

	26
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	95

	27
	5
	5
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	84

	28
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	80

	29
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	3
	5
	1
	1
	5
	5
	5
	5
	84

	30
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	86

	31
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	66

	32
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	3
	5
	3
	4
	3
	4
	5
	5
	3
	5
	3
	2
	5
	81

	33
	5
	5
	5
	1
	5
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	1
	5
	4
	4
	78

	34
	5
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	5
	5
	5
	80

	35
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	72

	36
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	87

	37
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	2
	4
	4
	5
	79

	38
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	77

	39
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	63

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	81

	41
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	82

	42
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	4
	76

	43
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	72

	44
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	85

	45
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	74

	46
	4
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	2
	3
	5
	4
	78

	47
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	71

	48
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	91

	49
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	77

	50
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	96

	51
	5
	5
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	2
	4
	5
	4
	87

	52
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100

	53
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	97

	54
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	2
	2
	4
	5
	4
	75

	55
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	5
	3
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	5
	5
	4
	5
	85

	56
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	89

	57
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	71

	58
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	84

	59
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	3
	83

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	76

	61
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	70

	62
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	75

	63
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	92

	64
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	74

	65
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	78

	66
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	94

	 
	289
	281
	271
	250
	267
	254
	280
	268
	259
	258
	281
	245
	266
	301
	277
	253
	241
	270
	267
	286
	5364

	Jumlah Nilai Tertinggi
	301
	 
	Jumlah Tertinggi 
	301

	Jumlah Nilai Terendah 
	241
	 
	Jumlah Terendah 
	241


138





LAMPIRAN 11
TABULASI DATA STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA (X2)

	 
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.8
	X2.9
	X2. 10
	X2. 11
	∑X2

	1
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	39

	2
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	40

	3
	3
	5
	3
	3
	3
	5
	5
	4
	4
	5
	3
	43

	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	38

	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	39

	6
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	33

	7
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	36

	8
	2
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	3
	2
	4
	36

	9
	3
	5
	3
	3
	3
	3
	5
	3
	3
	3
	4
	38

	10
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	31

	11
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	5
	44

	12
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	37

	13
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	35

	14
	3
	5
	4
	4
	3
	5
	2
	2
	2
	2
	5
	37

	15
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	5
	3
	3
	3
	5
	37

	16
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	5
	38

	17
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	39

	18
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	3
	2
	3
	3
	3
	34

	19
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	38

	20
	3
	4
	3
	1
	3
	3
	5
	1
	3
	3
	5
	34

	21
	3
	4
	5
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	3
	5
	40

	22
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	5
	33

	23
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	42

	24
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	34

	25
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	3
	3
	3
	5
	40

	26
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	35

	27
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	36

	28
	3
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	3
	3
	4
	5
	41

	29
	5
	5
	5
	1
	2
	1
	5
	3
	1
	1
	5
	34

	30
	2
	4
	2
	4
	2
	5
	2
	2
	2
	2
	1
	28

	31
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	39

	32
	1
	2
	1
	1
	4
	4
	1
	2
	1
	1
	5
	23

	33
	3
	4
	5
	2
	3
	3
	5
	4
	2
	3
	3
	37

	34
	3
	5
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	2
	5
	5
	45

	35
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	1
	2
	30

	36
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	35

	37
	3
	3
	1
	3
	3
	5
	3
	1
	1
	3
	5
	31

	38
	3
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	38

	39
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	33

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	40

	41
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	4
	5
	40

	42
	3
	5
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	39

	43
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	35

	44
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	38

	45
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	33

	46
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	4
	3
	3
	2
	35

	47
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	35

	48
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	1
	33

	49
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	5
	37

	50
	3
	5
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	2
	2
	5
	37

	51
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	33

	52
	3
	3
	4
	1
	1
	1
	5
	5
	3
	3
	5
	34

	53
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	53

	54
	2
	5
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	36

	55
	1
	5
	3
	5
	1
	5
	5
	3
	1
	2
	5
	36

	56
	5
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	5
	3
	4
	5
	40

	57
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	32

	58
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	5
	37

	59
	1
	3
	1
	5
	1
	5
	5
	3
	1
	4
	5
	34

	60
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	30

	61
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	5
	3
	2
	3
	3
	30

	62
	3
	4
	2
	4
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	5
	31

	63
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	4
	29

	64
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	33

	65
	2
	5
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	32

	66
	4
	5
	5
	4
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	49

	 
	198
	250
	217
	204
	190
	232
	254
	208
	184
	202
	252
	2391

	Jumlah Nilai Tertinggi 
	254
	 
	Jumlah Tertinggi
	53

	Jumlah Nilai Terendah 
	184
	 
	Jumlah Terendah 
	23





LAMPIRAN 12
DATA INDUK PENELITIAN
135


	No. 
	∑X1 
	∑X2
	∑Y

	 1
	80
	54
	90

	2
	72
	40
	85

	3
	87
	43
	90

	4
	77
	53
	99

	5
	85
	54
	97

	6
	78
	33
	85

	7
	82
	36
	94

	8
	85
	36
	92

	9
	81
	38
	86

	10
	76
	53
	88

	11
	85
	44
	93

	12
	70
	37
	85

	13
	77
	35
	91

	14
	86
	37
	95

	15
	74
	37
	82

	16
	82
	38
	100

	17
	71
	39
	83

	18
	99
	34
	114

	19
	81
	38
	98

	20
	85
	34
	87

	21
	82
	40
	90

	22
	88
	33
	94

	23
	78
	42
	94

	24
	84
	34
	90

	25
	94
	40
	104

	26
	95
	35
	104

	27
	84
	36
	90

	28
	80
	54
	95

	29
	84
	54
	110

	30
	86
	37
	96

	31
	66
	39
	85

	32
	81
	54
	96

	33
	78
	37
	109

	
	
	
	

	No. 
	∑X1 
	∑X2
	∑Y

	34
	80
	45
	103

	35
	72
	30
	90

	36
	87
	35
	93

	37
	79
	51
	97

	38
	77
	38
	83

	39
	63
	33
	77

	40
	81
	40
	98

	41
	82
	40
	96

	42
	76
	39
	80

	43
	72
	35
	72

	44
	85
	53
	93

	45
	74
	33
	77

	46
	78
	35
	90

	47
	71
	35
	90

	48
	91
	33
	99

	49
	77
	37
	97

	50
	96
	37
	109

	51
	87
	51
	98

	52
	100
	54
	114

	53
	97
	53
	112

	54
	75
	36
	82

	55
	85
	53
	111

	56
	89
	40
	98

	57
	71
	53
	89

	58
	84
	37
	91

	59
	83
	34
	97

	60
	76
	60
	95

	61
	70
	30
	96

	62
	75
	31
	86

	63
	92
	54
	117

	64
	74
	33
	98

	65
	78
	32
	91

	66
	94
	54
	112
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DESKRIPSI DATA 
	Statistics

	
	Efikasi Diri
	Status Sosial Ekonomi Orang Tua
	Minat Berwirausaha

	N
	Valid
	66
	66
	66

	
	Missing
	0
	0
	0

	Mean
	81,27
	40,94
	94,27

	Median
	81,00
	38,00
	94,00

	Mode
	85
	37a
	90

	Std. Deviation
	7,914
	8,141
	9,593

	Variance
	62,632
	66,273
	92,017

	Range
	37
	30
	45

	Minimum
	63
	30
	72

	Maximum
	100
	60
	117

	Sum
	5364
	2702
	6222

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown




	Minat Berwirausaha

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	72
	1
	1,5
	1,5
	1,5

	
	77
	2
	3,0
	3,0
	4,5

	
	80
	1
	1,5
	1,5
	6,1

	
	82
	2
	3,0
	3,0
	9,1

	
	83
	2
	3,0
	3,0
	12,1

	
	85
	4
	6,1
	6,1
	18,2

	
	86
	2
	3,0
	3,0
	21,2

	
	87
	1
	1,5
	1,5
	22,7

	
	88
	1
	1,5
	1,5
	24,2

	
	89
	1
	1,5
	1,5
	25,8

	
	90
	8
	12,1
	12,1
	37,9

	
	91
	3
	4,5
	4,5
	42,4

	
	92
	1
	1,5
	1,5
	43,9

	
	93
	3
	4,5
	4,5
	48,5

	
	94
	3
	4,5
	4,5
	53,0

	
	95
	3
	4,5
	4,5
	57,6

	
	96
	4
	6,1
	6,1
	63,6

	
	97
	4
	6,1
	6,1
	69,7

	
	98
	5
	7,6
	7,6
	77,3

	
	99
	2
	3,0
	3,0
	80,3

	
	100
	1
	1,5
	1,5
	81,8

	
	103
	1
	1,5
	1,5
	83,3

	
	104
	2
	3,0
	3,0
	86,4

	
	109
	2
	3,0
	3,0
	89,4

	
	110
	1
	1,5
	1,5
	90,9

	
	111
	1
	1,5
	1,5
	92,4

	
	112
	2
	3,0
	3,0
	95,5

	
	114
	2
	3,0
	3,0
	98,5

	
	117
	1
	1,5
	1,5
	100,0

	
	Total
	66
	100,0
	100,0
	





	Efikasi Diri

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	63
	1
	1,5
	1,5
	1,5

	
	66
	1
	1,5
	1,5
	3,0

	
	70
	2
	3,0
	3,0
	6,1

	
	71
	3
	4,5
	4,5
	10,6

	
	72
	3
	4,5
	4,5
	15,2

	
	74
	3
	4,5
	4,5
	19,7

	
	75
	2
	3,0
	3,0
	22,7

	
	76
	3
	4,5
	4,5
	27,3

	
	77
	4
	6,1
	6,1
	33,3

	
	78
	5
	7,6
	7,6
	40,9

	
	79
	1
	1,5
	1,5
	42,4

	
	80
	3
	4,5
	4,5
	47,0

	
	81
	4
	6,1
	6,1
	53,0

	
	82
	4
	6,1
	6,1
	59,1

	
	83
	1
	1,5
	1,5
	60,6

	
	84
	4
	6,1
	6,1
	66,7

	
	85
	6
	9,1
	9,1
	75,8

	
	86
	2
	3,0
	3,0
	78,8

	
	87
	3
	4,5
	4,5
	83,3

	
	88
	1
	1,5
	1,5
	84,8

	
	89
	1
	1,5
	1,5
	86,4

	
	91
	1
	1,5
	1,5
	87,9

	
	92
	1
	1,5
	1,5
	89,4

	
	94
	2
	3,0
	3,0
	92,4

	
	95
	1
	1,5
	1,5
	93,9

	
	96
	1
	1,5
	1,5
	95,5

	
	97
	1
	1,5
	1,5
	97,0

	
	99
	1
	1,5
	1,5
	98,5

	
	100
	1
	1,5
	1,5
	100,0

	
	Total
	66
	100,0
	100,0
	




	Status Sosial Ekonomi Orang Tua

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	30
	2
	3,0
	3,0
	3,0

	
	31
	1
	1,5
	1,5
	4,5

	
	32
	1
	1,5
	1,5
	6,1

	
	33
	6
	9,1
	9,1
	15,2

	
	34
	4
	6,1
	6,1
	21,2

	
	35
	6
	9,1
	9,1
	30,3

	
	36
	4
	6,1
	6,1
	36,4

	
	37
	8
	12,1
	12,1
	48,5

	
	38
	4
	6,1
	6,1
	54,5

	
	39
	3
	4,5
	4,5
	59,1

	
	40
	6
	9,1
	9,1
	68,2

	
	42
	1
	1,5
	1,5
	69,7

	
	43
	1
	1,5
	1,5
	71,2

	
	44
	1
	1,5
	1,5
	72,7

	
	45
	1
	1,5
	1,5
	74,2

	
	51
	2
	3,0
	3,0
	77,3

	
	53
	6
	9,1
	9,1
	86,4

	
	54
	8
	12,1
	12,1
	98,5

	
	60
	1
	1,5
	1,5
	100,0

	
	Total
	66
	100,0
	100,0
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HASIL PERSYARATAN ANALISIS
1. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	66

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	6,13891936

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,080

	
	Positive
	,080

	
	Negative
	-,045

	Test Statistic
	,080

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



2. Hasil Uji Linieritas
a. Efikasi Diri (X1) terhadap Minat Berwirausaha Siswa (Y) 
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Minat Berwirausaha * Efikasi Diri
	Between Groups
	(Combined)
	3939,708
	28
	140,704
	2,550
	,004

	
	
	Linearity
	3174,746
	1
	3174,746
	57,542
	,000

	
	
	Deviation from Linearity
	764,962
	27
	28,332
	,514
	,963

	
	Within Groups
	2041,383
	37
	55,173
	
	

	
	Total
	5981,091
	65
	
	
	





b. Status Sosial ekonomi Orang Tua (X2) terhadap Minat Berwirausaha Siswa (Y)


3. Hasil Uji Multikolinieritas 

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	16,165
	8,249
	
	1,960
	,054
	
	

	
	Efikasi Diri
	,812
	,101
	,670
	8,079
	,000
	,945
	1,058

	
	Status Sosial Ekonomi Orang Tua
	,296
	,098
	,251
	3,029
	,004
	,945
	1,058

	a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
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HASIL UJI HIPOTESIS

1. Uji Regresi Linier Berganda 
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Efikasi Dirib
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha

	b. All requested variables entered.



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	16,165
	8,249
	
	1,960
	,054
	
	

	
	Efikasi Diri
	,812
	,101
	,670
	8,079
	,000
	,945
	1,058

	
	Status Sosial Ekonomi Orang Tua
	,296
	,098
	,251
	3,029
	,004
	,945
	1,058

	a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha






	Coefficient Correlationsa

	Model
	Status Sosial Ekonomi Orang Tua
	Efikasi Diri

	1
	Correlations
	Status Sosial Ekonomi Orang Tua
	1,000
	-,234

	
	
	Efikasi Diri
	-,234
	1,000

	
	Covariances
	Status Sosial Ekonomi Orang Tua
	,010
	-,002

	
	
	Efikasi Diri
	-,002
	,010

	a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha



2. Uji t Parsial 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	16,165
	8,249
	
	1,960
	,054
	
	

	
	Efikasi Diri
	,812
	,101
	,670
	8,079
	,000
	,945
	1,058

	
	Status Sosial Ekonomi Orang Tua
	,296
	,098
	,251
	3,029
	,004
	,945
	1,058

	a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha



3. Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	3531,479
	2
	1765,740
	45,412
	,000b

	
	Residual
	2449,612
	63
	38,883
	
	

	
	Total
	5981,091
	65
	
	
	

	a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha

	b. Predictors: (Constant), Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Efikasi Diri


4. Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,768a
	,590
	,577
	6,236

	a. Predictors: (Constant), Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Efikasi Diri



5. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SR) 
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,768a
	,590
	,577
	6,236

	a. Predictors: (Constant), Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Efikasi Diri



	Correlations

	
	Minat Berwirausaha
	Efikasi Diri
	Status Sosial Ekonomi Orang Tua

	Pearson Correlation
	Minat Berwirausaha
	1,000
	,729
	,408

	
	Efikasi Diri
	,729
	1,000
	,234

	
	Status Sosial Ekonomi Orang Tua
	,408
	,234
	1,000

	Sig. (1-tailed)
	Minat Berwirausaha
	.
	,000
	,000

	
	Efikasi Diri
	,000
	.
	,030

	
	Status Sosial Ekonomi Orang Tua
	,000
	,030
	.

	N
	Minat Berwirausaha
	66
	66
	66

	
	Efikasi Diri
	66
	66
	66

	
	Status Sosial Ekonomi Orang Tua
	66
	66
	66






	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	16,165
	8,249
	
	1,960
	,054
	
	

	
	Efikasi Diri
	,812
	,101
	,670
	8,079
	,000
	,945
	1,058

	
	Status Sosial Ekonomi Orang Tua
	,296
	,098
	,251
	3,029
	,004
	,945
	1,058

	a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha


	VARIABEL
	KOEFISIEN REGRESI (BETA)
	KOEFISIEN KORELASI
	R SQUARE

	X1
	0,670
	0,729
	59

	X2
	0,251
	0,408
	



a. Sumbangan Efektif X1 dan X2 terhadap Y
	Sumbangan Efektif 
	Perhitungan
	Nilai (%)

	X1
	(0,670 x 0,0729)100
	48,84

	X2
	(0,251 x 0, 408)100
	10,24

	Jumlah Total = R Square 
	59



b. Sumbangan Relatif X1 dan X2 terhadap Y
	Sumbangan Relatif 
	Perhitungan 
	Nilai (%)

	X1 
	(48,84/59)100
	82,78

	X2 
	(10,24/59)100
	17,36

	Jumlah Total = 100%
	
	100
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TABEL R
	

[bookmark: df_=_1_-_50]df = (N-2)
	Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

	
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.0005

	
	Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

	
	0.1
	0.05
	0.02
	0.01
	0.001

	20
	0.3598
	0.4227
	0.4921
	0.5368
	0.6524

	21
	0.3515
	0.4132
	0.4815
	0.5256
	0.6402

	22
	0.3438
	0.4044
	0.4716
	0.5151
	0.6287

	23
	0.3365
	0.3961
	0.4622
	0.5052
	0.6178

	24
	0.3297
	0.3882
	0.4534
	0.4958
	0.6074

	25
	0.3233
	0.3809
	0.4451
	0.4869
	0.5974

	26
	0.3172
	0.3739
	0.4372
	0.4785
	0.5880

	27
	0.3115
	0.3673
	0.4297
	0.4705
	0.5790

	28
	0.3061
	0.3610
	0.4226
	0.4629
	0.5703

	29
	0.3009
	0.3550
	0.4158
	0.4556
	0.5620

	30
	0.2960
	0.3494
	0.4093
	0.4487
	0.5541

	31
	0.2913
	0.3440
	0.4032
	0.4421
	0.5465

	32
	0.2869
	0.3388
	0.3972
	0.4357
	0.5392

	33
	0.2826
	0.3338
	0.3916
	0.4296
	0.5322

	34
	0.2785
	0.3291
	0.3862
	0.4238
	0.5254

	35
	0.2746
	0.3246
	0.3810
	0.4182
	0.5189

	36
	0.2709
	0.3202
	0.3760
	0.4128
	0.5126

	37
	0.2673
	0.3160
	0.3712
	0.4076
	0.5066

	38
	0.2638
	0.3120
	0.3665
	0.4026
	0.5007

	39
	0.2605
	0.3081
	0.3621
	0.3978
	0.4950

	40
	0.2573
	0.3044
	0.3578
	0.3932
	0.4896

	41
	0.2542
	0.3008
	0.3536
	0.3887
	0.4843

	42
	0.2512
	0.2973
	0.3496
	0.3843
	0.4791

	43
	0.2483
	0.2940
	0.3457
	0.3801
	0.4742

	44
	0.2455
	0.2907
	0.3420
	0.3761
	0.4694

	45
	0.2429
	0.2876
	0.3384
	0.3721
	0.4647

	46
	0.2403
	0.2845
	0.3348
	0.3683
	0.4601

	47
	0.2377
	0.2816
	0.3314
	0.3646
	0.4557

	48
	0.2353
	0.2787
	0.3281
	0.3610
	0.4514
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TABEL T
	Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 75)
	[bookmark: df_=_41_-_80]Pr
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001

	df
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002

	41
	0.68052
	1.30254
	1.68288
	2.01954
	2.42080
	2.70118
	3.30127

	42
	0.68038
	1.30204
	1.68195
	2.01808
	2.41847
	2.69807
	3.29595

	43
	0.68024
	1.30155
	1.68107
	2.01669
	2.41625
	2.69510
	3.29089

	44
	0.68011
	1.30109
	1.68023
	2.01537
	2.41413
	2.69228
	3.28607

	45
	0.67998
	1.30065
	1.67943
	2.01410
	2.41212
	2.68959
	3.28148

	46
	0.67986
	1.30023
	1.67866
	2.01290
	2.41019
	2.68701
	3.27710

	47
	0.67975
	1.29982
	1.67793
	2.01174
	2.40835
	2.68456
	3.27291

	48
	0.67964
	1.29944
	1.67722
	2.01063
	2.40658
	2.68220
	3.26891

	49
	0.67953
	1.29907
	1.67655
	2.00958
	2.40489
	2.67995
	3.26508

	50
	0.67943
	1.29871
	1.67591
	2.00856
	2.40327
	2.67779
	3.26141

	51
	0.67933
	1.29837
	1.67528
	2.00758
	2.40172
	2.67572
	3.25789

	52
	0.67924
	1.29805
	1.67469
	2.00665
	2.40022
	2.67373
	3.25451

	53
	0.67915
	1.29773
	1.67412
	2.00575
	2.39879
	2.67182
	3.25127

	54
	0.67906
	1.29743
	1.67356
	2.00488
	2.39741
	2.66998
	3.24815

	55
	0.67898
	1.29713
	1.67303
	2.00404
	2.39608
	2.66822
	3.24515

	56
	0.67890
	1.29685
	1.67252
	2.00324
	2.39480
	2.66651
	3.24226

	57
	0.67882
	1.29658
	1.67203
	2.00247
	2.39357
	2.66487
	3.23948

	58
	0.67874
	1.29632
	1.67155
	2.00172
	2.39238
	2.66329
	3.23680

	59
	0.67867
	1.29607
	1.67109
	2.00100
	2.39123
	2.66176
	3.23421

	60
	0.67860
	1.29582
	1.67065
	2.00030
	2.39012
	2.66028
	3.23171

	61
	0.67853
	1.29558
	1.67022
	1.99962
	2.38905
	2.65886
	3.22930

	62
	0.67847
	1.29536
	1.66980
	1.99897
	2.38801
	2.65748
	3.22696

	63
	0.67840
	1.29513
	1.66940
	1.99834
	2.38701
	2.65615
	3.22471

	64
	0.67834
	1.29492
	1.66901
	1.99773
	2.38604
	2.65485
	3.22253

	65
	0.67828
	1.29471
	1.66864
	1.99714
	2.38510
	2.65360
	3.22041

	66
	0.67823
	1.29451
	1.66827
	1.99656
	2.38419
	2.65239
	3.21837

	67
	0.67817
	1.29432
	1.66792
	1.99601
	2.38330
	2.65122
	3.21639

	68
	0.67811
	1.29413
	1.66757
	1.99547
	2.38245
	2.65008
	3.21446

	69
	0.67806
	1.29394
	1.66724
	1.99495
	2.38161
	2.64898
	3.21260

	70
	0.67801
	1.29376
	1.66691
	1.99444
	2.38081
	2.64790
	3.21079

	71
	0.67796
	1.29359
	1.66660
	1.99394
	2.38002
	2.64686
	3.20903

	72
	0.67791
	1.29342
	1.66629
	1.99346
	2.37926
	2.64585
	3.20733

	73
	0.67787
	1.29326
	1.66600
	1.99300
	2.37852
	2.64487
	3.20567

	74
	0.67782
	1.29310
	1.66571
	1.99254
	2.37780
	2.64391
	3.20406

	75
	0.67778
	1.29294
	1.66543
	1.99210
	2.37710
	2.64298
	3.20249
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TABEL F
	Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

	

	

df untuk
penyebut (N2)
	
df untuk pembilang (N1)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	46
	4.05
	3.20
	2.81
	2.57
	2.42
	2.30
	2.22
	2.15
	2.09
	2.04
	2.00
	1.97
	1.94
	1.91
	1.89

	47
	4.05
	3.20
	2.80
	2.57
	2.41
	2.30
	2.21
	2.14
	2.09
	2.04
	2.00
	1.96
	1.93
	1.91
	1.88

	48
	4.04
	3.19
	2.80
	2.57
	2.41
	2.29
	2.21
	2.14
	2.08
	2.03
	1.99
	1.96
	1.93
	1.90
	1.88

	49
	4.04
	3.19
	2.79
	2.56
	2.40
	2.29
	2.20
	2.13
	2.08
	2.03
	1.99
	1.96
	1.93
	1.90
	1.88

	50
	4.03
	3.18
	2.79
	2.56
	2.40
	2.29
	2.20
	2.13
	2.07
	2.03
	1.99
	1.95
	1.92
	1.89
	1.87

	51
	4.03
	3.18
	2.79
	2.55
	2.40
	2.28
	2.20
	2.13
	2.07
	2.02
	1.98
	1.95
	1.92
	1.89
	1.87

	52
	4.03
	3.18
	2.78
	2.55
	2.39
	2.28
	2.19
	2.12
	2.07
	2.02
	1.98
	1.94
	1.91
	1.89
	1.86

	53
	4.02
	3.17
	2.78
	2.55
	2.39
	2.28
	2.19
	2.12
	2.06
	2.01
	1.97
	1.94
	1.91
	1.88
	1.86

	54
	4.02
	3.17
	2.78
	2.54
	2.39
	2.27
	2.18
	2.12
	2.06
	2.01
	1.97
	1.94
	1.91
	1.88
	1.86

	55
	4.02
	3.16
	2.77
	2.54
	2.38
	2.27
	2.18
	2.11
	2.06
	2.01
	1.97
	1.93
	1.90
	1.88
	1.85

	56
	4.01
	3.16
	2.77
	2.54
	2.38
	2.27
	2.18
	2.11
	2.05
	2.00
	1.96
	1.93
	1.90
	1.87
	1.85

	57
	4.01
	3.16
	2.77
	2.53
	2.38
	2.26
	2.18
	2.11
	2.05
	2.00
	1.96
	1.93
	1.90
	1.87
	1.85

	58
	4.01
	3.16
	2.76
	2.53
	2.37
	2.26
	2.17
	2.10
	2.05
	2.00
	1.96
	1.92
	1.89
	1.87
	1.84

	59
	4.00
	3.15
	2.76
	2.53
	2.37
	2.26
	2.17
	2.10
	2.04
	2.00
	1.96
	1.92
	1.89
	1.86
	1.84

	60
	4.00
	3.15
	2.76
	2.53
	2.37
	2.25
	2.17
	2.10
	2.04
	1.99
	1.95
	1.92
	1.89
	1.86
	1.84

	61
	4.00
	3.15
	2.76
	2.52
	2.37
	2.25
	2.16
	2.09
	2.04
	1.99
	1.95
	1.91
	1.88
	1.86
	1.83

	62
	4.00
	3.15
	2.75
	2.52
	2.36
	2.25
	2.16
	2.09
	2.03
	1.99
	1.95
	1.91
	1.88
	1.85
	1.83

	63
	3.99
	3.14
	2.75
	2.52
	2.36
	2.25
	2.16
	2.09
	2.03
	1.98
	1.94
	1.91
	1.88
	1.85
	1.83

	64
	3.99
	3.14
	2.75
	2.52
	2.36
	2.24
	2.16
	2.09
	2.03
	1.98
	1.94
	1.91
	1.88
	1.85
	1.83

	65
	3.99
	3.14
	2.75
	2.51
	2.36
	2.24
	2.15
	2.08
	2.03
	1.98
	1.94
	1.90
	1.87
	1.85
	1.82

	66
	3.99
	3.14
	2.74
	2.51
	2.35
	2.24
	2.15
	2.08
	2.03
	1.98
	1.94
	1.90
	1.87
	1.84
	1.82

	67
	3.98
	3.13
	2.74
	2.51
	2.35
	2.24
	2.15
	2.08
	2.02
	1.98
	1.93
	1.90
	1.87
	1.84
	1.82

	68
	3.98
	3.13
	2.74
	2.51
	2.35
	2.24
	2.15
	2.08
	2.02
	1.97
	1.93
	1.90
	1.87
	1.84
	1.82

	69
	3.98
	3.13
	2.74
	2.50
	2.35
	2.23
	2.15
	2.08
	2.02
	1.97
	1.93
	1.90
	1.86
	1.84
	1.81

	70
	3.98
	3.13
	2.74
	2.50
	2.35
	2.23
	2.14
	2.07
	2.02
	1.97
	1.93
	1.89
	1.86
	1.84
	1.81

	71
	3.98
	3.13
	2.73
	2.50
	2.34
	2.23
	2.14
	2.07
	2.01
	1.97
	1.93
	1.89
	1.86
	1.83
	1.81

	72
	3.97
	3.12
	2.73
	2.50
	2.34
	2.23
	2.14
	2.07
	2.01
	1.96
	1.92
	1.89
	1.86
	1.83
	1.81

	73
	3.97
	3.12
	2.73
	2.50
	2.34
	2.23
	2.14
	2.07
	2.01
	1.96
	1.92
	1.89
	1.86
	1.83
	1.81

	74
	3.97
	3.12
	2.73
	2.50
	2.34
	2.22
	2.14
	2.07
	2.01
	1.96
	1.92
	1.89
	1.85
	1.83
	1.80

	75
	3.97
	3.12
	2.73
	2.49
	2.34
	2.22
	2.13
	2.06
	2.01
	1.96
	1.92
	1.88
	1.85
	1.83
	1.80

	76
	3.97
	3.12
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.01
	1.96
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.80

	77
	3.97
	3.12
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.00
	1.96
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.80



LAMPIRAN 19
Daftar Nama Siswa
SMK SUKAWATI GEMOLONG
Kelas 			: XI 									Semester	: I, II
Program Keahlian	: Administrasi Perkantoran 						Tahun Ajaran 	: 2019/2020
	No
	Nama Siswa XI AP 1 
	No
	Nama Siswa XI AP 2 

	1
	ANITA WULANDARI
	1
	AFIFATUL KARIMAH 

	2
	DIYAH AYU RATIH SHOIMAH
	2
	ANGGIT AUNIKA 

	3
	EKA FEBY NUR MALASARI 
	3
	DEWI NURYANTI 

	4
	ELSA RIU VANNESA 
	4
	DIA AYU KURNIA SARI 

	5
	FAJAR DWI ARUM 
	5
	ELY NOVI KUSUMAWARDANI

	6
	FITRI NURUL AMIATUN 
	6
	IDA KURNIAWATI 

	7
	FRANSISCKA ARINA DINI
	7
	INNAYA 

	8
	GALIH ARIYANI 
	8
	INTAN OKTAVIYANI 

	9
	HERA WURI PRAHESTI 
	9
	KEZYA ELLENNA HERNAWAN 

	10
	IRMARIVI ANGGRAINI
	10
	LATIFAH ASMUL FAUZIAH 

	11
	MARCELLA SERA SUKMA 
	11
	LINATUL FAUZIZAH 

	12
	NOVITA YOGI RAMANDHANI 
	12
	MIRA WIDIASTUTI 

	13
	OKTAVIA NUR CAHYANI 
	13
	NURHIDAYAH 

	14
	SAQILA IKA SUSANTI 
	14
	NURUL KHASIB AWALIMATUL ROHMAH 

	15
	SILVI CITA CLARISTA 
	15
	OKTA PUJI LESTARI 

	16
	TUTIK SUSILOWATI 
	16
	RETNA TUNJUNG WULANI

	17
	VIVI ANGGITA FHARA 
	17
	SANTI NUR ROHMAH 

	
	
	18
	SINTIA 


SMK SUKAWATI GEMOLONG
Kelas 			: XII 									Semester	: I, II
Program Keahlian	: Administrasi Perkantoran 						Tahun Ajaran 	: 2019/2020
	No
	Nama Siswa XII AP 1 
	No
	Nama Siswa XII AP 2 

	1
	APRILIA CINDY WIDYAWATI
	1
	NINDI PERTIWI

	2
	ARISTA KUSUMA WARDANI
	2
	 POPY MEILIANA 

	3
	ARUNDINA WULANDARI
	3
	PRAMESTI HANDAYANI 

	4
	CINDY APRILIA
	4
	PUTRI WAHYU MULYATI 

	5
	DESI NAFLA RAHMAWATI 
	5
	PUTRI WAHYU NINGSIH 

	6
	DEVI AYU PERMATASARI 
	6
	RATNA SARI  

	7
	DIANA DWI LESTRAI 
	7
	RINDI SETYOWATI

	8
	DIAS ANJAS WATI 
	8
	RISKA TRI ASTUTI

	9
	DITA SRI WAHYUNI 
	9
	RIZKA ANNAFIA 

	10
	DIYAH AYU SETYOWATI 
	10
	ROISA ISNAINI 

	11
	DWI FEBRI CRISTANTI 
	11
	SINTIYA AYU SAFITRI 

	12
	 DWI SUWANTI 
	12
	SITI HIKMAH YULIANA WATI  

	13
	FALIANA KARISMA DEWI 
	13
	 SITI KUMALA SARI

	14
	FATIMAH ANISA PUTRI 
	14
	SITI NUR HALIMAH AZZAHRA 

	15
	FHAT DHILLA NURIN AJRINA 
	15
	SITI NUR JANNAH 

	16
	 INAYATUL KHOLIFAH 
	16
	SOFIANA DEWI PRASISKA 

	17
	LILIS IMAWATI 
	17
	WIWIK PUJI LESTARI 

	18
	LINA PUTRI ANGGRAINI 
	18
	YUYUN AYU SURYA NINGRUM 

	19
	LINDA ARSITA ARNANI 
	19
	ZELLIN EVA HANDAYANI 

	20
	MONICA ARNETA WULANDARI 
	20
	ALVIYANTI NOVA 

	21
	NAFASYA ZIEZAH NUR ATRIANI 
	21
	DEA KUSUMA NINGRUM 

	
	
	22
	SEPTIANA 

	
	
	23
	YULI MONIKA 
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LAMPIRAN 20
SURAT PERMOHONAN IZIN MENYUSUN SKRIPSI
[image: C:\Users\USER\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\模拟扫描文档 2019-11-12_1.jpg]



LAMPIRAN 21 
SURAT KEPUTUSAN DEKAN TENTANG IZIN MENYUSUN SKRIPSI
[image: C:\Users\USER\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\模拟扫描文档 2019-11-12_2.jpg]


LAMPIRAN 22
SURAT PERMOHONAN IZIN KEPADA INSTANSI
[image: C:\Users\USER\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\模拟扫描文档 2019-11-12_3.jpg]

LAMPIRAN 23 
SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
[image: C:\Users\rajawali 01\Downloads\WhatsApp Image 2019-11-18 at 10.56.24.jpeg]
Minat Berwirausaha (Y)

Frekuensi	
71-77	78-84	85-91	92-98	99-105	106-112	113-119	3	5	20	23	6	6	3	


Efikasi Diri (X1)

Frekuensi	
61-66	67-72	73-78	79-84	85-90	91-96	97-102	2	8	17	17	13	6	3	


Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2)

Frekuensi	



28-32	33-37	38-42	43-47	48-52	53-57	58-62	4	28	14	3	2	14	1	
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Lampuan 1 berkas Proposal Surakarta,
Hal Permohonan 1zim Menyvusun Skripst

Kepada Yth Dekan
¢.q Wakil Dekanl
FRIP Universitas Sebelas Maret
di Surakarta

Dengan hormat,
Yang bertanda tangan di bawah i

Nama - Pratiwi Nur Latly

NIM - K7515037

Program Studi - Pendidikan Adnunistrasi Perkantoran

Tempat & Tanggal Lahir » Sragen, 16 Agustus 1997

Alamat “Nglangak RT. 01 RW. 01, Kwangen. Gemolong. Sragen

Dengan im saya mengajukan permohonan izin menyusun skripsi kepada Dekan Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan judul:

Pengaruh Efikasi Diri dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Berwirausaha
Siswa Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong Tahun Ajaran

20192020

Pembimbing skripsi saya adalah sebagai berikut:
Nama Pembimbing Tanda Tangan
1. Prof. Dr. Wiedy Murtini, M.Pd (Pembimbing I)

2. Dra. Patni Ninghardjanti, M.Pd (Pembimbing II)

Terlampir 1 (satu) berkas proposal sebagai persyaratan yang diperlukan sesuai ketentuan

Atas perhatian dan terpenuhinya permohonan izin ini, saya mengucapkan terima kasih.

Mengetahui Hormat saya

Koordinator Skripsi, Pemohon,

//‘74&% Z &

/ Susantiningrum, S. Pd., SE., MAB Pratiwi Nur Laily

NIP. 197612292005012002

Menyctujui
Kepala Program Studi

Dr. Hery Sawiji, M.Pd
NIP. 196105181989031001





image4.jpeg
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1.Ir. Sutami 36 A Surakarta, Telp/Fax (0271) 648939, Email fkip@fkip.uns.ac.id,
Website http:/fkip.uns.ac.id

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERS T%?EBELAS MARET
Nomor: /. )J/C /UN27.02/DP/2019
Tentang
IZIN MENYUSUN SKRIPSI

Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Sebelas Maret setelah inenimbang
ketentuan Pedoman Penyusunan Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas
Maret Tahun 2016 dalam keputusan Nomor: 008/UN27.02/HK/2016 Tanggal 04 Januari 2016, dan
persetujuan Tim Pembimbing Skripsi tanggal,

MEMUTUSKAN

Menetapkan mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama - Pratiwi Nur Laily

NIM : K7515037

Program Studi : Pendidikan Administrasi Perkantoran

Tempat & Tanggal Lahir : Sragen, 16 Agustus 1997

Alamat : Nglangak RT. 01 RW. 01, Kwangen, Gemolong, Sragen

Diizinkan memulai menyusun skripsi dengan judul sebagai berikut :
Pengaruh Efikasi Diri dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Berwirausaha Siswa
Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong Tahun Ajaran 2019/2020

Dosen Pembimbing :
1. Prof. Dr. Wiedy Murtini, M. Pd NIP. 1953 0724 198010 2 001
2. Dra. Patni Ninghardjanti, M.Pd NIP. 19630406 198903 2 001

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan ditinjau kembali jika di kemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan.

Ditetapkan di: Surakarta
Pada tanggal:
mDekan 1 7 SEP 20]9

N Dekan Bidang Akademik,

] r. Slamet Subiyantoro, M. Si
65052121990031003

Tembusan Yth. :
Pembimbing I dan IT
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jl.Ir. Sutami 36 A Surakarta, Telp/Fax (0271) 648939, Email fkip@fkip.uns.ac.id,

Website http://fkip.uns.ac.id

Nomor : //2/? o /UN27.02/DP/2019
Lampiran : 1 (satu) berkas.
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMK Sukawati Gemolong
Jalan Raya Solo - Purwodadi KM 20, Ngembat Padas, Gemolong
Sragen

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret yang tersebut di bawah ini telah kami izinkan untuk menyusun skripsi
dalam rangka penyelesaian studi tingkat sarjana, yaitu :

Nama : Pratiwi Nur Laily

NIM + K7515037

Program Studi * Pendidikan Administrasi Perkantoran

Tempat/ Tanggal lahir - Sragen, 16 Agustus 1997

Alamat :  Nglangak RT. 01 RW 01, Kwangen, Gemolong, Sragen

Judul skripsi : Pengaruh Efikasi Diri dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua

terhadap Minat Berwirausaha Siswa Program Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Sukawati Gemolong Tahun
Ajaran 2019/2020

Sehubungan dengan hal tersebut kamij mohon perkenan Saudara untuk menerima mahasiswa
kami tersebut melakukan penelitian di Institusi yang Saudara pimpin dengan rincian sebagai
berikut:

Nama Instansi : SMK Sukawati Gemolong

Alamat : Jalan Raya Solo — Purwodadj KM 20, Ngembat Padas, Gemolong,
Sragen

Waktu ; September — November 2019

Objek/Subjek :  Siswa kelas XI dan XII AP

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terimakasih,

Suslare, 17 6Ep 91y

; '- Bidang Akademik,

fret Subiyantoro, M. Si.
4121990031003

Tembusan : Yth.

. Dckan FKIP (sebagai laporan)
2. Kepala Program Studi

3. Ybs
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YAYASAN PENDIDIKAN SUKAWATI SRAGEN
SMK SUKAWATI GEMOLONG

KOMPETENS| KEAHLIAN ; 3. Bisnis Daring dan Pemasaran

1. Akuntansi dan Keangan Lembaga 4. Teknik Komputer dan Jaringan

2. Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 5. Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
NDS : 4303230001 NSS : 342031413003 NPSN : 20313044

=
a1 Raya Sol - Purwodiach Km. 20, Ngembafpacas, Gamolong. Sragon 57274 Telp. (0271) 6811828 Fax. (0271) aa1154:
Webat  wuw smiksukawatgemalong schid._E-mal - SmkOmSukaWali@yahoo co d J

SURAT KETERANGAN

Nomor : 254/103/05.Smk/Tu.Skwt/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK SUKAWATI GEMOLONG, Menerangkan
bahwa

Nama : PRATIWINUR LAILY

NIM :K7515037

Jurusan : Pendidikan Administrasi Perkantoran
Fakultas : FKIP

Mahasiswa : Universitas Sebelas Maret Surakarta

Saudara tersebut di atas benar telah mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi
di SMK Sukawati Gemolong pada Tanggal 18 September 2019 sd 28 September 2019 dengan
judul

“PENGARUH EFIKASI DIRI DAN STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA
TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA SISWA PROGRAM KEAHLIAN
ADMINISTRASI PERKANTORAN SMK SUKAWATI GEMOLONG TAHUN
PELAJARAN 2019/2020”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya.

lovember 2019
SUKAWATI GEMOLONG
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